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Lelaki itu memasuki halaman rumahnya 
dengan senyuman yang begitu cerah. Hari ini dia 
membawa kabar gembira. Ibunya pasti akan 
sangat bangga padanya. Setelah ibunya bekerja 
begitu berat dan melakukan segala macam cara 
untuk membuatnya menjadi anak yang bisa dia 
banggakan, akhirnya dia berhasil. Dia membawa 
pulang kebanggaan ini bersamanya. Ibunya harus 
melihatnya agar tahu kalau ibunya berjuang 
dengan benar. 


Lelaki itu melewati halaman rumah dengan 
cepat. Berjalan dengan langkah penuh percaya 
diri. Rambutnya yang agak panjang tampak 


menutupi dahinya dengan baik. Juga bibirnya 
terpoles senyuman yang menarik. 


Bola matanya berwarna grey. Dengan 
pandangan ceria yang bahkan bisa membuat 
siapapun yang melihatnya akan tahu kalau lelaki 
itu tengah sangat bahagia saat ini. 


Dia berdiri di depan pintu. Mengetuk pintu 
dan bersiul menunggu ibunya membuka pintu 
untuknya. Ada bunga di tangan kanannya. Dia 
beli di toko tadi setelah turun dari bus. 


Beberapa saat dia menunggu. Tidak ada 
jawaban. Bahkan suara langkah kaki saja tidak 
terdengar. Apa ibunya sudah tidur? 


Dia melihat jam tangan murah di pergelangan 
tangannya. Bukankah masih terlalu awal untuk 
tidur? Ibunya juga bukan tipe orang yang akan 
langsung tidur saat malam menjelang. Jadi apa 
ibunya pergi? 


Mata greynya menatap ke samping. Sepeda 
ibunya di sana dengan rapi dan sepertinya masih 
terikat rantai dengan baik. Jadi sudah pasti 
seharian ibunya tidak pergi ke manapun. 


Sudah tidak sabar bertemu dengan ibunya 
membuat lelaki itu meraih handle pintu dan 
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berharap menemukan pintu itu tidak terkunci. 
Harapannya benar-benar terkabul karena pintu 
itu dengan segera terbuka. Tapi bukan kelegaan 
yang dia dapatkan, malah ketakutan yang datang 
menghampirinya. Membuat dia harus segera 
menguasai dirinya sendiri. 


Dia berdehem. Mengusir seraknya yang 
seolah mengganjal tenggorokannya. 


Satu langkah kakinya telah menapaki lantai 
rumahnya. Pintunya dia buka setengahnya. Lalu 
dia masuk sepenuhnya ke dalam. Melihat 
kegelapan pekat menyelimuti indera 
penglihatannya. 


Dia berusaha mencari sakelar lampu. Rumah 
itu hanya rumah mungil saja dengan warna dasar 
putih. Bahkan hanya ada satu kamar. Membuat 
ibunya yang harus mengalah dengan tidur di sofa 
merah kusam yang menyedihkan. Membuatnya 
setiap malam harus menahan sakitnya karena apa 
yang harus dilalui ibunya. 


Dia menemukan sakelar lampu. Dengan 
cepat rumah itu terang-benderang membuat 
lelaki tersebut harus menyesuaikan 
pandangannya dengan sekitarnya. Dia megerjap 
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beberapa kali lalu tanpa bisa dirinya dugakan 
warna merah menjadi apa yang dilihatnya. 


Awalnya pandangan itu tidak percaya tapi 
saat dia berhasil menguasai pandangannya, dia 
menemukannya. Ibunya yang malang telah 
tergeletak tidak berdaya di atas lantai dingin dan 
bersimbah darah. Lantai itu bahkan sepenuhnya 
telah terbilas darah ibunya. 


Warna grey pada mata itu menggelap. 
Keceriaan yang tadinya ada kini meredup. Pekat 
pandangannya membuat lelaki itu tampak 
menyeramkan. Dia datang mendekat pada mayat 
ibunya yang terlentang dengan menyedihkan. 
Membuatnya jatuh berlutut di samping ibunya. 


Satu tangan wanita itu yang ada di atas 
tubuhnya terlihat memegang sesuatu. Tanpa 
menunggu lelaki itu mengambilnya. Melihat 
sebuah foto usang yang membuat matanya 
menajam. Seorang pria ada di sana dan tengah 
bersama seorang gadis. Tampak senyum dengan 
bahagia. 


“Apa dia yang melakukannya, Ibu? Apa dia 
yang membuat kau begini?” lelaki itu bertanya 
pada sang mayat. Tidak ada jawaban. 
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Tangan dingin itu masuk ke dalam rengkuhan 
hangat tangan lelaki. Dia mencium tangan ibunya 
dengan mata bak elang yang siap memangsa 
apapun yang telah merubahnya menjadi monster 
seperti ini. 

“Tunggulah, Ibu. Akan kubalas mereka 
semua yang telah melukaimu. Akan kubuat 
mereka menderita termasuk dia yang kau sebut 
sebagai ayahku. Diego Sartoza akan menerima 
balasan setimpal.” 


KKK 
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“Alena!” 


Kepalanya terangkat. Buku yang ada di 
pangkuannya segera terabaikan karena dia sibuk 
menatap sekitarnya. Menemukan pandangan 
tidak asing di sana. Gadis itu beranjak bangun 
dan segera menelisik lelaki yang usianya tidak 
jauh berbeda dengan dirinya. Mungkin satu atau 
dua tahun, kalau dia tidak salah menebaknya. 


Mata karamel itu melihat lelaki tersebut 
datang mendekat. Dia memberikan kotak 
padanya yang membuat Alena tidak yakin kenapa 
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kotak itu diberikan. Tapi gadis itu jelas tidak 
menolak. Dia mengambilnya. 


Dibukanya kotak itu dan segera menemukan 
kalung di sana. Senyum tampak lebar tersungging 
apik di bibirnya. 


“Selamat ulang tahun.” 


Gadis itu mengangkat wajahnya. Segera dia 
merengsek maju dan memeluk lelaki itu. 
Pelukannya erat dengan rasa tidak percaya. 
Bahwa akhirnya kalung yang selama ini dia 
inginkan bisa dia dapatkan dari tangan sang lelaki. 
lelaki yang sudah dia anggap sebagai teman. 


“Terima kasih, Ed,” ujarnya tanpa mau 
menyembunyikan kebahagiaannya sama sekali. 


Rambut merahnya tertiup angin. Dia sengaja 
mewarnai rambutnya beberapa hari yang lalu. 
Karena dia akan merayakan ulang tahunnya 
dengan cukup besar. Hal pertama yang tentu saja 
dia dapatkan setelah pada akhirnya sosok 
perempuan yang dipanggilnya sebagai aunty 
telah berubah menjadi ibunya. Bahwa dia bahagia 
akan fakta itu, membuat dia mau memamerkan 
pada mereka semua kebahagiaannya. 
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Alena memang selalu tidak sabar mengganti 
panggilannya. Bukan karena dia senang 
kehilangan ibunya tiga tahun yang lalu. Dia 
hanya tidak ingin mengingatnya. Dia berharap 
melupakannya seumur hidupnya. 


Bahwa ayahnya, yang harusnya menjadi 
sosok paling dia banggakan. Adalah orang yang 
menancapkan pisau ke jantung ibunya tiga tahun 
yang lalu. Karena Diego memang selalu 
menganggap ibu Alena sebagai penghalang akan 
kisah Diego dan Deana. Segalanya menjadi lebih 
mengerikan saat dengan mata kepalanya sendiri 
Alena menyaksikan kematian itu. 


Mimpi buruk yang kerap dia alami menjadi 
penyakit lama kelamaan. Hingga ayahnya, 
Jeremy Alaric merubah statusnya yang menjadi 
anak seorang kriminal berubah menjadi anak dari 
Jeremy, pamannya. 


Alena tidak bisa mengatakan betapa 
bahagianya dia akan fakta tersebut. Bahwa dia 
tidak lagi menjadi anak Diego. 

“Apa ada sesuatu yang kau inginkan selain 
kalung itu, Len?” 


Alena dengan mata coklat mengerjap 
menatap Edmund. Lelaki yang selalu ada 


8 — Another Passion 


untuknya sejak mereka kecil. Persahabatan kedua 
orang tua mereka menjadikan Alena dan Edmund 
dekat. 


“Kau sudah berikan kalung,” ujar Alena. 
Gadis manis itu tersenyum. “Aku tidak butuh 
yang lain. Kau ada di sini bersamaku,” 
tambahnya dengan serius. Dia beruntung 
memiliki Edmund. 


“Len, aku mendengar sesuatu tadi. 
Percakapan orang tua kita.” 


Kening Alena berkerut. Edmund tampak 
sedikit tidak tenang. Membuat Alena bertanya- 
tanya apa yang didengar Edmund sebenarnya. 
Sebelum Alena bertanya, Edmund sudah lebih 
dulu mengangkat suara. 


“Bagaimana menurutmu hubungan kita?” 
tanya Edmund dengan sedikit lidah yang digigit. 


Alena bergumam. Berpikir. “Baik. Aku suka. 
Tidak ada masalah.” 


“Kalau aku menjadi bukan temanmu lagi. 
Apa kau akan senang?” 


Tatapan gadis berbibir kecil itu berubah 
menjadi tidak baik. “Kau tidak ingin berteman 
denganku lagi?” 
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Edmund mengangkat kedua tangannya 
dengan segera membantah apa yang menjadi 
dugaan Alena. Dia tampak salah tingkah. Itulah 
yang membuat dia bicara dengan tidak 
meyakinkan. Atau sedikit tidak benar dan 
membuat Alena malah berakhir salah paham. 


“Bukan itu maksudku.” 


“Lalu?” Alena masih tidak yakin apa maksud 
Edmund dengan mengatakan mereka tidak akan 
menjadi teman lagi. Edmund tahu jawabannya, 
Edmund adalah satu-satunya teman baginya. Jadi 
mana mungkin dia akan rela tidak berteman lagi 
dengan lelaki tersebut. 


“Maksudku, seandainya kita tidak berteman 
dan aku menjadi lebih dari teman.” 


Alena menyipit. Malah semakin tidak paham. 
“Apa sih sebenarnya maksudmu, Ed? Kau 
berputar-putar dan bukannya mengerti. Aku 
malah bingung kau buat.” 


Edmund menggaruk kepalanya. Membuat 
rambut spikenya yang tadinya rapi menjadi 
berantakan. “Sudahlah. Lupakan,” kesal lelaki itu. 
Jelas bukan pada Alena kekesalan itu tertuju. 
Melainkan kepada dirinya sendiri yang tidak 
berkata dengan benar. Harusnya dia bisa 
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menjelaskan dan bicara baik-baik. Tapi percuma, 
dia tidak akan pernah bisa mengatakannya. 


Edmund terlalu takut dengan apa yang akan 
menjadi jawaban Alena pada apa yang 
didengarnya. 


“Apa ini tentang aku yang akan menjadi 
istrimu, Ed?” 


Edmund terdiam. Beberapa kali dia coba 
katakan pada dirinya kalau apa yang dia dengar 
hanya berasal dari manifestasi akan keinginanya 
agar Alena mengerti dirinya. Bahwa sebenarnya 
perkataan Alena hanya berasal dari kepala 
Edmund saja. 


Tapi semakin dia ingin meyakinkan 
segalanya khayalan belaka, semakin Alena 
mematahkan keyakinan itu. 


“Daddy sudah mengatakannya padaku. 
Daddy bertanya padaku bagaimana pendapatku 
tentang kau yang akan menjadi suamiku. Jadi 
mungkinkah yang itu?” tebak Alena. Tadinya 
tebakan gadis berdress itu tampak begitu yakin. 
Tapi kediaman Edmund memudarkan 
keyakinannya jadi dia perlu memastikan lebih 
jauh sebelum dia bertamba salah mendugakan. 
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“Lalu apa yang kau berikan jawaban pada, 
Uncle Jerr?” tanya Edmund dengan setengah dari 
hatinya berharap. 


“Kukatakan ya.” 


Edmund diam. Rasanya dia ingin sekali 
bergerak meloncat tanda bahagianya. Tapi dia 
menahan dirinya. Menatap Alena dalam diamnya 
dan hanya bisa merasakan bahagia di dalam 
hatinya saja. 


“Kau tidak suka ya,” duga Alena dengan 
sedikit rasa bersalah. 


Alena jelas tidak berpikir banyak ketika 
menjawab pertanyaan ayahnya. Dia juga tidak 
teralalu menganggap serius pertanyaan itu. 
Mengingat kalau dia masih sangat kecil untuk 
diberikan pertanyaan seperti 1tu. Bayangkan saja, 
apa ada seorang anak yang diminta pendapat 
tentang suami yang potensial untuknya di usianya 
yang masih baru beranjak 12 tahun? Mungkin 
hanya dirinya. 


Tapi ketakutan Jeremy tentang Alena yang 
akan menemukan pria yang salah juga memang 
bukan isapan jempol belaka. 


12 — Another Passion 


Bahwa Lidya dan Deana menemukan pria 
yang salah. Jeremy tidak mau semua itu juga 
dialami oleh Alena. 


Alena yang juga besar dengan cara yang 
buruk. Seperti mengetahui fakta kalau ayahnya 
bukan orang baik. Ibunya mati di tangan ayahnya 
juga bagaimana Deana yang sangat disayanginya 
ikut terlibat dalam hal memuakkan, membuat 
Alena mengerti kenapa Jeremy bertindak lebih 
cepat. 


Edmund juga adalah lelaki baik. Dia 
memiliki keluarga yang jelas. Juga selama ini 
Edmund selalu ada untuk Alena. Saat bahagia. 
Susah. Bahkan saat gadis manis itu berduka, 
Edmund setia dengannya. 


Bukankah itu sudah membuat Edmund 
berhak bersama dengan Alena. Mereka bisa 
membangun semuanya dari kebaikan itu sendiri. 
Jadi Alena tidak masalah siapapun pilihan 
Jeremy kelak, dia akan menerimanya. 


“Aku tidak masalah.” 


Alena mengejap. Pikiran membawanya ke 
segala arah. Menjadikan dia lebih mudah 
kehilangan waktu sekarang. Dia menatap 
Edmund dengan bingung. 


Enniyy - 13 


“Apa?” 


“Aku tidak masalah dengan permintaan 
Uncle Jerr, Len. Selama itu dirimu, kupikir aku 
tidak akan masalah sama sekali.” 


Alena menatap dengan senyuman khasnya 
yang kalau dia tahu seperti apa senyuman itu 
sanggup mempengaruhi banyak orang maka 
Alena patut menyembunyikan senyumannya 
sebaik mungkin. Tapi dia tidak pernah tahu 
bahwa senyuman itulah yang akan 
menjadikannya sebagai obsesi seseorang. 


KKK 
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“Kalian tidak ingin bergabung?” 


Dua pasang mata menatap ke arah gerbang 
taman. Mereka saling berpandangan dan 
tersenyum untuk satu sama lain. Alena lebih dulu 
bergerak saat Edmund mengikuti dengan cepat. 
Saling mengejar dengan tawa dari keduanya. 
Tampak begitu bahagia untuk satu sama lain. 


Deana menatap keduanya dengan bahagia. 
“Apa yang kalian bicarakan dengan seserius itu?” 
Deana melemparkan tanya. Menatap kedua anak 
muda itu dengan tertarik. Sementara dia masih 
berada di gerbang taman dengan postur 
bersedekap penuh aura keibuan yang terpancar di 
dalam dirinya. 
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“Bukan apa-apa, Mom. Ed, hanya 
mengatakan sesuatu yang telah aku tahu.” 


Edmund segera berdehem dengan serak. 


“Apa itu, Ed?” tanya Deana melemparkan 
tatapan penuhnya pada Edmund. 


Edmund segera menggaruk bagian belakang 
kepalanya. Jelas tidak gatal. Dia hanya tidak tahu 
apa yang harus dia katakan. Jelas Alena 
menjebaknya. 


“Tentang kalung yang aku berikan. Ya. 
Kalung,” jawab Edmund seadanya. Sedikit 
gugup melandanya yang membuatnya tampak 
tidak yakin dengan jawabannya sendiri. Dia takut 
kalau Deana akan menangkap kebohongannya. 


Melihat Edmund segugup itu, Alena hanya 
tersenyum. Tampak tidak terganggu dengan 
semua itu. Membuat Edmund harus 
menyelamatkan dirinya sendiri tanpa bisa 
mengandalkan Alena sama sekali 


Deana mendekat ke arah anak gadisnya. 
Melihat benda berkilau yang ada di lehernya. Dia 
mengambil benda itu dan menatap teliti lalu 
senyum begitu saja terkembang apik di wajah 
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Deana. Ikut senang dengan hadiah yang diberikan 
Edmund pada Alena. 


“Kalung yang indah. Mom seperti pernah 
melihatnya?” Deana menatap Alena seperti 
meminta sebuah pembenaran kalau apa yang dia 
dugakan memang benar adanya. 


Alena mengangguk dengan jawaban untuk 
Deana. “Ya, Mom. Aku menginginkan kalung ini 
dua bulan yang lalu. Mom bilang akan 
membelikannya untukku tapi aku menolaknya. 
Rupanya Ed mendengarnya atau memang aku 
tidak sengaja mengatakannya. Jadi dia 
memberikannya untukku.” 


29 


“Kau pasti sangat bahagia, Len.” Deana 
bahagia jika melihat Alena bahagia. Anak 
pertamanya dan juga anak kesayangannya. 


Alena mengangguk dengan kuat. Tentu saja 
dia bahagia. Kenapa dia harus tidak bahagia. 


“Terima kasih, Ed. Bahagianya putri kami 
adalah bahagia kami. Kau sudah memberikan 
kebahagiaan padanya jadi aku sebagai ibunya 
mengucapkan banyak-banyak terima kasih.” 


Edmund menggaruk kepala lagi. Rambut 
spikenya telah tidak karuan model. “Aku senang 
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dia senang, Aunty. Jadi jangan berterima kasih. 
Tapi katakan terima kasih padanya. Karena dia 
senanglah yang membuat aku melakukan semua 
ini.” 

Deana menggeleng dengan gemas. “Kau 
masih muda tapi sangat mahir menggunakan kata. 
Kau memang sama dengan ayahmu, pandai 
mengambil hati.” 


Dan Edmund berharap kalau dia memang 
sepandai itu mengambil hati gadis di sampingnya. 
Hanya hati itu yang sangat dia inginkan. Walau 
pada kenyataannya sampai dengan detik ini, 
Alena hanya menganggapnya sebagai sahabat. 
Tapi dia akan berusaha mengubah pandangan 
Alena terhadapnya. Entah berapa lama waktu 
yang dibutuhkan untuk hal tersebut. 


“Sekarang kalian masuk. Sudah saatnya 
potong kue.” 


Alena segera berjalan bersama dengan Deana 
di mana mereka saling merangkul sementara 
Edmund hanya berjalan di belakang mereka. 
Menatap punggung gadis di depannya. 


Tanpa mereka sadari ada sepasang mata yang 
menatap kebahagiaan itu dengan tidak bahagia. 
Lelaki itu berdiri di dekat tempat gadis itu duduk 
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barusan. Dia sudah menatap segalanya dengan 
seksama. Memindai semuanya dan dia begitu 
marah akan fakta itu. 


Bahwa gadis itu, anak bajingan keparat yang 
telah menghilangkan nyawa ibunya malah 
tampak senang-senang saja dengan keluarganya. 
Sementara dirinya hanya bisa terpaku tidak 
berdaya di dunia ini. Selalu mengharapkan 
kematian setiap waktunya dan hanya berakhir 
dengan menemukan hari esok masih secerah 
yang kemarin. 


Lelaki itu menatap buku yang diletakkan 
gadis itu tadi. Dia lupa membawanya dan segera 
tangannya menjangkau buku itu untuk 
mengambilnya dan melihat sampul buku itu. 


Shakespeare. 


Gadis itu membaca buku yang cukup 
membuat lelaki itu salut. Sang pujangga. Apa 
gadis itu memang pandai dalam hal berkata-kata. 
Jika benar begitu, lelaki yang bersamanya patut 
berhati-hati. Gadis itu akan menjadi alasannya 
mendapatkan patah hati yang cukup menyakitkan. 


Cinta memang luka. Ibunya adalah contoh 
nyatanya. 
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“Hai, apa aku mengenalmu?” 


Lelaki itu diam memandang ke depan. 
Sejenak dia pikir degupan di jantungnya terhenti. 
Tapi dia tahu kalau dia masih memiliki detakan 
itu. Hanya saja detakannya menguat seiring suara 
langkah yang didengarnya lebih mendekat. 


“Permisi ....” 


Lelaki itu berbalik. Segera bertemu dengan 
mata karamel yang membuat dia tidak yakin, apa 
gadis itu memang memiliki mata indah tersebut? 
Lelaki itu membutuhkan lebih banyak waktu 
untuk menyadarkan dirinya. Bahwa gadis itu 
sedang menatapnya dan melihat ke arah buku 
yang ada di tangannya. buku gadis tersebut. 


“Apa kau teman, Ed?” tanya gadis itu lagi. 
Tampak lebih penasaran seiring dengan 
keterdiaman lelaki tersebut. 


Lelaki itu berdehem. Segera mengusir segala 
banyak bayangan yang ada di kepalanya. Dia 
benci kehilangan caranya berkata. “Bukan.” 


“Bukan?” beo Alena dengan tidak yakin. 


“Aku hanya lewat. Kutemukan ini dan tidak 
sengaja berhenti. Apa ini milikmu?” tanya lelaki 
itu seakan dia tidak tahu saja kalau memang gadis 
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itu pemiliknya. Jelas karena gadis itu pemiliknya 
yang membuatnya memutuskan mengambilnya. 


Alena tersenyum dengan anggukan mengerti. 
Dia menatap lelaki itu dengan mata karmelnya 
yang cerah. Memberikan alasan untuk lelaki itu 
menghentikan detak jantungnya sendiri. Jika 
suara Alena sanggup membuka lelaki itu 
bungkam maka senyumannya sanggup 
membunuh lelaki tersebut. 


Entah gadis itu memang sadar kalau 
senyumannya adalah bencana hingga 
memakainya untuk menarik lelaki tersebut. Atau 
Alena tidak sadar kalau bencana memang ada di 
dalam dirinya. Harusnya Alena sadar. 


“Terima kasih. Kau temukan bukuku.” 
“Aku Derek. Siapa namamu?” 


Jika saja normal maka sekarang Derek akan 
memberikan pukulan telak pada mulutnya yang 
lancang. Untuk apa memperkenalkan diri? Untuk 
apa membuat gadis itu tahu namanya? Gadis 
yang akan dia buat menderita? Rasanya Derek 
sudah menjadi bodoh di depan gadis tersebut. 


“Alena.” Gadis itu mengulurkan tangannya. 
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Derek ragu. Menatap cukup lama pada uluran 
tangan Alena. Apa dia bisa menerima 
konsekuensinya dengan meraih uluran tangan 
tersebut. Jelas Konsekuesinya tidak akan mudah 
diabaikannya. Tapi bukankah dia yang memulai? 


Tidak ada yang bisa mengalahkan otaknya 
dalam memerintahkan apa yang ingin 
dilakukannya. Sayangnya dengan Alena yang 
seolah menjadikan suntikan mati di otaknya 
membuat hatinya seolah memiliki keputusannya 
sendiri. 

Tangannya sudah terulur dan menjabat Alena. 
Benar dugaannya. Kelembutan itu menyusup 
sempurna di dalam kulitnya. 


“Len! 29 


Alena segera memutar tubuhnya. Melepaskan 
genggaman rapuh Derek yang belum siap 
mengencangkan pegangannya. 

“Apa yang kau lakukan. Ayo,” panggil 
Edmund dari kejauhan. 

Alena mengambil buku dari tangan Derek 
dan segera meninggalkannya setelah 


mengucapkan terima kasih yang begitu tidka 
penting bagi Derek. Gadis itu telah menjadikan 
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tujuan Derek agak melenceng. Tapi tetap saja 
Alena memang harus dibuatnya menderita walau 
kini tentu saja deritanya akan mengharuskan 
Derek di sampingnya. 


KKK 
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Alena masuk ke ruangan ayahnya dan segera 
menatap sekitar untuk menemukan pria yang 
paling disayanginya itu sedang lahap dalam 
makannya. Juga tampak senyum-senyum ada di 
wajahnya sembari matanya memperhatikan layar 
ponselnya. Tentu saja Alena tahu siapa yang bisa 
membuat ayahnya begitu bahagia seperti saat ini. 


Ibunya adalah jawabannya. Tidak ada yang 
bisa membuat senyum konyol tampak di wajah 
ayahnya selain ibunya. 


Alena kadang heran. Apa yang membuat 
hubungan kedua orang tuanya selalu harmonis 
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seperti itu? Bahwa cinta yang dulu dilihat Alena 
saat dia masih kecil masih dimiliki oleh kedua 
orang tuanya membuat Alena tidak bisa 
memungkiri kalau takdir memag bermain dengan 
sangat baik. 


Bahwa pertemuan keduanya yang penuh 
drama adalah memang karena mereka 
ditakdirkan untuk bersama. Tuhan yang paling 
tahu siapa yang pantas untuk seseorang. Tuhan 
juga pastinya yang membimbing ayahnya untuk 
pulang dulu demi melihat seperti apa selingkuhan 
ayah kandung Alena. 


Pada akhirnya cinta malah bersemi di antara 
mereka. Kesalah pahaman itu bahkan terungkap 
sebab cinta 1tu ada. 


Alena bahkan masih merasa takjub sampai 
sekarang jika mengingat perjalanan cinta kedua 
orang tuanya. 


Gadis itu berdehem saat dia sampai ke tengah 
ruangan. Di mana Alena sudah mendapatkan 
perhatian penuh dari ayahnya yang mengangkat 
kepala karena dehemannya. 


Jeremy tersenyum pada anaknya dengan 
lebar, Sampai matanya menyipit karena 


senyuman tersebut. Kebahagiaan yang tidak 
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pernah dibuat-buat itu kadang membuat Alena 
merasa perlu bertanya pada Tuhan. Apa 
sebenarnya yang dia lakukan di hidupnya sampai 
dia diberikan kebahagiaan selengkap ini? 


Memiliki ayah yang sempurna. Dan ibu yang 
sangat menyayanginya. Bahkan adik lelaki yang 
akan selalu berdiri di kubu terdepan untuk 
membelanya. Mereka semua bukan keluarganya 
yang sebenarnya tapi tidak pernah ada yang lebih 
benar dari mereka rasanya. Alena tidak pernah 
berhenti bersyukur karena memiliki mereka. 


“Len, kau sudah datang?” 


Jeremy sudah mematikan sambungan 
ponselnya. Segera berjalan ke arah putrinya dan 
memeluknya. Hal biasa yang dia lakukan walau 
mereka hanya berpisah beberapa menit. Alena 
suka dipeluk jadi mereka semua akan 
memelukanya dengan penuh kasih sayang. 


Kekurangan kasih sayang sejak kecil 
membuat Alena memang kadang lebih manja dari 
yang seharusnya. Jeremy dan Deana paham itu 
semua. 


Tepukan lembut diberikan di punggungnya 
dan Alena tersenyum dengan cerah. 
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“Daddy, kau matikan telepon Mommy saat 
tahu aku datang? Kau yakin dia tidak akan 
marah?” 


Jeremy telah melepaskan pelukannya dan 
menatap Alena dengan senyuman lebar. Tanpa 
ada ketakutan di sana. “Mommy dan Spencer 
sedang sibuk belanja untuk keperluan ulang 
tahunmu. Jadi saat tadi Daddy mengatakan kau 
telah datang, dia langsung mematikannya dan 
mengatakan pada Daddy untuk tidak mengatakan 
apapun padamu.” 


Alena tergelak tanpa suara. “Seharusnya aku 
memang tahu, kau tidak mungkin mematikan 
sambungan telepon terlebih dahulu, Dad. Aku 
selalu lupa.” 


Jeremy hanya mencebik dengan tidak terlalu 
antusias. 


“Rasa cintamu pada Mommy kadang-kadang 
berada di luar nalar.” Alena menggeleng dengan 
dramatis. 


“Mom-mu pantas mendapatkan cinta itu, Len. 
Kau juga. Dan Edmund akan memberikannya 
padamu dengan sepenuh hati. Daddy berjanji 
untuk itu. Dia pilihan terbaik dari Daddy.” 
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Alena mengangguk saja. Dia juga tidak bisa 
membantahnya. Toh benar kalau Edmund 
memang melakukan segalanya untuk membuat 
Alena bahagia. Bahwa Edmund bahkan bisa 
menyebrangi lautan untuk datang menemuinya 
sudah cukup bagi Alena untuk membuktikan 
kalau pilihan Jeremy tidak salah. Dia memang 
tidak pernah meragukan ayahnya. 


Hanya saja fakta kalau hatinya datar saja, 
tidak bisa dia abaikan. Selama ini Alena 
menyembunyikan perasaannya dengan sangat 
dalam. Dia tidak ingin mengecewakan ayah dan 
ibunya dengan fakta kalau Edmund tidak pernah 
ada di hatinya. Bahwa selama ini dia hanya 
menganggap Edmund sebagai sahabatnya saja. 
Dia tidak memerlukan orang lain untuk tahu. 


“Jadi apa yang membawa putri kesayangan 
Daddy kemari?” tanya Jeremy dengan lembut. 


Alena mencebik. “Semua orang sibuk 
mengabaikan aku. Tidak ada yang mau bertemu 
denganku bahkan Ed. Dia tidak pernah 
menolakku tapi kali ini dia berkata sedang 
mengerjakan proyek yang tidak bisa dia 
tinggalkan. Jadi aku datang ke sini menemuimu.” 
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“Hmm, apa anak itu sedang bermain dengan 
perempuan lain?” 


“Daddy!” seru Alena tidak terima. “Dia 
bukan pria seperti itu juga berhenti mengatakan 
dia anak-anak. Umurnya 27 tahun, Dad. Kau 
membuat aku malu saat sedang memarahinya 
dengan tidak jelas hanya karena dia lupa 
meletakkan sedotan di minumanku.” 


“Dia pantas dimarahi. Dia lupa ....” 


“Dad, kau tidak akan pernah menemukan pria 
sebaik Ed di dunia ini. Dia selalu membelamu 
saat kukatakan padanya kalau dia tidak harus 
menuruti semua yang kau inginkan.” 


Jeremy malah mengangguk dengan bangga. 
“Tentu saja dia harus membelaku. Aku 
mertuanya.” 


Alena memutar bola mata jengah. Tidak Ed 
juga tidak ayahnya. Mereka selalu menegaskan 
hal yang sama. Bahwa hubungan mereka adalah 
menantu dan mertua. Bahkan Edmund dan Alena 
tidak pernah membicarakan hal serius seperti itu. 
Edmund hanya terus menggodanya karena dia 
tahu Alena akan memerah dengan godaan 
menantu tersebut. 
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Jadi Alena tidak ingin ayahnya terlalu 
berfokus pada hubungan gaib tersebut. Edmund 
terlalu sibuk dengan pekerjaannya. Bahkan 
sekarang Alena diabaikan begitu saja. 


“Jadi kau ingin menemani Daddy bekerja 
sayang?” 


Alena menatap Jeremy dengan setengah 
keyakinannya menghilang. Dia segera mundur 
dua langkah. Membuat pandangan Jeremy jatuh 
tidak mengerti oleh Alena yang tampak siap 
meninggalkannya. Bukankah Alena ke sini 
karena butuh teman? Jeremy siap menjadi 
temannya. Teman tak bicara tapi karena saat 
Jeremy telah sibuk dengan pekerjaannya, dia 
akan lupa segalanya. 


Dan jam makan siang hampir berakhir. Jelas 
Jeremy sudah akan memulai kesibukannya 
mengabaikan sekitarnya. Alena jelas tidak ingin 
menjadi pajangan di ruangan ayahnya. 


“Aku lupa kalau aku ada janji temu dengan 
temanku.” 


Jeremy mengerut. “Teman? Siapa?” 


Jeremy hampir mengenali semua teman 
putrinya. Teman kampusnya dulu bahkan orang- 
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orang yang bekerja dengan Alena. Jeremy cukup 
posesif dengan teman-teman yang akan menjadi 
dekat dengan Alena. Jadi seluruh teman Alena 
harus masuk seleksi keluarganya. 


“Viona.” 


“Teman kampusmu yang selalu datang ke 
rumah dulu?” 


Alena mengangguk. Berharap ayahnya akan 
percaya. 


Jeremy menatap curiga. “Kau sedang tidak 
berbohongkan, Len?” 


Alena menelan ludahnya dengan susah payah 
dan tanpa terlihat. Apa memang wajahnya selalu 
mengatakan kalau bibirnya berbohong? Hingga 
kerap kali keluarganya memandang curiga ke 
arahnya. 


“Tentu tidak. Viona memang datang ke kota 
ini dan kami akan bertemu sekarang. Aku lupa 
mengatakannya tadi ya?” 


Jeremy mengangguk. “Baiklah. Kirim foto 
kalian saat bertemu nanti. Jika tidak maka Dad 
akan meminta sopir mencarimu.” 


Alena sudah akan protes. Tapi Jeremy sudah 


mengangkat tangan tanda tidak menerima protes 
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dalam bentuk apapun. Jadilah Alena berakhir 
dengan harus membuktikan bahwa 
kebohongannya bukanlah sebuah kebohongan. 


Gadis itu kembali memeluk ayahnya. Kali ini 
pelukan perpisahan karena dia akan pergi. 


“Hati-hati di jalan. Ingat foto.” 


Alena menahan memutar bola matanya. “Ya, 
Dad.” 


Lalu gadis itu itu berjalan pergi 
meninggalkan ruangan ayahnya. Setelah 
menyapa sekretaris ayahnya, Alena berlalu dan 
berdiri di depan lift. Menunggu ruangan persegi 
itu terbuka. 


Segera dia meraih ponsel di saku celananya. 
Ikatan kuda rambutnya bergoyang seiring dengan 
gerakannya yang bergerak ke kiri dan kanan. 
Berusaha tampak santai tapi mana bisa saat dia 
tahu Viona entah ada di mana sekarang. 


Dia mencari nomor Viona dan segera 
menghubunginya. Diangkat dalam dering kedua 
yang membuat Alena menghela napasnya dengan 
lega. Pintu lift di depannya terbuka tapi Alena 
terlalu sibuk mendengar suara Viona hingga dia 
lupa harus masuk ke lift. 
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“Halo, Len?” 
“Vi, kau di mana?” 


Suara tawa pelan. “Ada angin apa? Kau tidak 
biasanya menghubungi hanya karena ingin tahu 


, 


keberadaanku. 


Alena mendengus. “Aku serius. Kupikir aku 
akan kena masalah jika kau tidak mengatakan 
sedang berada satu kota denganku.” 


“Kau berbohong lagi dengan daddy-mu?” 


Alena mengangkat kepalanya. Segera 
bertemu dengan mata abu yang sedang 
menatapanya tanpa terlihat terganggu walau 
Alena menangkapnya. Gadis itu tidak yakin 
kenapa pria itu menatapnya seperti itu. Juga 
kenapa pria itu tetap berada di dalam ruangan 
persegi itu saat orang lain sibuk menahan pintu 
lift untuknya. 


“Len, kau mendengarku? Sinyalmu hilang?” 


Alena kembali ke ponselnya. Segera bergerak 
masuk ke lift dengan pria itu yang berada di 
dalamnya. Tidak tampak melihat ke arah sosok 
itu walau Alena cukup aneh diberikan pandangan 
seperti pria itu mengenalinya. 
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“Katakan di mana kau saat ini, Vi. Aku akan 
datang.” 


“Bar, sebelah kampus. Kau masih ingat?” 


“Bar? Kenapa di Bar dekat kampus siang- 
siang begini. Tunggu, bar nya buka?” 


Pria itu telah keluar dari lift dan berjalan 
meninggalkan Alena di mana pintu lift telah 
tertutup. Entah kenapa Alena segera menghela 
lega napasnya setelah pria itu meninggalkannya 
sendirian. Ada aura intimidasi yang dimiliki pria 
itu yang entah bagaimana membuat Alena merasa 
takut juga penasaran. 


Kak 
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Pintu di sampingnya terbuka. Derek segera 
menutup tablet miliknya dan bergerak keluar. 
Berdiri dengan gagah dan kehebatan yang 
membuat beberapa pasang mata yang lewat harus 
terhenti sejenak untuk memandangnya. 
Memberikan tatapan kagum yang tidak 
disembunyikan. 


Jelas dulu tatapan itu mengganggunya tapi 
kini dia telah terbiasa dan bahkan rasanya aneh 
Jika ada yang tidak menatap kepadanya. 


“Sir, Mr. Alaric sudah menunggu anda di 
ruangannya.” 


Asistennya berdiri di sampingnya dengan 
ponsel yang masih ada di tangannya. Jelas tadi 
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asistennya sibuk menghubungi kantor sosok yang 
akan ditemuinya. 


Dia hanya mengangguk. Tapi tidak segera 
bagi kakinya melangkah. Dia sibuk menatap 
gedung di depannya. Milik keluarga Alaric di 
mana gadis itu bernaung di sana. Menjadikan 
Alaric sebagai keluarga tetapnya saat dia 
harusnya menyandang nama Sartoza. 


Nama itu, membuat sesuatu di dalam dirinya 
berguncang dengan telak. Memberikan amarah 
yang tidak bisa dia jabarkan. Bahwa setelah lima 
belas tahun, amarah seorang Derek masih saja 
sama. Di mana Diego yang kini berada dalam 
jeruji penjara adalah tersangka pembunuh ibunya. 


Dia tidak bisa membalas Diego. Pria itu 
sudah tidak memiliki apapun sebagai landasan 
sebuah pembalasan dendam. Derek bahkan baru 
tahu kalau Diego mengidap kanker pankreas 
stadium akhir yang membuat nyawanya hanya 
tinggal tiga bulan lagi. Dan apa yang bisa 
didapatkan Derek pada pria itu? Tidak ada. Jadi 
Derek datang ke tempat ini sebagai awal untuk 
bertemu dengan gadis itu. 


Bahwa rupanya Diego amat mencintai 
putrinya, membuat Derek memiliki seseorang 
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untuk dijadikan landasan balas dendamnya. 
Setidaknya Derek akan menghancurkan berlian 
berharga milik Diego sebelum pria sialan itu mati 
dengan menyedihkan. 


Tapi Derek tahu. 12 tahun yang lalu, apa yang 
dirasakannya pada seorang Alena bukanlah 
main-main. Tentang bagaimana senyum itu 
mengalihkan dunia Derek juga suara gadis itu 
yang sanggup menyulap duka Derek menjadi 
sebuah kebahagiaan. 


Sampai detik ini Derek masih bisa 
merasakannya. Saat degupan di jantungnya 
berhenti. Juga saat gadis itu berlalu begitu saja 
meninggalkannya. Dia seolah terserap ke dalam 
emosi yang tidak dia yakini baik untuk dirinya. 
Melebihi untuk dendamnya sendiri. 


“Lewat sini, Sir.” 


Derek mengangguk dan berjalan bersama 
asistennya. Mereka melewati beberapa karyawan 
yang menatap Derek tanpa berkedip juga tampak 
mulai berbisik-bisik dengan jeritan tertahan yang 
seolah membayangkan Derek berada di tempat 
spesial bersama mereka. 


Hanya dengusan yang bisa diberikan Derek 
untuk pikiran-pikiran yang kadang gila tersebut. 
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Lift terbuka. Derek melangkah masuk. 
Asistennya menekan angka 31 yang di mana 
memang ruangan CEO berada. Jam tangannya 
menjadi perhatian Derek. Dia harus menjemput 
seseorang tapi sepertinya dia akan terlambat. 
Semoga perempuan itu tidak kecewa dengannya. 


“Apa saja yang kau temukan tentang Jeremy? 
Apa ada yang bisa kita pakai sebagai senjata 
untuk menghancurkannya?” tanya Derek dengan 
nada tidak sabar. Dia berharap bahkan dalam 
langkahnya menghancurkan Jeremy, dia tidak 
perlu bertemu dengan Alena. Cukup tahu kalau 
gadis itu menderita saja. Tanpa sama sekali perlu 
melihatnya. 


Ada ketakutan tersendiri di dalam diri Derek 
jika sampai dia bertemu dengan Alena. Ada 
sesuatu yang tertahan di dalam dirinya sejak 
belasan tahun yang lalu. Dia benci mengakuinya 
tapi dia pun tidak bisa mengabaikannya. Bahwa 
dalam perasaan terdalamnya, dia merasa belum 
selesai dengan gadis tersebut. 


“Saya sudah menyelidiki lebih jauh seperti 
yang anda minta, Sir. Tapi sulit.” 


Mata abu itu menatap dengan amarah. “Sulit? 
Apa aku membayarmu hanya untuk mengatan 
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sulit padaku atas apa yang aku minta?” suara 
Derek pelan tapi siapa saja tahu ada amarah yang 
siap meledak di sana. 


Apalagi matanya yang menatap laki-laki di 
sampingnya yang saat ini sedang menunduk 
dengan cukup ketakutan. Ya, Derek memang 
kerap membuat orang-orang sekitarnya merasa 
takut. 


“Mr. Alaric bermain dengan bersih, Sir.” 
Laki-laki itu bergetar. Dia menunduk dalam. 
“Saya menyesal mengatakan ini tapi dibantu 
dengan mafia yang cukup berpengaruh di Italia 
membuat saya sulit menemukan kesalahannya. 
Juga soal korupsi yang mungkin bisa menjadi 
titik lemahnya, sama sekali tidak ada. Bahkan dia 
kerap menaikkan gaji karyawannya semaunya. 
Dia disukai oleh semua orang.” 


Derek mengepalkan tangannya. Apa dia 
sedang berhadapan dengan malaikat sekarang? 
Tidak ada titik cela bahkan dia melakukan apa 
yang banyak tidak dilakukan oleh orang lain. 


“Lakukan dengan perlahan. Pasti ada 
kelemahannya.” 


Laki-laki itu berdehem. “Saya tahu 


kelemahannya. Sir.” 
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Derek menatap asistennya tersebut dengan 
tertarik. “Apa itu?” 


“Keluarganya. Dia sangat mencintai istrinya 
dan juga kedua anaknya. Terlebih dia begitu 
mencintai putrinya. Dia akan rela melakukan 
apapun untuk gadis itu. Bahkan saya mendengar 
bahwa sejak kecil dia telah menetapkan jodoh 
untuk putrinya yang adalah anak dari temannya.” 


Derek mengepalkan tangannya dengan kuat. 
Dijodohkan? Derek tahu kalau Jeremy hanya 
memiliki satu orang putri yaitu putri yang 
sebenarnya adalah anak dari Diego. Alena Alaric? 
Jadi gadis itu sudah dijodohkan? Sialan, 
mendengarnya saja membuatnya muak. 


Rasanya Derek ingin berkata apa gadis itu 
setuju? Apa gadis itu jatuh cinta pada pria yang 
dijodohkan dengannya? Apa gadis itu yakin 
dengan pilihan ayahnya? 


Banyak pertanyaan berseliweran di 
kepalanya. Hanya saja beruntung lift lebih dulu 
berdentik terbuka hingga dia selamat dari 
pertanyaan gila yang ingin dia ajukan. Karena 
bisa-bisanya dia peduli pada apapun tentang 
perjodohan gadis itu. 
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Sayangnya dia tidak seberuntung itu. Begitu 
pintu lift terbuka, dia menemukannya. 
Malaikatnya yang berharga tengah berdiri di 
depannya dengan tampak sedikit kesal. Gestur 
tubuhnya begitu menggugah Derek untuk 
mendekat namun dia diam di tempat. Dia tidak 
akan mengikuti kegilaannya sendiri. Sekuat 
tenaga dia menahan dirinya. 


Penahanan diri itu membuat dia diam di 
tempat. Tidak bisa beranjak ke mana-mana. 


Asistennya bahkan harus menahan pintu 
untuknya. Tidak berani meminta Derek untuk 
keluar tapi jelas dia tidak akan bisa membuat 
pintu itu tertutup. Karena mereka ada janji temu 
yang harus ditepati dengan tepat waktu. 


Pertemuannya yang tidak terduga dengan 
gadis itu tidak lebih baik dengan saat mata gadis 
itu terangkat menatap kepadanya. Mata 
karamelnya yang melelehkan perasaan Derek 
masih ada di sana. Jika dia cukup beruntung, 
bisakah dia melihat senyumannya juga? Ah, pasti 
Tuhan terlalu baik untuknya jika sampai dia 
melihat senyuman itu. 


Jadi saat gadis itu bergerak masuk ke lift 
tanpa sedikit saja terganggu dengan kehadiran 
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Derek, membuat pria itu sadar. Rupanya 
pertemuan mereka 12 tahun yang lalu hanya 
Derek yang mengingatnya. Hanya Derek yang 
terus memimpikannya. Hingga membuat 
tidurnya tidak nyenyak. 


Sedangkan gadis itu pastinya hanya 
menganggapnya sebagai angin lalu saja. Tidak 
terlalu ambil peduli dengan pertemuan mereka. 
Sebab pastinya banyak lelaki yang telah hadir di 
dalam hidup sang gadis. 


Membayangkan semua itu membuat amarah 
Derek meluap. Sebelum dia melampiaskannya 
dengan cara yang salah, pria itu segera bergegas 
keluar dari lift dengan asistennya yang mengekor 
di belakangnya. Dia diam di depan lift 
membelakangi. Setelah dia mendengar pintu lift 
bergeser tertutup, dia segera berbalik dan hanya 
menemukan pintu besi di depannya. 


Tangannya terkepal dengan kuat. 


“Sir, anda tidak apa-apa?” tanya asistennya 
dengan sedikit tidak yakin. Melihat perubahan 
pada tuannya jelas itu sungguh buruk. 


Derek menarik napasnya dengan tidak tenang. 
Dan menghembuskannya dengan sangat buruk. 
Jika saja dia tidak sedang memiliki urusan yang 
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penting saat ini maka dia akan mencari gadis itu 
dan mulai mengguncang tubuhnya untuk 
menanyakan apa memang benar Derek tidak 
pernah hinggap dalam ingatannya. Hanya satu 
detik saja setelah perpisahan mereka. 


Pikiran gila benar-benar memenuhi Derek. 


“Cari tahu bar di dekat kampusnya yang 
terbuka. Kau masih ingat tentu saja kampusnya.” 


Asistennya segera mengangguk dengan 
perintah itu. “Akan saya lakukan.” 


Derek akan menyelesaikan pekerjaannya 
dulu baru setelahnya dia akan bisa menyusul 
gadis itu dan mulai melakukan apa yang sangat 
ingin dilakukannya. Yaitu membuat gadis itu 
tahu kalau tidak hanya Derek yang bisa jatuh gila 
pada pesonanya. Tapi juga sebaliknya. Itu sangat 
menggoda untuk dilakukan. 


Pria itu merapikan jasnya. Segera memutar 
tubuhnya dan mulai melangkah meninggalka lift. 
Di arah lorong telah menunggu salah seorang pria 
yang diyakini Derek sebagai sekretaris Jeremy. 
Senyum lebar terkembang di bibir sekretaris 
tersebut. 
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“Selama siang, Mr. Andersen. Mr. Alaric 
sudah menunggu anda sejak tadi.” 


Derek hanya memberikan anggukan. 
Membiarkan sekretatris itu membawanya 
berjalan ke pintu ruangan Jeremy dan segera 
membukakan pintu untuknya. 


“Mr. Alaric, Mr. Andersen telah ada di sini.” 


Derek memperhatikan Jeremy dengan 
seksama. Cukup terkesan melihat wajahnya yang 
bahkan masih tampak muda walau dia tahu jelas 
kalau umur Jeremy tidak semuda penampilannya. 
Tapi memiliki wajah seperti itu memang cukup 
menjadi berkah. 


Jeremy mendekat ke depan Derek. “Halo, Mr. 
Andersen.” 


Derek tersenyum dengan lebar. Segera 
meraih uluran tangan Jeremy yang baru saja 
terulur kepadanya. 


“Senang bertemu dengan anda, Mr. Alaric. 
Saya senang akhirnya bisa melihat anda secara 
langsung. Setelah hanya bisa mendengarnya dari 
mulut ke mulut. Sebuah keberuntungan untuk 
saya sendiri.” 
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Jeremy memberikan senyuman dengan tidak 
tampak terlalu tersanjung akan pujian tapi dia 
tidak mengatakan ketidaksukaannya. 


KKK 
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Sy te Chapter 5 


s8 J Alena menatap bar di depannya. Dia meringis. 


Bagaimana bisa dia tidak tahu kalau Viona 
memiliki cita-cita sebagai pemilik bar? Mereka 
telah lama berteman dan selama itu, entahlah apa 
yang mereka lakukan dengan kata pertemanan 
tersebut. Jelas bukan karena tidak ada loyalitas di 
antara mereka. Melainkan karena mereka terlalu 
sibuk dengan kuliah dulu. 


Gadis itu sudah meraih gagang pintu dan 
segera mendorong pintu. Dia sudah menemukan 
bar itu masih sama seperti dua tahun yang lalu. 
Dia ingat kalau dua tahun yang lalu memang saat 
terakhir dia masuk ke sini. Edmund bermasalah 
bahkan di bar ini jadi Alena memutuskan tidak 
pernah lagi menginjak tempat ini. 
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Edmund tidak melarangnya tapi jelas Alena 
tahu Edmund akan khawatir jika sampai dia 
masih tetap sering kemari. Jadi Alena tidak 
pernah lagi menginjak area ini. 


Sekarang mereka telah dewasa. Sama-sama 
paham kalau hal sepele seperti sebuah 
pertengkaran bukanlah hal yang patut untuk 
diperdebatkan. Juga siapapun yang dulu 
bermasalah dengan Edmund di tempat ini, Alena 
yakin orang itu dan Edmund telah sama-sama 
melupakan. 


“Len! 29 


Panggilan itu membuat kepala Alena mencari 
keberadaan suara tersebut. Dia menemukannya 
dengan cepat. Melihat ke arah Viona yang sudah 
ada di depan minuman yang terpajang. Di balik 
mejanya. Tampak terlihat seperti seorang 
bartender yang handal. 


“Senang sekali akhirnya aku bisa bertemu 
dengan temanku yang Super sibuk ini, bagaimana 
dengan pernikahannya? Kalian tidak lupa surat 
undangannya bukan?” 


Alena mencebik. “Itu berlebihan, Vi. Kita 
sering bertemu dan bukan aku yang super sibuk.” 
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“Kau yakin mengatakan kita sering bertemu 
kalau dalam satu tahun belakangan ini aku 
hampir memiliki pertemuan denganmu yang bisa 
dihitung jari?” 


“Kau tahu kalau tokoku buka satu tahun yang 
lalu. Jadi pastilah kau dan aku memang jarang 
bertemu.” 


Viona berdecih saat kebenaran yang dia 
kemukakan seolah hanya setengahnya saja yang 
benar. Alena memang pandai mencari alasan. 


“Soal pernikahan juga. Siapa yang menikah? 
Kau tidak sehat.” 


“Tidak perlu sewot begitu. Apa Ed memang 
tidak pernah membahas pernikahan? Itu yang 
membuatmu agak kesal? Ah, pria memang 
seperti itu. Harusnya dia bisa berkomitmen 
dengan cepat sebelum mereka terlambat. Tapi 
mereka selalu terlambat belajar.” 


“Bisa berikan aku air putih? Aku di sim tidak 
untuk menggosipkan temanku.” 


“Ckckck, bahkan kalian masih menyematkan 
pertemanan dalam hubungan kalian? Aku 
sungguh tidak percaya bahwa kau bisa bertahan 
selama ini di sisinya bahkan tanpa sebuah 
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kepastian yang banyak diidamkan wanita-wanita 
di luar sana.” 


Alena bungkam. Dia tidak perlu 
menjawabnya. Apalagi hanya untuk menemukan 
kalau segala pembelaan yang akan dia suarakan 
hanya berakhir dengan tebakan yang sama. 
Bahwa Alena terlalu bermurah hati hingga 
membiarkan Edmund terus berada di sisinya 
walau pria itu tidak memberikan kepastian. 


Mereka tidak mengerti. Mereka semua jelas 
tidak akan paham. Kalau hubungannya dengan 
Edmund saat ini adalah yang paling dia 
bahagiakan. Bahwa tidak ada komitmen yang 
mengekang mereka. Di mana Edmund 
membebaskannya melakukan apapun yang dia 
inginkan. Juga tidak pernah menyatakan 
perasaannya. 


Sampai dengan detik ini Alena percaya kalau 
perasaannya dan Edmund berada di jalur yang 
tepat. Dengan alur yang sama. 


Sepertinya Edmund juga menikmati 
hubungan ini. Seperti Alena juga menikmatinya. 
Jadi gadis itu tidak butuh siapapun untuk 
mengerti. Dia dan Edmund bahagia. Cukup itu 
saja. 
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Walau tidak dapat dipungkiri suatu hari nanti 
mereka akan mengambil keputusan juga. Bahwa 
akan ada saat di mana mereka akan berakhir 
dengan bersama atau malah saling menjauh 
dalam kata pisah. 


Kapanpun itu terjadi, Alena telah siap. Tapi 
dia berharap waktu memilihnya tidak akan 
datang dengan cepat karena pada nyatanya dia 
belum terlalu yakin apa yang akan menjadi 
pilihannya. 


“Gelasmu, Nona Muda.” 


Alena mengerjap. Segera menatap ke arah 
Viona yang terkekeh geli. Jelas Alena tertangkap 
sedang melamun barusan. Dia segera 
memposisikan tubuhnya dengan tegak. Menatap 
dengan dagu terangkat tinggi ke arah Viona. Jelas 
dia tidak akan mengaku pada sahabatnya itu 
kalau dia baru saja melamun. 


Tapi sebelum Viona mengonfrontasi lebih 
jauh, suara pintu lebih dulu terdengar. Viona 
yang melirik ke sana sedangkan Alena sibuk 
memainkan cincin di jemarinya. 


Cincin putih pipih itu tersemat di jari 
manisnya sudah lima tahun yang lalu. Saat 
Edmund memasangkannya di depan seluruh 
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keluarganya, Alena selalu berpikir kalau inilah 
saatnya. Dia kira akan menikah muda waktu itu. 
Tapi ternyata tidak. 


Edmund tidak pernah mendesaknya dengan 
sebuah pernikahan. Bahkan mereka tidak pernah 
membahasnya. Mereka bersenang-senang saja 
dengan hubungan tersebut. Bahwa dia tunangan 
dengan Edmund, itu memang benar. Cincin itu 
adalah saksinya. Tapi tidak pernah ada perbedaan 
pada sikap Edmund terhadapnya. Itu 
menenangkan Alena. 


“Selamat datang. Ada yang bisa saya bantu?” 


Suara Viona masuk ke indera 
pendengarannya. Gadis itu baru sadar kalau 
sosok asing yang baru masuk tersebut ternyata 
duduk di sampingnya. Alena mencoba melirik 
tapi dia tidak ingin melakukannya dengan kentara. 
Entah kenapa juga dia merasa penasaran. 
Perasaan dia tidak pernah peduli dengan orang di 
sekitarnya. 


“Whiskey.” 


Suaranya begitu dalam dan serak. Alena 
mengerut dengan tidak yakin tapi sepertinya 
setelan pria itu tampak tidak asing. Seolah dia 


pernah melihatnya. Tapi di mana? Alena lupa. 
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Suara air tertuang. Dia menatap Viona yang 
segera berkedip ke arahnya. Jelas Viona sadar 
kalau Alena tidak percaya dengan betapa 
hebatnya sahabatnya tersebut menyuguhi 
minuman. Dia memang belajar menjadi bartender 
rupanya. Jelas kemampuan Viona tidak di 
dapatkannya dengan hanya mengamati saja. 


Alena memankan gelas air putihnya. Dia 
tidak berminat lagi untuk tahu karena dia tidak 
ingin ketahuan mengintip. Jelas itu akan sangat 
memalukan. 


“Aku baru tahu bar ini buka lagi? Kudengar 
ditutup beberapa waktu lalu?” 


Alena mencuri dengar. Dia tidak pernah tahu 
tentang bar ini. Tapi jelas sekarang dia akan tahu 
dari pria asing yang tampaknya menyukai bar ini. 
Walau jelas siapapun memang akan suka bar. 


“Ya. Pemilik terdahulunya memiliki skandal. 
Jadi barnya di tutup,” jelas Viona dengan ramah. 


“Jadi sekarang siapa pemilik barunya?” tanya 
lelaki itu penasaran. 


“Aku,” Viona tersenyum. 


“Senang bertemu denganmu, Nona. Kalau 
boleh aku tahu, siapa namamu?” 
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“Viona. Kau bisa memanggil aku Vi saja. 
Semua orang memanggilku begitu. Dan kau, 
Tuan ....” 


“Aku Derek. Derek Andersen.” 


Alena tidak lagi menahan dirinya. Kepalanya 
begitu saja berputar ke arah pria itu dan 
mengejutkan saat mata abu itu rupanya juga 
tengah memandangnya dengan penuh. Dia tidak 
tahu sejak kapan pria itu memandangnya tapi 
nama pria itu yang menggodanya untuk melihat. 
Nama yang sedikit familiar bagi Alena. 


Tapi setelah melihat wajah pria itu. Rupanya 
tidak hanya namanya saja yang familiar. 
Melainkan wajahnya juga. Bukan karena dia 
mengenalinya tapi karena dia tahu pernah melihat 
pria itu di mana. Perusahaan ayahnya beberapa 
jam yang lalu. Di lift. Pria yang diam di dalam lift 
walau pintu lift akan tertutup. Pria yang diam dan 
terus memandang kepadanya. 


Pria yang menatap seolah mengenalinya kini 
memandangnya dengan cara yang sama. Bahkan 
kali ini Alena tidak bisa mengalihkan pandangan 
dari mata itu. Seakan dia terbius oleh pandangan 
pria tersebut. 
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Suara deheman Viona yang menyadarkan 
Alena. Membuat dia segera memandang ke arah 
sahabatnya dan tidak lagi melirik ke arah pria di 
sampingnya walau dia tahu pria itu masih 
memberikan pandangan yang sama padanya. Ada 
apa dengan pria itu sebenarnya? 


“Len, kau ingin yang lain?” tanya Viona 
dengan suara yang aneh. 


Sedang Alena merasa tubuhnya bereaksi 
berlebihan terhadap tatapan tersebut. Dan jelas 
tidak hanya Alena yang merasa aneh dengan 
pandangan sosok tersebut. Melainkan Viona juga. 
Tampak jelas dari bagaimana suara Viona yang 
seolah ingin diberikan penjelasan. 


Jika Viona meminta penjelasan dari Alena 
maka dia salah orang. Alena juga tidak tahu apa 
yang sebenarnya terjadi dengan pria tersebut. 


Alena menggeleng. “Tidak. Kurasa aku harus 
pulang.” 

Viona mengerut. “Pulang, secepat ini?” 

Alena berdiri. Tersenyum pada Viona 
setengah hati. Gadis itu memutar langkahnya dan 


melambai pada Viona saat dia sudah berada di 
kejauhan, tidak tampak ingin memandang 
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kembali ke tempatnya semula. Dia sudah 
menginjak luar bar dan memegang dadanya 
dengan helaan lega napasnya. 


Suara klakson mobil segera didengar 
telinganya. Membuat gadis itu hampir terperanjat 
dan mengangkat kepalanya. Melihat Edmund di 
sana yang sudah keluar mobil dan berjalan ke 
depan Alena. 


“Kau di sini?” tanya Alena berusaha bersikap 
senormal mungkin. Walau jelas dia butuh seribu 
tanya pada pria asing yang masih berada di dalam 
bar tersebut. 


“Aku menjemputmu. Makan malam 
keluarga.” 


Alena mendengus. “Kau sudah puas 
mengabaikan aku beberapa minggu ini? 
Sekarang kau ingin aku ikut makan malam 
keluarga? Bukankah aku tidak boleh berada di 
sekitar kalian karena kejutan yang entah apa itu?” 


Edmund tersenyum dengan lembut. Dia 
memegang kedua bahu Alena. memandangnya 
dengan mata cerahnya. “Aku sayang sama kamu.” 


Alena segera melepaskan diri. Tapi malah 
lepasnya dia dari pegangan Edmund membuat 
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Edmund berakhir memeluknya. Dia masuk ke 
dalam pelukan pria itu dan ekor matanya tanpa 
sadar menemukan pria asing itu yang juga telah 
keluar dari bar. Dia mengabaikannya. Malah 
sibuk melingkarkan lengan di tubuh Edmund. 
Meresapi kehangatan dari tunangannya. 
Berusaha sedapat mungkin terlihat bahagia 
bersama dengan Edmund. 


Kak 
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“Uncle mengatakan kalau kau tidak 
mengirim foto padanya tentang keberadaanmu. 
Dia meminta aku mencarimu dan kudengar kau 
bertemu dengan Viona. Aku tahu kau pasti ada di 
sini,” ujar Edmund yang masih sibuk memeluk 
tubuhnya. Bahkan elusan lembut di punggungnya 
membuat Alena tenang. Edmund selalu mampu 
membuatnya merasa lebih baik. 


Alena juga bisa menghela napasnya dengan 
lega. Seolah dia sudah kembali ke tempat 
teraman di muka bumi. Pelukan Edmund bisa 
membuat dia merasa begitu dilindungi. 


“Kau baik-baik saja, Len?” tanya Edmund. 
Tidak mendapatkan jawaban dari Alena 
membuatnya sedikit merasa khawatir. 
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Alena mengangkat wajahnya. Dia tersenyum 
dengan cerah kepada Edmund. “Aku sangat baik.” 


Edmund tersenyum dan menghela napasnya 
dengan lega. Melihat senyuman gadis itu serta- 
merta membuatnya ikut merasa lebih baik. 
Tangan Edmund mengelus pipi Alena dengan 
lembut. 


“Permisi ....” 


Jantung Alena tidak bisa berdetak lebih 
kencang dari detakannya yang sekarang. Dia 
tidak segera berbalik walau dia tahu jelas suara 
itu datang kepada mereka. Pria itu, suara itu 
adalah milik si pria aneh. Karena dia tahu pria itu 
pemilik suaranyalah yang membuat Alena tidak 
bisa segera berbalik untuk melihat. Dia menahan 
dirinya. 

“Ya, Tuan ....” 

“Aku Derek.” 


Alena menutup matanya. Apa sebenarnya 
yang diinginkan pria ini dengan terus ada di 
sekitarnya? Apa mereka memang saling 
mengenal? Karena sampai dengan detik ini, 
Alena masih merasa kalau Derek terdengar 
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familiar. Walau jelas dia tidak terdengar yakin 
dengan pemikiran di kepalanya tersebut. 


“Oh halo, Derek. Aku Edmund. Ada yang 
bisa kubantu?” Edmund menyapa dengan normal. 


Edmund memang seperti itu. Dia selalu 
bersikap ramah kepada semua orang. Bahkan 
selalu terlewat ramah, hingga sekarang saja dia 
tidak merasa aneh ada yang menyapa mereka. 
Hanya Alena yang merasa semuanya aneh. Ah 
sejak pertama memang aneh bagi Alena. 


“Saya menemukan ini di meja bar. Mungkin 
milik Nona ini ....” 


Edmund memandang Alena yang masih 
sibuk bersembunyi di dalam dekapannya seolah 
gadis itu biasa melakukan itu. Tatapan Edmund 
bertanya dan Alena yang tidak ingin Edmund 
mulai menceramahinya tentang ketidaksopanan 
segera memutar tubuh dan memandang kepada 
Derek. Tentu juga Alena tidak ingin Edmund 
curiga kepadanya. 


Alena berdehem. Dia menatap Derek dengan 
napasnya yang coba dia jaga senormal mungkin. 
Tersenyum dia ke arah pria itu dengan senyuman 
setulus yang mampu dia perlihatkan. Tapi saat 


dia menatap sosok di depannya, lelaki itu seolah 
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terbius oleh senyum yang dia miliki. Alena tidak 
bisa menyangkal kalau ada perasaan aneh di 
dadanya. 


Ada yang salah dengannya. Alena yakin itu 
dan kesalahan tersebut pastilah karena sebab pria 
ini muncul. Ekosistem kerja otak Alena menjadi 
agak lambat dan pastinya tidak tertebak sama 
sekali. 


“Ya?” tanya Alena dengan suara yang tidak 
tercekat dan dia beruntung untuk itu. 


“Kau meninggalkan ponselmu di meja bar.” 
Derek mengulurkan benda itu ke hadapan Alena. 


Alena memandang tangan itu dengan tatapan 
tidak yakin. Apa dia bisa mengambilnya tanpa 
harus terjadi apa-apa. Atau dia bisa meminta 
Edmund untuk mengambilnya saja. 


Dan membuat dua pasang mata akan mulai 
menatap aneh kepadanya? Oh, dia tidak segila itu. 


Maka dari itu dia akan menanggung 
resikonya. Asal segalanya berjalan dengan lancar 
untuk hari ini. Anggap saja dirinya hanya tengah 
sial sekarang. Dia sial karena bertemu dengan 
mahluk yang bisa membuat jantungnya berdetak 
dengan tidak normal. Itu saja. 
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Hanya hari ini, pikir gadis berkuncir itu. 


Dia mengambil ponselnya dan entah di 
sengaja ataupun tidak, tangan mereka 
bersenggolan yang membuat mata Alena 
terbelalak tidak percaya. 


Entah hatinya yang mendramatisir atau 
memang keadaan yang sedang bercanda 
dengannya, namun sentuhan pria itu memang 
membuatnya tidak karuan rasa. Sampai dia harus 
segera menarik tangannya setelah dia yakin telah 
memegang ponselnya dengan baik. 


“Terima kasih,” ucap Alena cepat. 


“Sama-sama. Lain kali hati-hati.” Pria itu 
mengepalkan tangannya dan Alena tidak bisa 
mengalihkan pandangannya dari tangan tersebut. 
Membuat dia ingin menyumpahi diri. Apa sih 
sebenarnya yang dia pikirkan? 


“Terima kasih, Derek. Kau sangat baik,” puji 
Edmund. 


Derek hanya tersenyum sekilas. Memberikan 
pandangan datar pada Edmund tapi membalas 
pandangan Alena dengan tertarik. Tampak suka 
dengan ketidaknyamanan di dalam gerak tubuh 
Alena. 
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Alena segera memegang lengan Edmund dan 
menariknya untuk berlalu. Edmund sendiri tidak 
melawan, setelah dia berpamitan pada Derek, 
segera dia berjalan bersama dengan Alena. 
Bahkan tangan Edmund memegang kepala Alena 
dengan sengaja mengelus rambut gadis itu. 


“Jangan kacaukan rambutku, Ed,” ancam 
Alena. 


Edmund tertawa dengan langsam. Dia suka 
menggoda Alena dengan kekesalan gadis itu. 


Saat mereka sudah sampai di depan mobil. 
Edmund segera bergerak membukakan pintu 
untuk Alena. Membiarkan gadis itu menggeleng 
dan masuk dengan tangan Edmund berada di atas 
kepalanya. Menjaga kepala Alena tidak terantuk 
bagian atas mobil. 


Setelahnya Edmund menutup pintu mobil. 


Alena segera menatap keluar mobil tempat di 
mana dia meninggalkan Derek tadi dengan 
setengah mendorong Edmund bersamanya. 
Tadinya dia hanya ingin mencuri pandang pada 
pria tersebut tapi Alena tidak menyangka kalau 
rasa ingin tahunya rupanya begitu besar hingga 
curian pandang tidak lagi terasa cukup. 
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Dan pandangan mereka bertemu. Dalam 
kelam pandangan mata grey itu, Alena seperti 
menemukan sesuatu yang hilang. Sebuah fakta 
kalau pada akhirnya setelah dia hampir berusia 24 
tahun, dia tahu bagaimana rasanya pandangan 
seseorang membuat jantungnya berdegup dengan 
tidak normal. Bahwa orang asing seperti Derek 
yang membuatnya seperti ini cukup membuat 
Alena tidak yakin. 


Tapi pandangan Derek memang merubah 
banyak hal dalam pandangan Alena. Jelas Alena 
ingin sekali rasanya bertanya, apa yang membuat 
dia diberikan pandangan seperti itu. Tapi dia 
tidak yakin kenapa dia akan harus 
menanyakannya. 


Derek tampak seperti pria yang suka 
bermain-main dengan wanita. Wajahnya 
mendukung untuk itu. Juga bagaimana dengan 
mudahnya pria itu menarik minat Alena. 
Tampaknya Derek memang terlatih untuk itu. 


Sayangnya Derek salah memilih umpannya. 
Dia tidak bisa begitu saja membuat Alena 
memutar haluan dan berakhir menjadi mainan 
pria itu. Alena memilik Edmund di sisinya yang 
tidak akan mungkin dia sakiti. Juga dengan 
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keluarganya yang pastinya tidak akan senang jika 
sampai tahu kalau Alena mengabaikan Edmund 
hanya demi pria asing tersebut. 


“Ada apa?” 


Alena terperanjat di tempat duduknya. 
Memandang kepada Edmund dengan kesal 
karena pria itu mengejutkannya. Yang 
seharusnya memang tidak dilakukan Alena. 
Bukan salah Edmund hingga dia sampai terkejut, 
tapi salahnya sendiri karena dia membuat 
kekalutan ada di hatinya sampai dia harus 
terperanjat hanya dengan pertanyaan pelan. 


“Maaf, aku mengejutkanmu?” tanya Edmund 
dengan cengiran. Tampak tidak terganggu 
dengan kekesalan Alena. Lelaki itu sudah sangat 
terbiasa dengan hal semacam itu. 


Alena segera menggeleng. “Bukan salahmu.” 


Edmund menatap ke samping Alena. Jelas 
tatapan Edmund juga tertuju ke arah pria bernama 
Derek tersebut apa Edmund juga memiliki 
pemikiran kalau Derek memang aneh? 


Dengan pandangan yang terus tertuju ke arah 
Alena, siapapun akan menganggap Derek aneh. 
Juga pastinya akan membuat siapapun melempar 
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tanya pada Alena. Bahwa mungkinkah antara 
Derek dan Alena mereka saling mengenal? 


Dan Alena memiliki jawaban tidak. 


“Bukankah pria itu sedikit aneh, Len?” tanya 
Edmund. 


Alena menatap Edmund dengan kerutan. 
“Aneh? Maksudmu?” 


Edmund menggeleng. Seakan mengusir 
pikiran yang ada di kepalanya sendiri. “Tidak 
apa-apa. Aku hanya merasa pernah melihatnya. 
Tapi entah di mana, aku lupa.” 


Alena memandang dengan takjub. “Kau juga 
merasakannya?” tanya Alena dengan kagum. 
Bahwa tidak hanya dirinya yang merasa pernah 
melihat Derek. Edmund juga. Ah lebih tepatnya 
Alena hanya merasa nama Derek yang familiar 
sedangkan wajahnya, jelas Alena sudah 
melihatnya di kantor ayahnya wajah tersebut. 


“Kau juga merasa pernah melihatnya?” tanya 
balik Edmund. 


Alena menggeleng. Lalu mengangguk. Lalu 
menggeleng. 


Edmund hanya memandang tidak mengerti. 


Kebingungan tampak nyata di wajah pria itu. 
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“Aku seperti pernah mendengar namanya. 
Tapi kau pernah melihatnya jadi jelas beda, tapi 
perasaan pernah mengenalnya sama. Itu 
maksudku,” jelas Alena dengan nalarnya sendiri. 


Edmund mengangguk mengerti. “Mungkin 
dia salah satu rekan kerja Uncle Jerr,” tebak 
Edmund. 


“Bagaimana kau bisa menebak dengan 
benar?” Alena semakin takjub dibuat oleh 
Edmund. 


Edmund mengerut. “Maksudmu dia sungguh 
rekan kerja ....” 


“Ya. Aku melihatnya di perusahaan Daddy 
siang ini. Kami tidak sengaja bertemu di depan 
lift. Tapi dia ke ruangan Daddy. Jadi pastinya dia 
rekan kerja Daddy kan?” 


Edmund hanya mangut-mangut saja. “Ya. 
Jika dia ke ruangan Uncle, sudah pasti dia rekan 
kerjanya. Makanya aku merasa familar. Mungkin 
saja kami pernah bertemu dengan tidak sengaja. 
Sudahlah, kita harus bergegas sebelum Uncle 
mengira aku membawamu kabur darinya.” 
Edmund mengedip dan Alena sukses mendengus. 
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“Kau mana berani melakukannya,” yakin 
Alena. Edmund hanya tertawa. 


KKK 
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“. de Mobil telah melaju meninggalkan area 
parkiran bar tapi Derek masih diam mematung di 
tempatnya semula. Bahwa gadis itu telah 
membuatnya menjadi demikian rupa 
membuatnya tidak senang. Tapi apa yang 
dirasakan hatinya sungguh terasa di luar nalarnya 
sendiri. 


Dia beberapa kali menggenggam tangannya 
sendiri. Siap menyudahi segala basa-basi di 
hatinya dan mulai mencoba menatap apa yang 
tersuguh di depannya. Bahwa dia harus mulai 
meyakinkan dirinya kalau apa yang memang dia 
lakukan adalah yang terbaik untuk saat ini. 


“Sir,” panggil asistennya. 


68 — Another Passion 


Derek menatap ke sampingnya dan dengan 
satu alis terangkat dia bertanya. “Ada apa?” 


“Nona Muda mencari anda, dia bilang anda 
harusnya ada di depan sekolahnya tapi anda 
malah tidak ada. Dia kecewa, Sir.” 


Derek berdecak. Lihatlah hipnotis yang 
diberikan gadis bermata karamel itu. Bahkan dia 
lupa dengan gadisnya sendiri. Membuat Derek 
segera bergegas ke arah mobilnya. Menapaki 
langkah dengan sumpah serapah yang dia berikan 
pada dirinya sendiri. 


“Kau sudah menghubunginya?” tanya Derek 
yang sudah masuk ke mobil. Asistennya sudah 
ada di belakang kemudi. Siap melajukan 
kendaraannya. 


“Ya, Sir. Dia sekarang di rumah. Beberapa 
orang sedang menjaganya agar tidak kabur. Nona 
bahkan sempat ingin lari dari sekolahnya tapi 
beruntung ditemukan dengan cepat.” 


“Kalau begitu cepatlah ke rumah. Aku perlu 
melihatnya sendiri kalau dia tidak apa-apa. Dia 
selalu tahu cara membuat aku khawatir oleh 
tingkahnya,” ujar Derek. Dia sudah meletakkan 
sikunya di kaca mobil dan matanya menatap 


keluar dengan tidak karuan rasa. 
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Bahwa dia ingin mengejar Alena ke tempat 
gadis itu pergi bersama tunanngannya, adalah hal 
paling gila yang dia inginkan. Bahwa gadisnya 
sekarang membutuhkannya dan dia harusnya 
bersamanya tapi keinginannya untuk bersama 
dengan Alena, membuat dia semakin bertambah 
gila saja rasanya. 


Dia harusnya sadar, kalau dia di sini untuk 
membalas dendam atas kematian ibunya dan 
bukannya sibuk mengejar gadis bertunangan. 
Yang harus dilakukannya adalah menghancurkan 
gadis itu dan bukannya malah ingin diingat 
dengan tidak jelas. 


Derek menyugar rambutnya dengan kesal. 
Berusaha menyatakan kalau segalanya gila. Tapi 
memang perasaan amat membutakan. Itulah yang 
dia rasakan saat ini. Perasaan yang dia pikir tidak 
pernah ada sekarang malah berkembang dengan 
telaknya. Membuatnya berakhir menjadi tidak 
berdaya seperti ini. 


Mobil telah berhenti. Derek segera keluar 
dari mobil dan menatap rumahnya yang 
bertingkat tiga. Dia setengah berlari masuk ke 
dalam rumah hanya untuk menemukan asisten 
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rumah tangganya sedang tergopoh-gopoh 
mengejarnya dengan berurai airmata. 


“Ada apa?” tanya Derek dengan tidak yakin. 
Kedinginan merayap di punggungnya yang 
membuat dia mengepalkan kedua tangannya 
dengan kuat sembari menatap wanita di depannya 
yang tampak tidak baik-baik saja. 


“Nona Muda, Tuan, Nona Muda kabur dari 
kamarnya. Dia memasang tali ....” 


Dengan cepat Derek berlari ke lantai atas. 
Membuka kamar berwarna merah muda yang 
adalah kamar gadisnya dan segera dia tidak 
menemukan apapun di dalamnya. Hanya ada 
ranjang yang berantakan dan sebuah selimut yang 
diikat ke kaki ranjang. Lalu selimut itu ada di 
balkon kamarnya. 


Derek tidak bisa merasa lebih buruk lagi 
dalam menjaga gadisnya. Pastinya gadis itu 
sangat kecewa dengannya karena Derek memang 
berjanji akan menjemput dan malah dia sibuk 
dengan Alena. Betapa terkutuk dirinya sekarang. 


Bahkan dia tidak bisa menyalahkan orang- 
orang di rumahnya yang tidak becus dalam 
menjaga gadisnya. Karena dialah yang bersalah. 
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Andai dia menepati janjinya maka gadis itu tidak 
akan melakukan hal seperti ini. 


“Cari diseluruh tempat. Dia tidak hapal kota 
ini jadi pasti akan dengan mudah menemukanya. 
Sekarang cari!” perintahnya dengan suara 
menggelegar yang bahkan mungkin akan 
didengar oleh orang-orang di area luar 
perumahannya. 


KKK 


Alena berdiri di balkon restoran. Dia sibuk 
menatap langit jingga di ujung sana. 
Membayangkan warna itu terpoles indah dan 
apik di matanya. Juga bayangan mata abu yang 
tidak pernah bisa enyah dari kepalanya. Bahwa 
tatapan itu mengganggunya, itu memang benar. 
Juga fakta kalau pandangan itu seolah memiliki 
labirin yang ingin dia jelajahi, itu juga benar. 


Dan harusnya dia memang tidak penasaran, 
itulah yang paling benar. Harus ada yang 
mengguncang tubuhnya dan mengatakan 
padanya kalau dia sedang gila dan dia harus 
keluar dari kegilaannya sebentar lagi. 


Sayangnya tidak akan ada yang 
mengguncang tubuhnya karena pada 
kenyataannya adalah tidak ada yang tahu 
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perasaannya. Soal menyembunyikan perasaan, 
dialah yang paling hebat dalam melakukan hal itu. 
Jadi sekarang itu menjadi bumerang untuk 
dirinya. Dia harus keluar dari semua hal ini 
seorang diri. 


Tapi apa yang akan dilakukannya dengan 
mengeluarkan orang yang tidak pernah masuk? 


Hangat terasa di punggungnya. Dia melihat 
jaket tersampir di sana dan jelas dia tahu siapa 
yang melakukannya tanpa melihatnya. Lalu saat 
pria itu berdiri di sampingnya, Alena merasa 
hangat di hatinya juga. Edmund di sana 
memberikan dia senyuman yang menenangkan. 


“Jangan melamun sendiri, tidak baik katanya,” 
ujar Edmund dengan lembut. 


Alena mengangguk saja dengan spontan. 
“Aku sedang mencari ketidakbaikan itu,” balas 
gadis 1tu dengan senyuman tertahan. 


Edmund terkekeh geli. “Kau akan dirasuki 
hantu. Masih ingin mencari?” 


Alena menggeleng. “Aku tidak percaya hantu, 
Ed. Kau juga. Jadi jangan menakuti aku dengan 
hal itu. Tidak akan mempan.” 
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Edmund segera mendekat. Merengkuh Alena 
dalam dekapannya. Membiarkan jingga langit 
menjadi saksi bisu atas kebersamaan mereka 
yang sudah terjalin sangat lama. Edmund bahkan 
merasa waktu berjalan terlalu cepat. Dia masih 
ingat bagaimana wajah polos Alena memenuhi 
bayangannya. Benaknya merangkai sempurna 
ingatan itu dan dia menolak untuk lupa. 


Sejak pertemuan pertama mereka yang begitu 
manis. Juga kebersamaan mereka yang 
mendatangkan kebahagiaan penuh pada diri 
Edmund. 


“Len ...,” panggil Edmund. 


Alena sedang sibuk menatap jalanan tanpa 
menatap Edmund. “Ya?” 


“Bagaimana kalau kita menikah?” 


Alena mengerut. Dia memicingkan matanya. 
Menatap ke kejauhan sana dengan tidak yakin 
pada apa yang dilihatnya. 


“Len, kau mendengarku?” tanya Edmund 
yang sudah mengeluarkan seluruh 
kemampuannya dalam berkata-kata. 


Alena menatap Edmund. “Kau lihat di sana?” 
tanya Alena yang menunjuk tepat ke arah jalanan. 
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Edmund menatap dan melihatnya. Segera 
memicingkan matanya seperti yang dilakukan 
Alena barusan dan dia memang menemukan hal 
yang sama. Anak kecil di tengah jalan raya 
dengan boneka koala dalam pelukannya. Juga 
anak kecil itu tengah menangis dengan 
sesenggukan yang membuat Edmund segera 
kembali menatap Alena. 


“Kita harus menolongnya,” ujar Edmund 
cepat. 


Segera Alena menggangguk dan mereka 
segera berlari ke arah tangga. Beberapa pasang 
mata yang menatap mereka terabaikan begitu saja. 
Alena mengejar langkah Edmund yang berlari 
sangat cepat. 


Hingga keduanya berada di jalan raya dan 
segera berlari ke tengah jalan demi meraih anak 
kecil itu yang berdiri di tempat yang salah. 


Edmund menghadang mobil yang melaju 
sedangkan Alena mengambil tubuh anak kecil itu 
dan segera menggendongnya. Membawanya 
berjalan ke pinggir jalan dan Alena segera duduk 
di terotoar jalan dengan gadis kecil itu berada di 
atas pangkuannya. Menatap Alena dengan 
tertarik. 
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Edmund sendiri masih berdiri dengan kedua 
tangan sudah memegang lututnya. Napasnya 
tidak beraturan. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Alena khawatir. 


Edmund menggeleng. “Hanya mendengar 
beberapa makian karena kita melalaikan anak 
kita.” Pria itu tersenyum dengan lebar. Tidak 
tampak keberatan dengan makian yang diberikan. 


Alena hanya mendengus dengan senyuman. 
Lalu dia kembali menatap gadis kecil dengan 
rambut panjang tersebut. Rambutnya bahkan 
sampai ke bokongnya dengan warna pirang yang 
indah. Juga mata birunya yang besar dan 
menggemaskan. Membuat Alena merasa begitu 
suka melihat. 


“Siapa namamu?” tanya Alena lembut. 


Gadis bermata besar itu mengerjap 
menatapnya. Bukannya menjawab pertanyaan 
Alena, gadis itu malah sibuk mengangkat 
tangannya dan membuat tangan itu berada di pipi 
Alena. Menekan tangannya di pipi tersebut dan 
kemudian gadis itu tersenyum. 


“Kau cantik,” ucap gadis kecil itu. 
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Alena hanya menatap dengan bingung lalu 
dia mengalihkan pandangannya ke arah Edmund 
yang pastinya juga mendengar apa yang 
dikatakan gadis kecil itu. 


Edmund tersenyum dengan lebar. “Dia tahu 
betul kecantikanmu, Len. Kau harusnya bangga.” 


Alena hanya mencebik mendengar godaan 
Edmund. 


“Apa aku tidak diperbolehkan tahu namamu, 
Gadis Kecil?” tanya Alena dengan suara lembut 
yang sama. 


“Nicole. Namaku Nicole,” ujar gadis itu. 


Alena mengangguk. “Lalu di mana 
orangtuamu?” 


Nicole diam. Dia menunduk hingga membuat 
Alena menatap ke arah Edmund, kali ini meminta 
petunjuk atas apa yang mungkin diketahui 
Edmund tapi tidak diketahui Alena. 


Edmund hanya mengangkat bahunya dengan 
sama tidak tahu. 


“Nicole, kau harus memberitahu kami di 
mana orang tuamu agar kami bisa mengantarmu 
pulang,” coba Alena lagi. 
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Nicole menggeleng. “Aku tidak mau pulang. 
Papa tidak sayang padaku.” 


Alena menghela napasnya dengan lebih 
tenang. “Mana ada ayah yang tidak sayang 
putrinya, Nicole,” ucap Alena yang malah 
membuat dia sendiri sakit. Mengingat dia 
memiliki ayah yang tidak — pernah 
menganggapnya ada. 


Kak 
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“Len, apa kau akan mengunjungi aku?” tanya 
Nicole setelah mobil Edmund berhenti tepat di 
depan rumahnya yang besar. Gadis yang telah 
terikat tinggi rambutnya itu menatap kepada 
Alena dengan mata berharap yang membuat 
siapapun yang melihatnya akan merasa tidak tega. 


Alena mengangguk. “Akan aku lakukan jika 
kau memang membutuhkan aku. Kau memiliki 
nomorku di ponselmu. Jadi telepon aku kalau 
terjadi hal yang buruk.” 


Nicole mengangguk dengan cepat. Dia sudah 
sangat tidak sabar dengan semua itu. 


Nicole kemudian membuka pintu mobil dan 
berdiri di pinggir jalan. Melambai pada Alena 


yang dibalas Alena dengan senyuman lebar. Lalu 
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Edmund melajukan mobilnya berlalu 
meninggalkan rumah besar tersebut. Sementara 
Alena terus menatap ke sana dengan khawatir. 


“Apa kau yakin tidak apa-apa dengan 
membawanya pulang, Ed? Bagaimana kalau ....” 


“Dia hanya kabur dari rumah, Len. Kau sudah 
periksa sendiri tidak ada bentuk kekerasan di 
tubuhnya. Dia juga sudah mengatakan padamu 
kalau ayahnya berjanji akan menjemputnya tapi 
tidak datang. Jadi itu hanya bentuk kekesalan 
anak kecil saja. Dia juga ceria jadi aku yakin 
tidak ada masalah dengan keluarganya. Jangan 
terlalu banyak berpikir, Len.” 


Alena menghela napasnya. Segera 
menyandarkan tubuhnya dengan lebih santai. Ya. 
Dia berlebihan memang. Nicole bukan dirinya. 
Pastinya Nicole tidak memiliki ayah bajingan 
seperti Alena jadi Alena harus mulai berpikir 
jernih dan tidak terbawa situasi yang memang 
tidak pada tempatnya. Mereka sudah mengantar 
Nicole pulang dan segalanya jelas akan baik-baik 
saja. 

Akhirnya mobil meninggalkan area 
perumahan itu dengan perasaan Alena yang 
merasa lebih baik. 
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Alena menatap dirinya di depan cermin. 
Dunia pasti tengah bercanda terhadapnya. 
Bagaimana bisa dia tampak begini 
mengerikannya. Juga apa yang sebenarnya 
diinginkan hatinya sendiri dengan tidak tidur dan 
terus memikirkan pria yang entah memang 
bernama Derek atau hanya sebuah kebohongan 
belaka. 


Dia memiliki setumpuk pikiran di otaknya. 
Tapi kenapa Derek menjadi yang utama sekarang. 
Harusnya dia berhenti saat tahu tidak benar tapi 
otaknya seolah terprogram untuk memikirkan 
Derek. Membuat dia beberapa kali harus 
menjambak rambutnya sendiri dengan kesal. 


“Len, kau tidak apa-apa?” 


Alena memutar tubuhnya membelakangi 
cermin besar tersebut. Melihat ke arah wanita 
yang sedang menatapnya dengan tanda tanya 
besar di kepala. Jelas dia mempertanyakan 
penampilan Alena. 


“Viona, apa yang kau lakukan di sini?” tanya 
Alena dengan tidak yakin. Viona tidak biasanya 
datang tanpa mengabarkannya. 
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Viona mengangkat kotak di tangannya. 
“Makan siang.” 


Alena menghela napasnya dengan kencang. 
Dia tersenyum sumringah. “Kau yang paling 
mengerti aku.” Gadis itu berjalan mendekat ke 
arah sahabatnya dan segera memeluknya dengan 
erat. “Terimakasih, Teman.” 


Viona mendorong Alena dengan sedikit kuat. 
“Aku hanya menjadi temanmu saat kau butuh dan 
saat aku membawa sesuatu kan?” tuduh Viona 
dengan suara kesal. 


Alena menatap tidak percaya. “Teganya kau 
mengatakan hal ....” 


“Katakan siapa pria itu?” 

Alena mengerut. “Pria? Siapa?” 

“Kau ingin berlagak tidak ingat sekarang? 
Aku sudah menunggu cukup lama untuk 
pertemuan kita dan bertanya padamu. Tapi bar- 
ku buka lebih cepat dan aku sibuk jadi aku hanya 


bisa menemuimu sekarang untuk bertanya. 
Jangan menghindar dan ceritakan padaku.” 


Alena masih memandang tidak yakin. 
Beberapa hari ini dia hanya bertemu dengan 
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Edmund dan tidak ada pria. Jadi pria yang mana 
yang dimaksud Viona, Alena jelas tidak tahu. 


“Pria yang menatap seperti serigala 
kelaparan,” ujar Viona memberikan petunjuk. 


Alena segera tahu siapa yang dimaksud 
Viona. Hanya satu orang yang menatapnya 
seperti serigala kelaparan dan orang itu adalah 
Derek. Pria yang membuat dia kehilangan 
ketenangannya beberapa hari ini. Bahwa pria itu 
hadir di hidupnya dan memberikan tatapan 
seperti yang dikatakan Viona adalah tatapan 
serigala kelaparan. 


Lalu tanpa kejelasan dan tentu saja tidak akan 
pernah jelas, pria itu tidak pernah muncul lagi. 
Dia tidak berharap tentu saja Derek akan tiba-tiba 
ada di depan matanya tapi dia memiliki harapan 
bodoh kalau Derek hanya akan mengatakan 
bahwa apapun bentuk rasa penasaran Alena 
padanya saat ini hanyalah bualan belaka. 


Kalau Derek menatap Alena hanya karena 
suka dengan entah apapun di dalam diri Alena. 
Tidak ada lebihnya sama sekali. 


Alena jelas akan sangat senang mendengar 
penjelasan seperti itu. Bukannya malah 
menghilang tidak jelas. Setelah cukup 
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mengacaukan ekosistem kerja otak Alena, pria itu 
seperti tertelan bumi. Bahkan dia belum tahu 
kalau Derek memang rekan kerja ayahnya atau 
bukan. 


Suara di depan matanya membuat mata 
karamel itu mengerjap. Dia hilang beberapa saat 
dan kini dia harus menemukan tatapan Viona 
yang tidak sabar. 


“Sudah ingat?” tanya gadis itu dengan tidak 
sabar. 


Alena berusaha menghindar. “Aku tidak 
ingat.” 


“Kau masih ingin menipuku?” 


“Menipu?” beo Alena tidak percaya. “Aku 
bahkan tidak mengenal pria itu. Lalu kau 
menuduh aku menipu? Kejam!” seru Alena 
dengan kesal. 


Viona mencebik. “Lalu kenapa kau bilang 
tidak ingat, Len? Kau tinggal katakan saja, tidak 
mengenalnya. Aku akan percaya.” 


Alena menghela napasnya dengan lelah. 
“Maafkan aku, Vi. Tapi sungguh, aku tidak 
mengenal pria itu. Aku berani bersumpah.” 
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Viona tampak mengerut. Lalu dia mengelus 
dagunya. “Kau tidak mengenalnya tapi kenapa 
dia harus membuatmu mendapatkan tatapan 
mengganggu seperti itu. Aku yang tidak ditatap 
saja merasa tidak baik-baik saja. Apalagi dirimu.” 


Viona harus menjadi dirinya untuk tahu 
betapa mengganggunya tatapan pria tersebut. 
Bahwa Alena harus melewati hari-harinya 
dengan buruk hanya karena pandangan itu. Juga 
pandangan sialan itu membuat tidurnya tidak 
tenang. Sungguh Viona harus menjadi Alena 
dulu baru dia akan tahu seburuk apa itu. 


“Walau dia tampan memang. Jadi 
pandangannya sedikit bisa dimaklumi,” tambah 
Viona yang memang belum selesai. 


“Vi!” seru Alena dengan mata melotot. 


Viona memang tidak bisa melewatkan 
ketampanan. Lalu Alena yang sudah akan 
mengejar Viona yang lari harus terhenti saat 
mendengar suara ponselnya berbunyi. Dia 
menatap ke samping dan menemukan nomor 
tidak dikenalnya. 


Gadis itu segera meraih ponselnya. Dan 
menjawab panggilan itu. 
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“Len,” sapa sebuah suara. 


Alena menatap layar ponselnya lagi. Tidak 
yakin kalau dia mendengar suara anak kecil pada 
panggilannya. “Ya?” 


“Ini aku, Nicole. Kau masih mengingatku?” 


Alena langsung tersenyum sementara Viona 
datang lagi ke depan Alena dan bertanya siapa 
yang meneleponnya. Tapi Alena tidak bisa 
menjelaskannya. Karena penjelasannya akan 
sangat panjang kali lebar. 


“Hai, Nicole. Tentu aku ingat. Apa kabarmu?” 


Suara hela lega napas terdengar dari sana. 
“Untunglah kau masih ingat. Bisakah kau datang 
ke rumahku, Len. Aku ingin bertemu denganmu.” 


“Apa terjadi sesuatu padamu?” 


“Tidak. Aku hanya harus pergi. Tapi aku 
ingin bertemu denganmu. Jadi bisakah kau 
datang?” 


Alena tidak yakin apa dia bisa meninggalkan 
tokonya. “Kau akan ke mana, Nicole?” 


“Papa mengirim aku ke rumah nenek. Papa 
bilang ada urusan di kota ini dan akan menyusul. 
Aku bandel jadi papa ingin agar aku tidak 
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mengganggu pekerjaannya. Jadi dia mengirim 
aku ke rumah nenek.” 


Alena menatap Viona dengan berharap. 
“Kau akan pergi?” tanya Viona. 
Alena mengangguk. 


“Pergilah. Aku akan menjaga toko untukmu. 
Kau tidak perlu khawatir jika aku ada.” 


Alena tersenyum dengan sumringah. Dia tahu 
selalu bisa mengandalkan Viona. Itulah yang 
membuat mereka bersahabat selama ini karena 
mereka memang memiliki loyalitas yang sangat 
baik. 


“Baiklah, Nicole. Aku akan ke sana. Kau 
ingin kubawakan sesuatu?” tanya Alena dengan 
antusias. Setidaknya bertemu dengan Nicole 
mungkin akan membuat suasana hatinya menjadi 
lebih baik. Setelah selama ini dia terus uring- 
uringan tidak jelas. 


“Bisa bawakan kopi? Papa suka kopi.” 
Alena mengangguk saja. “Lalu kau?” 


“Susu krim dengan double krim,” jawab 
Nicole dengan antusias. 
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Alena tersenyum. “Baiklah. Tunggu aku 
datang.” 


Setelah Nicole mengatakan ya, Alena 
menutup panggilannya. Segera memasukkan 
ponselnya ke dalam tasnya dan menatap Viona 
yang sejak tadi terus menunggu dengan tidak 
sabar. 


“Kau akan ke mana?” 


“Penjelasannya panjang. Aku tidak bisa 
mengatakannya sekarang, jadi kau sungguh bisa 
membantu aku menjaga toko?” Alena berusaha 
tidak membuat Viona harus mengorbankan 
waktunya hanya demi menjaga tokonya. 


“Aku kosong. Jadi tidak masalah.” 


“Aku bisa menutup toko sebentar, Vi. Jadi 
tidak ....” 


“Pergilah. Bawakan aku kue yang enak saat 
kau kembali. Itu upah yang pantas untuk menjaga 
toko pakaianmu ini. Sekarang pergi sebelum aku 
yang mendorongmu keluar dari tempat ini.” 


Alena tersenyum dengan sumringah. 
“Baiklah, aku pergi. Hanya satu jam, Vi. Aku 
akan kembali secepatnya. Tunggu aku ya?” 
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Viona hanya mengangguk dengan cepat. 
Segera menatap Alena yang sudah berlalu 
meninggalkannya pergi setelah memberikan 
lambaian tangan singkat. 


KKK 
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“. In Alena menyetir mobilnya ke dalam 
perumahan yang masih dia ingat sekali. Bahwa 
setelah cukup lama akhirnya Nicole 
menghubunginya. Bukan untuk memberitahunya 
kalau ayah gadis itu berlaku buruk. Tapi hanya 
untuk pertemuan singkat dan perpisahan. 


Tentu saja Alena bersyukur karena 
dugaannya salah. Bahwa rupanya benar yang 
dikatakan Edmund, kalau Alena sungguh tidak 
apa-apa dan dia memiliki orang tua yang peduli 
padanya. Tidak seperti Alena yang memiliki ayah 
seperti Diego Sartoza. 


Mobilnya berhenti tepat di depan undakan 
anak tangga menunju pintu utama. Pintu utama 
itu terbuka dengan cepat dan Alena melihat 
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Nicole di sana. Seperti biasa sedang memeluk 
boneka koalanya. Entah berapa usia Nicole tapi 
1a pikir gadis kecil itu tampak lebih dewasa dari 
usianya yang sebenarnya. 


Alena meraih pesanan Nicole. Kopi dan susu 
krim. Yang dia beli di toko langganannya. Dia 
yakin Nicole dan ayah gadis kecil yang tidak 
pernah ditemuinya akan menyukainya. Alena 
memiliki selera yang cukup tinggi soal makanan. 


Pintu mobil dia buka. Tanpa aba-aba, Nicole 
segera berlari menuruni tangga yang bahkan 
membuat Alena takut kalau gadis kecil itu akan 
terjatuh. Itulah yang membuat Alena segera 
mengejar dan membuat mereka bertemu. Nicole 
sudah memeluk pinggang Alena dengan erat. 
Membuat Alena tertawa dengan renyah. 


“Kau sangat merindukan aku ya?” tanya 
gadis tanpa polesan pewarna bibir tersebut. 


Nicole tidak menjawab. Tapi dia sudah 
mengangguk dengan kuat. Membenarkan 
pertanyaan Alena. 


“Kalau rindu kenapa tidak cepat 
meneleponku.” 
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Bibir gadis kecil itu cemberut. Dia 
mendongak menatap Alena. “Papa bilang jangan 
menggangumu. Jadi aku tidak menghubungimu 
tapi karena sekarang aku akan pergi jadi papa 
izinin aku menghubungimu. Sebagai hadiah 
kepergiaan,” gadis itu cengir. 


Alena mengangguk saja dengan mengerti. 
Dia mengusap wajah gadis kecil tersebut dan 
membuat mereka saling melemparkan senyum. 
Rambut panjang Nicole dibiarkan tergerai jadi 
anak-anak rambutnya banyak yang menyapu 
wajahnya. 


“Ini kubawakan untukmu,” ujar Alena. 
Membiarkan Nicole melihat bawaannya. 


Nicole tersenyum dengan lebar. “Krim susu!” 
serunya dengan cepat. Kesenangan meliputi 
wajahnya. “Ayo, kita harus masuk dan bertemu 
dengan papa. Dia pasti senang melihatmu di sini. 
Papa juga ingin mengatakan terima kasih karena 
sudah menyelamatkan aku.” 


Alena mengangguk. Membiarkan Nicole 
meraih tangannya dan membawanya berjalan ke 
dalam rumahnya. Asisten rumah tangga tampak 
menyapa Alena dengan anggukan hormat yang 
dibalas Alena dengan senyuman ceria. 
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Mereka masuk ke rumah dengan tatapan 
Alena yang sudah memindai semua tempat. 
Melihat rumah itu yang tampak masih baru dan 
sepertinya tidak berapa lama di tinggali. Jadi 
mungkin saja Nicole memang baru pindah ke 
kota ini dan membuat dia tersesat lalu berpikir 
ayahnya jahat karena sudah meninggalkannya 
sendiri. 

Untung saja Alena tidak bertindak gegabah 
dengan membawa Nicole ke rumahnya dan 
membuat gadis itu tinggal bersamanya. 
Beruntung mereka memiliki Edmund saat itu 
yang bisa berpikir dengan jernih dan melihat 
kalau Alena sama sekali tidak memiliki luka. 
Atau tidak memiliki tatapan terluka. Gadis kecil 
itu hanya terlihat kecewa dan Edmund berpikir 
ada yang membuat Nicole tidak puas. 


Jadilah mereka bersepakat mengantar saja 
Nicole pulang dan membuat gadis kecil itu aman 
di rumahnya. Untung juga Nicole ingat alamat 
rumahnya yang rupanya tidak jauh dari restoran 
tempat Alena dan Edmund mengadakan makan 
malam keluarga. 


Nicole meninggalkan Alena di ruang tamu 
sendiri. Gadis itu tengah duduk dengan ponsel di 
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tangannya. Dia mencari-cari kabar terbaru 
tentang fashion. Matanya sibuk memindah tanpa 
dia sadari ada mata lain yang tengah menatap 
kepadanya. Tampak terlalu dalam menekuri layar 
ponselnya. 


“Len!” seru sebuah panggilan yang membuat 
Alena mengangkat wajahnya. Menatap pada 
Nicole yang melambai padanya dengan 
senyuman lebar. 


Lalu pandangannya teralih ke arah sosok 
yang sedang memegang tangan Nicole. 
Genggaman Nicole erat pada jemari pria tersebut 
dan Alena yang melihat sosok itu tiba-tiba merasa 
harus menelan segalon air untuk meredakan 
gersang pada tenggorokannya. 


Derek di sana. Menatap kepadanya. Dengan 
mata abunya yang membuat Alena kembali 
merasakan ketidak nyamanannya sendiri. Bahwa 
dia merindukan pandangan itu adalah hal tergila 
yang sedang 1a rasakan kini. 


“Papa, dia yang aku sering cerita. Dia baik 
sama aku, Papa.” Nicole mendongak menatap 
ayahnya. 


Derek segera memutuskan pandangannya 
dengan Alena. Dia menatap putrinya dengan 
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lembut. Membiarkan kedua tangannya berada di 
bahu Nicole. “Mau bantu papa tidak?” 


Nicole mengerut. “Apa?” 


“Nak ke atas dan bantu Helen 
mempersiapkan pakaianmu. Bukankah sebentar 
lagi akan pergi?” tanya Derek masih dengan 
suara yang selembut kapas. 


Nicole mengangguk. Dia kembali melambai 
pada Alena yang tampak tercekat. Segera berlalu 
meninggalkan dua orang tersebut dan berlari 
menaiki tangga dengan suara panggilan tertuju ke 
arah Helen yang pastinya adalah asisten rumah 
tangganya. 


Alena hanya menatap kepergian Nicole 
dengan hati tidak tenang. Kenapa dia bisa ada di 
sini adalah pertanyaan dasarnya. Juga dia 
harusnya berpikir dengan baik. Derek pria 
berkeluarga. Dia memiliki seorang putri dan juga 
pastinya memiliki istri. Entah di mana wanita itu 
sekarang dan Alena rasanya tidak penasaran. 


Harusnya perasaan gilanya sudah lenyap 
sekarang setelah dia tahu kebenarannya. 
Sayangnya, hati adalah hal tersulit untuk 
dikendalikan. Seperti hatinya saat ini. 
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Bagaimana bisa dia masih merasakan 
perasaan menggebu-gebu ini saat Derek datang 
mendekat padanya dan mulai berdiri di depannya. 
Alena berusaha normal dalam berhadapan 
dengan Derek. 


“Apa kabar?” tanya Derek. 


Gadis itu tidak yakin kalau dia baru saja 
ditanya kabarnya. Tapi itulah yang ditanyakan 
Derek. “Baik, aku baik.” 


“Kau tidak ingin menanyakan kabarku?” 
tanya Derek lagi. 


Kali ini Alena tampak kehilangan suaranya 
sendiri. “Ya?” 


“Kabarku, Na. Kau tidak ingin 
menanyakannya?” 


“Na?” beo Alena. Bagaimana bisa dia 
mendapatkan panggilan seperti itu? Derek dan 
dirinya tidak pernah saling mengenal. Jadi 
bagaimana Derek terasa seakrab ini dengannya? 


Tangan Derek terangkat. Punggung 
tangannya menyentuh pipi gadis itu yang 
membuat Alena segera menatap tidak yakin dan 
dengan cepat menghindar tapi terlambat. 
Sentuhan tangan Derek telah sampai di plipisnya. 
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Membuat Alena bisa merasakan getaran pada 
sentuhan Derek. 


“Bukankah kita memang bertakdir?” Derek 
tampak antusias dengan argumennya sendiri. 


“Derek, hentikan,” pinta Alena. Derek yang 
sedari tadi berusaha mendekat membuat Alena 
kewalahan sendiri. Juga bagaimana pria itu 
mendesaknya hingga hanya satu jengkal saja 
Alena akan terjatuh ke sofa. 


“Apa yang harus aku hentikan, Na. Aku 
bahkan belum memulai apapaun di sini.” 


Alena menelan salivanya dengan susah payah. 
“Apa sebenarnya yang kau inginkan dariku, 
Derek? Aku dan kau tidak saling mengenal tapi 
kenapa kau siksa aku dengan cara seperti ini? 
Kenapa?” 


Derek menatap dalam diam. Tatapannya 
yang penuh dengan misteri itu mengganggu 
Alena dengan sangat keterlaluan. Seharusnya 
Derek tahu itu tapi sepertinya tidak. 


Derek tersenyum. Senyuman yang sama 
sekali tidak membahagiakan dilihat dari mata 
Alena. Seolah Derek harus memberikan seribu 
tekanan pada dirinya hingga bisa menghadiahi 
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Alena dengan senyuman semacam itu. Senyuman 
yang terlihat tidak menyenangkan. 


“Kau sungguh melupakan aku, Na?” 


Alena tidak yakin. “Jadi kita pernah bertemu?” 
tanya Alena balik. Mungkinkah itu yang 
membuat nama pria di depannya familiar. 


Jika mereka memang pernah bertemu maka 
Alena akan mengerti kenapa dia merasa Derek 
tidak asing. Tapi bukan berarti Derek akan 
membuat mereka seolah terhubung seperti ini. 
Edmund adalah satu-satunya pria baginya dan 
tidak pernah ada yang lain. Sepanjang ingatannya 
hanya ada Edmund. Tidak ada Derek dan yang 
lainnya. 


“Kau ingin aku ingatkan ....” 


“Tidak, Derek. Jika kita pernah bertemu 
maka 1tu cukup. Aku hanya ingin mengatakan 
kalau kau tidak bisa terlalu jauh seperti ini 
padaku. Bahwa aku adalah perempuan yang 
pernah kau temui, aku mengerti itu. Tapi jika aku 
memang pernah melakuka hal yang membuatmu 
berharap lebih maka aku minta maaf. Bukan 
sengaja aku melakukannya. Aku hanya ....” 
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“Bagaimana kalau kukatakan aku 
menginginkanmu sejak awal pertemuan kita?” 


Alena tercekat ludahnya sendiri. Dia menatap 
Derek dengan tidak percaya. Bahwa pria itu 
dengan sangat mudahnya mengatakan kalau dia 
menginginkan Alena. Apa pria itu tidak ingin 
bertanya dulu bagaimana dengan perasaan Alena. 
Apa Alena akan menerimanya dengan tangan 
terbuka atau apakah Alena memiliki seseorang di 
sisinya dan tidak mungkin menjalin hubungan 
dengan yang lainnya? 


Harusnya itu yang dahulu dia cari tahu. Jika 
tidak bisa mencaritahu maka dia bisa bertanya 
pada Alena dan akan dengan senang hati Alena 
memberitahunya kalau gadis itu telah memiliki 
seseorang. Seorang tunangan yang tidak akan 
mungkin dia tinggalkan walau hatinya bahkan 
bukan miliknya lagi. 


Tunangan yang jika dia sakiti maka akan 
sakit seluruh keluarganya. Jawaban seperti itulah 
yang akan diberikan Alena padanya. 


Tapi Derek memilih mengumumkan sendiri 
perasaannya tanpa perlu tahu lebih banyak 
tentang Alena. Itulah yang tidak dimengerti oleh 
Alena. 
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“Aku menginginkanmu, Na. Aku 
menginginkanmu dan aku ingin memilikimu 
untuk diriku sendiri. Aku tidak peduli siapa yang 
akan terluka dalam jalanku menginginkanmu,” 
putus Derek dengan muktamat. Tidak peduli 
bagaimana pendapat gadis tersebut dengan 
klaimnya. 


KKK 
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Alena melemparkan tubuhnya ke atas ranjang. 
Telah dia lemparkan tasnya ke sofa tunggal yang 
ada di kamarnya. Lalu dia telungkup. 
Membiarkan jalur napasnya terhalang bantal. Dia 
tidak ingin bernapas lagi rasanya, dia buruk dan 
lebih buruk karena dia memang sadar kalau 
keburukan itu berasal dari dirinya. 


Bahwa dia bisa saja menolak segala argumen 
Derek tapi yang dia lakukan adalah bungkam. 
Jika memang benar Derek tahu isi hatinya, dia 
hanya perlu berbohong pada pria itu tapi bahkan 
hanya satu sangkalan saja tidak dia suarakan. 
Membuat dia seolah menjadi pecundang untuk 
dirinya sendiri dan juga tentu saja untuk hatinya. 
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Kenapa dia tidak bisa mengatakan kalau 
Derek salah? Kenapa dia tidak bisa membantah 
apa yang dipercayai pria itu sebagai sebuah 
kebenaran? Apa yang salah dengannya 
sebenarnya? 


Rasanya dia ingin melemparkan Derek pada 
kenyataannya. Dia ingin mengatakan padanya 
kalau dia mencintai tunangannya. Bahwa 
Edmund adalah satu-satunya pria dalam 
hidupnya. Tapi bukannya berbicara seperti itu, 
yang dia lakukan hanya diam seolah 
membenarkan apa yang menjadi perkataan pria 
itu. Betapa hebatnya seorang Derek merubahnya. 
Menjadikan dia bisa terbaca seolah dia buku yang 
terbuka. 


Suara ketukan di pintu membuat Alena 
segera mengangkat wajahnya. Dia menatap ke 
arah pintu. Segera bangun saat dia sadar kalau 
caranya yang seperti ini akan membuat 
keluarganya curiga. Dia tidak akan bisa 
mengatakan pada keluarganya kalau satu orang 
telah merusak segalanya. Dia tidak ingin 
membuat ibunya khawatir. 


Segalanya berjalan dengan sempurna. Dia 
menurut dan dia mendapatkan segalanya. Tapi 
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sepertinya sekarang dia harus mulai memikirkan 
segalanya dengan cukup baik. Bahwa bagaimana 
bisa satu sosok akan membuat dia kehilangan 
segalanya. 


Satu sosok yang membuat bahkan hatinya 
melawannya. 


Alena duduk di pinggir ranjang. Membiarkan 
kedua kakinya berada di lantai dan dia menarik 
napasnya panjang lalu menghembuskannya 
dengan perlahan. Berusaha menguasai dirinya 
dengan lebih baik. 


“Masuk,” ucapnya. Duduknya tegak dengan 
menunggu. 


Pintu terbuka. Ibunya di sana. Menatap 
padanya dan setelahnya tersenyum dengan 
lembut. Membuat dada Alena terasa sakit sendiri. 


“Mom?” 


Deana masuk ke kamar putrinya dan segera 
menutup pintu di belakangnya. Berjalan dengan 
perlahan dan segera berdiri di depan Alena. 
Memberikan senyuman khasnya yang 
menenangkan hingga membuat gadis manis itu 
menatap padanya dengan tanya. 
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“Ada apa?” tanya gadis itu dengan tidak 
yakin. 


Deana berdehem. Sanggulan rambutnya 
tampak tertata dengan apik. Dia bergerak dengan 
sedikit agak gelisah. “Mom ingin memberikan 
kado ulang tahun lebih awal.” 


Alena tidak yakin mendengarnya. “Kado 
ulang tahun?” 


“Mom ingin kau memakainya saat pesta nanti. 
Jadi tidak apa-apa kan Mom berikan sekarang?” 


Alena menatap ibunya dengan pandangan 
cerah. Dia mengangguk dengan sangat setuju. 
Kapanpun tidak masalah. Dia juga tidak 
memerlukan kado sebenarnya. Sudah sangat 
cukup karena mereka selalu ada untuknya. Tidak 
perlu kado dan semacamnya. 


Tapi sudah menjadi kebiasaan keluarganya 
selalu mempersiapkan kado. Memberikannya 
dan Alena harus menerimanya dengan sukacita. 
Dia memang senang dengan kadonya. Walau dia 
tidak terlalu mengharapkannya tapi, tidak bisa 
dipungkiri kalau dia bahagia diberikan kado. 
Apalagi jika di kado itu memiliki cerita tersendiri 
dibaliknya. 
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Deana segera memberikan kado persegi 
untuk Alena. Kotak berbentuk biru tua itu sudah 
ada di atas tangan Alena. Melihat pita putih yang 
menjadi pemanis pada kotak tersebut. Deana 
tampak menunggu dengan tidak sabar dengan 
mata yang terus menatap ke arah kotak kecil itu. 


“Apa aku bisa membukanya sekarang, Mom?” 
tanya Alena. Berusaha menjaga intonasi suaranya 
sendiri agar terdengar normal saja tanpa ada titik 
celah di mana ibunya bisa tahu kalau Alena jelas 
tahu ibunya sejak tadi menginginkan dia 
membuka kadonya. Untuk melihat reaksinya. 


Deana mengangguk dengan cepat. Dia 
menatap Alena dengan mata berbinar. 


Alena mengulum senyum. Dia segera 
melepaskan pitanya dan segera membuka kotak 
itu. Gelang dengan mata merahnya yang 
membuat Alena melebarkan senyumannya 
sampai harus memperlihatkan deretan giginya. 
Matanya begitu menyukai gelang itu. Alena 
menatap ibunya dengan tatapan sukanya. 


“Kau suka?” tanya Deana dengan khawatir. 


Alena mengangguk. “Kau tidak pernah 
membuat aku ragu dengan hadiahmu, Mom. 
Sekarang juga begitu.” 
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Dan teriaklah Deana. Dia lebih senang 
dengan hadiah yang disukai Alena dari pada 
kesenangan Alena sendiri. Kedua tangan Deana 
bahkan ada di depan tubuhnya seakan 
memanjatkan doa bahagia. 


“Boleh aku memelukmu, Mom?” tanya 
Deana dengan harap. 


Deana tampak tersenyum dengan anggukan. 
“Tentu saja, Anakku. Kau bisa memeluk Mom 
semau hatimu. Kemarilah.” Deana sudah 
melebarkan kedua tangannya dengan 


mengundang. 


Alena meletakkan kotak hadiahnya di atas 
ranjang. Dia sudah berdiri dan segera masuk ke 
dalam pelukan ibunya. Memeluk ibunya dengan 
seerat yang bisa dia berikan. Terus mengucapkan 
maafnya sendiri pada ibunya dalam hatinya. Dia 
sudah menyakiti perasaan keluarganya. Bahkan 
rasanya kata maaf tidak akan cukup untuk 
menebus rasa bersalahnya. 


Deana mengelus kepala putrinya dengan 
lembut. Memberikan tekanan pada tangannya di 
kepala itu dan mencium kepala Alena penuh 
kasih sayang yang tentu saja bisa dirasakan Alena 
dengan begitu gampang. Deana selalu bisa 
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membuat Alena tahu kalau dia begitu dicintai. 
Seluruh keluarganya begitu. 


“Kau sudah besar, Anakku. Kesayangan kami 
sudah dewasa. Mom merasa baru kemarin kau 
datang ke pelukan, Mom. Menjadi teman Mom. 
Kini rupanya kau telah tumbuh dengan baik. 
Mom sangat bangga padamu, Anakku.” 


Alena memejamkan matanya dengan rasa 
bersalahnya. “Aku cinta padamu, Mom. Aku 
sangat mencintaimu dan tidak ingin kau kecewa 
denganku.” 


Deana melepaskan pelukan mereka. 
Memegang kedua bahu putrinya dengan tatapan 
lembut dia berkata, “tidak perlu khawatir kau 
mengecewakan Mom, Anakku. Sebab bahagiamu 
adalah yang paling penting. Bukan bahagia orang 
lain. Mom akan selalu mendukung atas apa yang 
menjadi keputusanmu. Ingat, Mom selalu ada di 
belakangmu.” 


Alena mengangguk dengan percaya. Ibunya 
memang selalu mementingkan kebahagiaannya. 
Selalu ada untuknya. Dan selalu menjadi ibu 
yang terbaik untuk masa depannya dan juga masa 
sekarangnya. Karena ibunya sebaik dan 
sesempurna inilah membuat Alena menjadi lebih 
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takut dalam menyakitinya. Dia tidak ingin 
membuat ibunya menangis karenanya. Juga dia 
tidak ingin ayahnya kecewa atas apa yang ada di 
dalam hatinya saat ini. 


Tapi bisakah dia kini melawan perasaannya 
sendiri. Kemarin-kemarin dia masih bisa 
mengatakan kalau segalanya tidak akan 
sebanding dengan keluarganya. Tapi makin ke 
sini, Alena makin merasa dia telah kehilangan 
dirinya sendiri. 

“Duduklah. Mom akan ceritakan sesuatu 
padamu,” ujar Deana dengan lembut. Membawa 
anak gadisnya duduk di pinggir ranjang. 


Alena dengan patuh duduk di pinggir ranjang 
tepat di samping ibunya. Menatap wanita yang 
masih terlihat gurat cantiknya tersebut di usianya 
yang sudah tidak lagi muda. 


“Tahukah kau apa kesalahan terbesar dalam 
hidup, Mom?” tanya Deana dengan tangan yang 
masih memegang tangan Alena. Lembut saja 
sentuhan itu. Dengan gerakan seringan kapas. 


Alena tidak perlu berpikir sangat jauh. Dia 
bahkan sudah tahu jawabannya dari sejak dia 
kecil. Tidak ada yang memberitahunya tapi dia 


tahu dengan sendirinya. Bahwa sosok yang 
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menjadi bagian terpenting dalam hidupnya 
adalah sosok yang membuat ibunya sangat 
menderita. 


“Bertemu dengan ayah kandungku yang 
bajingan,” jawab Deana. Tidak menyembunyikan 
amarahnya sendiri. Dia tidak suka mengungkit 
pria itu. Bahkan mengingat kalau di dalam 
tubuhnya mengalir darah pria itu membuat Alena 
merasa ingin menguras habis darahnya sendiri. 
Hanya untuk menyatakan kalau dia tidak 
menginginkan ada bagian ayah kandungnya 
dalam dirinya. 


Jika saja tidak ada Jeremy dan Deana dalam 
hidupnya, Alena sudah pasti akan merasakan 
frustasi dan bisa jadi dia mengakhiri hidupnya 
sendiri. Tapi Tuhan masih sayang padanya 
karena diberikan Jeremy dan Deana menjadi 
pelengkapnya. Juga Spencer tentu. Satu-satunya 
adik yang dia miliki. 


Deana tersenyum. “Salah sayang.” 


Alena menatap tidak mengerti. Dia menatap 
Deana dengan pandangan butuh jawaban. 


“Bertemu dengan ayahmu memang 
kesalahan bagi Mommy. Tapi segalanya tidak 


akan menjadi salah andai Mommy tahu cara 
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membuat diri Mommy tidak dikendalikan 
olehnya. Diego dulu tidak sejahat yang kau 
bayangan, Alena. Dia baik bahkan dia sangat 
menyayangiku. Hanya saja waktu merubahnya. 
Menjadikan kasih sayangnya sebagai obsesi yang 
buruk dan membuat aku menjadi takut bersama 
dengannya.” 


Alena tahu ayahnya memang tidak 
semengerikan sekarang. Ibu kandungnya bahkan 
pernah mengatakan kalau ada di satu titik Diego 
tampak begitu tulus pada keluarganya. 


“Perubahan Diego tidak akan begitu 
buruknya andai aku bertindak dengan benar, Len. 
Andai saja kukatakan pada Diego kalau dia salah 
dan bukan malah takut padanya. Andai aku 
mengambil keputusan demi bahagiaku dan tidak 
berpikir dengan mengikuti maunya maka 
segalanya akan baik-baik saja. Maka segalanya 
pastinya tidak akan menjadi seperti sekarang ini. 
Tapi akulah yang tidak mengutamakan diriku. 
Mengutamakan kebahagiaanku.” 


Deana mencium tangan Alena. Berusaha 
membuat Alena percaya kalau gadis itu memang 
berharga. 


110 — Another Passion 


“Jadi jangan mengulangi kesalahan yang 
telah aku buat, Anakku. Jangan berpikir orang 
lain bisa mengaturmu dan segalanya akan 
menjadi baik-baik saja. Walau itu Daddy mu 
sendiri. Jika kau tidak suka dengan apa yang dia 
inginkan terjadi padamu maka jangan teruskan. 
Jangan buat dirimu tertekan dengan kemauan 
Daddymu yang tidak sejalan dengan kemauanmu 
sendiri.” 


Alena hanya menatap ibunya dengan tidak 
yakin. Apa ibunya tahu kalau dia memang tidak 
pernah mencintai Edmund. Apa selama ini 
ibunya sadar dia berbohong? Tapi sebelum dia 
bisa mencari tahu, ibunya sudah berlalu 
meninggalkannya setelah menghadiahkan 
kecupan selamat malam padanya. 


KKK 
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“. A Setelah memaksa dirinya untuk tidak 
memikirkan pria itu, Alena akhirnya menyerah. 
Seperti ada luka menganga di hatinya yang tidak 
bisa dia abaikan. Juga tanda tanya di dalam 
dirinya pada apa yang sebenarnya membuat pria 
itu membuatnya seperti ini. Dia harus 
memastikannya karena jika dia tidak 
melakukannya maka akan berakhir gila. 


Itulah yang membuatnya segera beranjak dari 
kamarnya. Mengambil jaketnya untuk menutupi 
tanktop juga dengan celana jeans panjang yang 
dipakainya sembarangan. Dia bergegas keluar 
kamarnya. Menuruni tangga dan mengambil 
kunci di gerabah tempat kunci mobil ada. Keluar 
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melewati pintu garasi. Dia segera melajukan 
kendaraannya tersebut tanpa hambatan. 


Dalam mobilnya Alena memiliki seribu satu 
pertanyaan pada pria itu. Terlalu banyak 
pertanyaan hingga dia hampir gila rasanya. 
Bahwa pria itu memenuhi isi kepalanya setelah 
dia meninggalkannya begitu saja, tidak menjadi 
persoalan bagi Alena. 


Ya. Saat bahkan Nicole masih berada di 
kamarnya, Alena berlari pergi. Derek coba 
menahannya tapi dia bergerak dengan kecepatan 
yang bahkan tidak bisa dibayangkan oleh Alena 
sendiri. 


Mobil dia lajukan dengan kecepatan tinggi. 
Area jalan yang terang memudahkan dia untuk 
berkendara walau di malam hari. Lampu-lampu 
di pinggir jalan membantunya. 


Hingga dia sampai di depan rumah pria itu. 
Gerbangnya di tutup dan dia harus membunyikan 
klakson mobilnya beberapa kali. Saat tidak ada 
jawaban, Alena bagai kesetanan menekan 
klakson mobilnya. Dia tidak akan pulang tanpa 
hasil. Dia harus tahu segalanya akan bisakah dia 
mengakhiri semuanya dengan benar. Jika dia 
pulang masih dengan tanda tanya besar di kepala, 
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dia takut kalau dia sungguh tidak akan 
mendapatkan tidurnya dengan baik. 


Itulah yang membuat dia terus membunyikan 
klakson mobil. Dia tidak peduli walau ada yang 
terganggu oleh ulahnya. Dia hanya ingin pria itu 
tahu kalau Alena di sini. 


Waktu memang tengah malam. Tapi itu tidak 
menghentikan Alena berada di tempat ini bukan? 
Jadi sudah pasti dia juga tidak bisa dihentikan 
untuk membuat pemilik rumah menyadari 
kehadirannya. 


Gerbang otomatis itu terbuka. Mau tidak mau 
Alena menghela napasnya dengan lega. Segera 
dia melajukan mobilnya masuk ke perumahan 
milik Derek. Menghentikan mobilnya di depan 
undakan anak tangga tepat di pintu utama. Dia 
mematikan mesin mobil dan tidak butuh dua 
detik untuk melihat pria itu yang keluar dari pintu. 


Menatap ke arah Alena yang memberikan 
suntikan kekuatan pada tubuh gadis tersebut. 
Bahwa Derek masih menatapnya dengan cara 
yang sama entah kenapa membuat kepercayaan 
diri Alena meningkat pesat. 


Dia segera membuka pintu mobilnya dan 


keluar. Tanpa menutup pintu tersebut, Alena 
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segera bergerak ke arah Derek yang sudah 
menuruni anak tangga. Tampak tidak yakin 
kenapa Alena ada di rumahnya di jam seperti itu. 
Bedebah terkutuk itu harusnya tahu jawabannya. 


“Na, apa yang ....” 


Derek bungkam. Alena sudah melayangkan 
tamparan telak ke pipinya. Membuat suara 
tamparan itu terdengar keras di antara kesunyian 
malam. Derek sendiri tidak tampak terganggu 
dengan tamparan yang diberikan. Dia hanya 
merasa aneh kenapa dia mendapatkannya. 


“Kau pikir siapa bisa membuat aku begini?” 


Alena memukul dada Derek dengan kedua 
tangannya yang terkepal. 


“Apa kau merasa bangga bisa mengguncang 
dunia?” 


Gadis itu mendorong dada pria tersebut. 
Dorongannya cukup keras tapi Derek masih saja 
berdiri di tempatnya. Tidak bergeming. Tidak 
melawan. Hanya diam menunggu Alena 
menyelesaikan amarahnya yang terlihat begitu 
mengganggunya. 


“Kau bedebah tidak tahu diri! Apa 
sebenarnya maumu? Apa yang ingin kau 
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menangkan dariku dengan membuat aku begini? 
Apa kau merasa bangga bisa membuat gadis 
bodoh sepertiku jatuh ke hadapanmu? Apa kau 
sudah menang dengan membuat aku datang 
sendiri ke rumahmu?” 


Beberapa pukulan terus terlayang ke dada 
Derek. Tidak hanya dada yang terbalut kemeja itu 
saja yang akan memerah. Karena tangan Alena 
juga sepertinya akan bernasib sama dengan dada 
tersebut. Alena memukul dengan keras dan itu 
menyakiti tangannya sendiri. 


Setelah puas dengan seluruh kalimatnya. 
Akhirnya Alena berhenti memukul. Dia membuat 
tangannya tetap berada di dada itu dan menarik 
napasnya dengan keras lalu menghembuskannya. 
Dia sudah siap menarik tangannya tapi Derek 
memegang tangan itu. Menahan tangan Alena 
tetap ada di dadanya. 


Alena dengan keras berusaha menarik 
tangannya tapi Derek membiarkan dia tidak 
berkutik. Pegangan Derek di tangan tersebut 
semakin menguat dan jelas tidak akan 
melepaskan Alena. 


“Lepaskan!” seru Alena dengan kesal. 
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“Kau sudah memberikan semua suaramu. 
Bukankah kali ini giliranku?” tanya Derek 
dengan tenang. Tapi tatapannya mengandung 
badai yang tidak terkatakan. 


“Aku tidak ingin mendengar apapun darimu. 
Lepaskan aku!” Alena kembali menarik 
tangannya. 


Tapi bukannya berhasil melepaskan diri, 
malah Derek yang menariknya hingga membuat 
dadanya membentur dada laki-laki itu. Dengan 
lengan Derek yang kini melingkar di 
pinggangnya. Juga bagaimana Derek dengan 
sengaja membuat tubuh mereka menempel dan 
Alena harus kewalahan membuat mereka 
berjarak. 


“Baiklah. Jika kau tidak ingin mendengar 
apapun maka aku tidak akan mengatakannya. 
Tidak akan ku suarakan. Hanya akan 
kutunjukkan.” 


Alena memandang dengan tidak mengerti. 
Tapi pandangan itu melotot tidak percaya saat 
bibir Derek berada di atas bibirnya. Memagut 
bibir Alena dengan lembut dan penuh kehati- 
hatian. Membiarkan ciuman mereka melebur 
menjadi satu. 
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Saat Alena sadar apa yang sedang dilakukan 
Derek, gadis itu tidak bisa tinggal diam begitu 
saja. Dia berusaha menarik tubuhnya menjauh 
dari Derek tapi lengan pria itu ada di 
pinggangnya. Menahannya. Juga satu tangan lagi 
ada di bahu Alena yang membuat gadis itu 
sungguh tidak berkutik. 


Dia berusaha memukul dada pria itu. 
Menghentikannya dengan memberikan rasa sakit. 
Tidak berhasil, semakin dia memukul semakin 
kuat Derek menghisap bibirnya. Membuat dia 
tidak berdaya dan tahu kalau dirinya tidak akan 
bisa melawan kekuatan Derek. 


Alena berusaha menekankan pada dirinya 
kalau dia terpaksa menerima ciuman ini. Kalau 
dia sangat tidak menginginkannya. 


Sayangnya dia tidak bisa membohongi 
dirinya sendiri. Rasa bibir pria itu yang 
menjelajahi kepolosan bibirnya membuat dia 
meledak suka. Bagaimana kuluman itu 
membuatnya tidak bisa bertahan juga hangat 
napas Derek yang menerpa kulit bibirnya. Segala 
hal tentang Derek tidak bisa ditolaknya. Bahwa 
pada akhirnya dia menyerah pada keinginanya 
sendiri bukan lagi kejutan bagi Alena. 
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Sekarang bahkan dia ikut berpartisipasi. 
Mencium bibir pria itu dengan lembut. 
Memberikan tekanan pada lumatannya. Juga 
dengan tubuh yang terus mendekat pada Derek. 
Menempelkan tubuh merek layakanya dua mata 
koin yang tidak terpisahkan. 


Derek meraih pinggang Alena. Mengangkat 
tubuh gadis itu dan membawanya berjalan 
mundur. Menaiki anak tangga menuju pintu 
utama rumahnya. Tidak ada ketakutan pada 
langkah Derek membawa gadis itu. Dia seolah 
menghapal langkahnya walau dia tidak melihat. 


Hingga mereka sampai di ruang tamu dan 
dengan lembut Derek membawa tubuh gadis itu 
terbring di sofa. Niatnya dia mau membawa 
Alena ke kamarnya tapi dia tidak bisa bertahan 
sampai sejauh ini. Dia ingin merasakan gadis itu 
dengan sepenuh hati. 


Itulah yang membuat Derek tidak masalah 
dengan tempat sempit. Dia menindih tubuh Alena. 
Merasakan kekerasannya sudah menusuk ke paha 
gadis itu. Membiarkan Alena tahu betapa kuat 
Derek menginginkannya juga betapa lemahnya 
Derek pada gadis itu tentang sebuah hasrat yang 
tidak bisa dia kendalikan. 
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Nyatanya tidak hanya Alena yang tersiksa 
dengan semua ini. Segala hasrat yang 
mendatangkan seribu tanda tanya juga dirasakan 
oleh Derek. Bahwa pada akhirnya pria itu 
menyerah dan kalah dengan perasaannya sendiri. 
Bahwa saat Alena pergi sore tadi 
meninggalkannya setelah dia mengakui pada 
gadis itu tentang perasaannya, Derek sempat 
berpikir untuk mencari gadis itu ke rumahnya. 
Mengatakan pada Alena kalau dia sudah tidak 
akan bisa bertahan lagi. 


Rupanya 12 tahun yang lalu hanya awal dari 
perasaan gila ini. Entah mengapa mereka 
dipertemukan dulu. Walau pada dasarnya Derek 
yang mencari Alena kecil tapi pada akhirnya 
bukan Derek yang merencanakan perasaannya 
bisa berkembang menjadi begini buruknya. 


Dia sangat merasa bersalah pada ibunya tapi 
Derek juga tidak bisa mengendalikan dirinya. 


Derek akan memikirkan apa solusi untuk 
mereka nanti. Dia akan mencoba mencari jalan 
keluarnya dan yang lebih baik dari itu adalah 
fakta kalau Alena hanya anak ayahnya. Bukan dia 
yang memilih untuk menjadi anak Diego Sartoza 
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jadi Derek tidak bisa membuat dendamnya 
menuju ke arah Alena yang tidak berdosa. 


Ciuman mereka terhenti. Keduanya saling 
menatap dalam diam. Memberikan pandangan 
pada satu sama lain dengan sama-sama 
membaranya. Tidak menginzinkan napas mereka 
saling berjauhan. Mereka perlu mengisi tenaga 
untuk satu sama lain. 


“Bagaimana mungkin kau bisa marah padaku, 
Na. Hanya karena aku mencintaimu, apa itu 
memang salah?” tanya Derek dengan suaranya 
yang terdengar masih terlalu dipenuhi dengan 
euforia ciuman mereka. Tidak terlihat terganggu 
dengan bagaimana tubuhnya masih mendesak 
tubuh di bawahnya. 


Alena memejamkan matanya. Dia tidak 
sanggup menatap pria di depannya. Juga tidak 
bisa memberikan jawaban saat dia sendiri tahu 
jawaban yang bisa dia berikan. Bahwa perasaan 
Derek tidak salah. Kemarahan Alena lah yang 
salah. Gadis itu marah hanya karena tidak tahan 
dengan perasaannya sendiri. Kacau memang. 


“Tatap aku, Na. Aku ingin kau menatapku,” 
pinta Derek. 
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Alena membuka matanya. Segera bertemu 
pandang dengan mata abu di depannya yang 
selalu mampu membius keterdiamannya. 

“Malam 1ni tidur di sini ya? Jangan pulang. 
Sudah malam sekali. Aku tidak ingin kau 


menyetir sendiri dengan perasaan yang pastinya 
tidak baik-baik saja.” 


Alena malah semakin bungkam. Menginap? 


Kak 
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Alena masih berdiri dengan gelisah di 
tempatnya. Dia sudah berusaha mengatakan 
kalau dia tidak akan menginap dan lebih memilih 
pulang saja. Tapi rupanya Derek memiliki keras 
kepala tentang khawatirnya yang jelas tidak 
beralasan. Tidak beralasan bagi Alena. Tapi 
sangat beralasan bagi Derek. Bahwa mungkin 
akan terjadi sesuatu pada gadis itu di tengah jalan. 


Tapi Alena lebih khawatir kalau dia 
menginap. Berdua dengan Derek tampaknya 
bukan ide yang baik. Dia tidak suka dengan 
bayangan-bayangan yang ada di kepalanya. 

“Na, ayo. Sudah kurapikan ranjangnya 
untukmu.” 
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Alena mengerjap. Dia menatap ke kamar saat 
dia sendiri masih betah berdiri di ambang pintu. 
Masih meyakinkan dirinya kalau dia sungguh 
menuruti permintaan pria tersebut. Dia harusnya 
sudah lari sekarang dan pulang tapi kakinya 
malah seperti terpasak di lantai. 


Derek tersenyum dengan lembut. “Jangan 
takut, Na. Aku tidak akan melakukan apapun 
yang tidak kau ingin untuk aku lakukan. Aku 
akan menjaga tanganku.” Derek mengangkat 
tangannya. Memperlihatkan jam tangan yang 
melingkat di pergelangan tangan pria itu. 


Alena menatap pergelangan itu dan malah 
lebih tertarik ke arah jam tangan Derek. Itulah 
yang membuatnya melangkah mendekat. Segera 
berdiri di depan Derek dan meraih tangan pria itu 
untuk memperhatikan jam tangannya. 


Derek sendiri masih duduk dengan tenang di 
atas ranjang. Memperhatikan Alena yang sibuk 
melihat ke arah jam tangannya. 


“Ini edisi lama dan yang paling murah,” ujar 
gadis itu. 


Derek menatap ke mana Alena menatap. Dia 
melihat gadis itu sibuk mengelus jam tangannya. 
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Bahkan Derek tidak berkomentar dengan apa 
yang didengarnya dari Alena. 


“Ada ceritanya sampai kau masih 
memakainya?” tanya Alena. Yakin sekali kalau 
pasti memang ada cerita dibaliknya. 


Segera Derek melepaskan tangan Alena dari 
jam tangan itu. Berganti memegang tangan Alena. 
Mengelus punggung tangan gadis itu dengan 
lembuat. Juga pandangan mereka yang bertemu. 


“Maukah kau tidur di sini denganku lalu akan 
aku ceritakan semuanya. Apapun yang ingin kau 
tahu.” 


Alena menatap antara ranjang dan Derek. 
“Kau pandai membuat tawaran yang menarik.” 


Derek tergelak tanpa suara. “Itulah makanya 
aku menjadi pembisnis.” Lalu Derek 
mengedipkan matanya dengan godaan telak 
kepada Alena. 


“Sungguh hanya tidur?” 


Derek mengangguk yakin. “Sudah kukatakan 
kalau aku tidak akan melakukan apapun yang 
tidak kau sukai.” 


Entahlah. Apa dia memang sungguh bisa 


melakukannya. Jelas bukan hanya Derek yang dia 
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takutkan melainkan dirinya juga. Bagaimana 
kalau dia yang tidak bisa menahan dirinya 
melakukan sesuatu pada Derek. Entahlah, 
bersama dengan Derek kadang mengikis kendali 
dirinya. 

Dia tidak pernah seperti ini sebelumnya. Dia 
selalu bisa mengendalikan keadaan. Tapi 
memang Derek merubah banyak hal di dalam 
dirinya dan itu harusnya menakutkan dan 
bukannya malah menggairah seperti yang terjadi 
tadi di ruang tamu pria tersebut. 


Akhirnya dengan tidak bisa membendung 
rasa penasarannya, Alena membuka jaketnya, 
membuat mata Derek menatapnya dengan tidak 
berkedip. Dia melepaskan jaket itu dari tubuhnya 
dan menjatuhkan benda itu ke lantai. Menyusul 
Derek ke atas ranjang dengan pria itu yang sudah 
mundur menggeser tubuhnya. Memberikan ruang 
pada Alena untuk berbaring. 


Alena sudah masuk ke dalam selimut dan 
Derek menyusulnya. Mereka tidur berhadapan. 


“Aku sudah di sini. Sekarang ceritakan,” 
pinta Alena. 


Derek melihat ke arah jam tangannya. 


Pandangannya menerawang dengan duka 
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menyelimuti wajahnya. Ingatan akan 
masalalunya yang tiba-tiba menyeruak. 


“Ini adalah kado pertama dari ibuku,” mulai 
Derek. 


Alena sudah bisa menebaknya kalau pastinya 
jam tangan itu pemberian dari orang yang penting 
dan tentu saja ibu pria itu adalah yang terpenting. 


“Di mana dia sekarang, Derek?” 


Derek memandang Alena kemudian 
menggeleng. Lalu tangan Alena begitu saja 
membungkam mulutnya. Dia sudah mengungkit 
hal yang sangat fatal. Harusnya dia berhenti saat 
dia yakin kalau alasan Derek masih memakai jam 
tangan itu adalah karena dia ingin mengenang 
ibunya. Memukul mulutnya rasanya tidak akan 
cukup. 


“Maaf, Derek, aku tidak ....” 


“Tidak apa-apa, Na. Aku senang kau 
menanyakannya. Setidaknya ada satu orang yang 
tahu kalau ibuku yang sebenarnya telah tiada. 
Mereka semua di luar sana tidak ada yang tahu.” 


Alena bergerak mendekat. Memeluk Derek 
dengan lembut dan mengelus pelan punggung 
pria itu sembari menepuknya lembut. Jelas Alena 
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yang paling tahu perasaan Derek. Mereka 
memiliki nasib yang sama. Bahwa Derek dan 
Alena sudah tidak memiliki sosok yang 
melahirkannya. 


“Lalu siapa nenek yang disebut Nicole?” 


Alena bertanya setelah selesai memberikan 
kekuatan pada Derek. Dia segera menatap Derek 
dengan bingung. “Neneknya.” 


Alena mengangguk saja. “Jadi dia ibu dari 
istrimu.” 


Derek tersenyum dengan lebar. Dia melihat 
bagaimana gadis itu tampak tidak terlalu nyaman 
membahasnya. Walau Alena coba 
menyembunyikannya dengan merespon biasa 
saja tapi Derek bisa melihatnya dengan sangat 
jelas. Kalau istri yang dikatakan Alena cukup 
mengganggunya. 


“Dia bukan ibu dari istriku, Na.” 
Alena tampak bingung. “Lalu?” 


“Dia nenek Nicole. Nenek kandungnya tapi 
anak dari perempuan tua itu bukan istriku.” 


Semakin pusing rasanya Alena 
mendengarnya. Jelas Derek berbelit-belit 


menjelaskannya. 
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“Nicole bukan anak kandungku.” 
“Apa?” 


Kali ini Derek tertawa. “Apa kau tidak bisa 
melihat kami tidak mirip sama sekali?” 


Alena mulai berpikir dan memang benar. Dia 
tidak menemukan kemiripian Nicole dan Derek. 
Gadis kecil itu memiliki mata yang biru dan 
rambut yang pirang. Bibir. Hidung. Semuanya 
berbeda. Tapi siapa tahu Alena memang 
mengikuti ibunya. Bisa saja seperti 1tu bukan? 


“Ayah dan ibu Nicole mengalami kecelakaan 
yang sangat buruk, mereka meninggal di tempat. 
Aku adalah teman ayah gadis kecil itu jadi saat 
dia tumbuh, dia mulai memanggil aku papa saat 
aku kerap berkunjung ke rumahnya untuk melihat 
keadaan mereka. Bahkan nenek Nicole juga 
memanggil aku anaknya. Jadi bisa dikatakan 
kami sudah seperti keluarga. Mereka di luar sana 
selalu mengira nenek Nicole adalah ibu 
kandungku.” 


“Umur berapa Nicole saat tragedi itu terjadi?” 
tanya Alena dengan ngeri. Dia tidak bisa 
membayangkan trauma seperti apa yang dihadapi 
anak sekecil Nicole. 
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“2 tahun. Sekarang umurnya sudah enam 
tahun. Jadi tragedi itu terlupakan olehnya. Dia 
tidak pernah mengingatnya. Walau dia berada di 
mobil itu bersama orang tuanya.” 


Alena ternganga. “Maksudmu hanya Nicole 
yang selamat di kecelakaan tersebut?” 


Derek mengangguk. 
“Apa dia tahu kalau kau bukan papanya?” 


Derek menggeleng. “Aku tidak berencana 
memberitahunya. Biarkan saja dia tetap 
menganggap aku ayahnya. Aku tidak ingin dia 
merasa sendiri di dunia ini. Selama ada aku, dia 
tidak akan pernah sendiri.” 


Alena memegang tangan Derek dengan 
lembut. “Kau sangat baik, Derek. Aku bangga 
padamu.” 


Derek mendekat. Membuat wajah mereka 
lebih dekat hingga Alena harus memundurkan 
kepalanya demi membuat jarak mereka tidak 
semakin menipis. Dia tidak tahu apa dia sudah 
memasang pengendalian dirinya saat ini. 


“Tidakkah kau merasa lega sekarang?” tanya 
pria itu dengan nada menggodanya. 


Alena menautkan alisnya. “Apa maksudmu?” 
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“Ya. Kau lega. Aku adalah pria bujangan. 
Bukan pria yang sudah menikah apalagi memiliki 
anak. Aku tidak pernah menikah, Na. Sejauh 
yang aku ingat, tidak pernah ada yang 
kulingkarkan jari manisnya dengan cincin.” Dan 
mengediplah Derek. 


Alena berdehem. Dia segera mengambil 
tangannya yang tadi ada di atas tangan Derek. 
Berusaha sedapat mungkin mengendalikan 
dirinya sendiri. Dia tidak ingin Derek tahu 
bagaimana perasaannya bukan. Walau pada 
kenyataannya entah bagaimana Derek selalu 
berhasil tahu bagaimana perasaan Alena. 


“Aku bahkan tidak memikirkan sejauh itu,” 
elak gadis tersebut. Sembari menghindar dari 
menatap Derek. 


“Lalu bagaimana kau segera mengatakan 
kalau nenek Nicole adalah ibu istriku?” 


Alena berdehem dengan cepat. Dia segera 
memejamkan matanya dan menarik selimut lebih 
tinggi ke lehernya. Berusaha ingin menutup 
wajahnya sekalian tapi itu akan terlihat terlalu 
kentara. 


“Aku akan tidur. Selamat malam.” 
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Derek memegang pinggang gadis itu. 
Menurunkan selimutnya hingga membuat mata 
Alena kembali terbuka dan menatap penuh 
kepada Derek dengan tidak terima. 


“Aku ingin tidur, Derek. Aku sangat 
mengantuk.” 


“Kita bahkan belum selesai dengan 
pembahasan kita.” 


Alena segera menyingkirkan tangan Derek di 
pinggangnya dan memutar tubuhnya 
membelakangi pria itu. Tidak ingin lagi 
mendengar godaan Derek tentang istri tersebut. 

Tapi mengejutkan bagi Alena saat dia bisa 
merasakan tangan Derek yang melingkar di 
pinggangnya. Membuat gadis itu tercekat sendiri. 


“Derek,” panggilnya dengan nada tidak yakin. 


“Aku hanya ingin memelukmu sembari 
terlelap, Na. Aku tidak akan melakukan lebih. 
Aku berjanji.” Dan Alena hanya diam. 


KKK 
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Alena menggerakkan matanya dengan suara 
terganggu yang sangat kentara. Dia merasa belum 
saatnya untuk bangun tapi tampaknya siapapun 
yang mengganggu tidurnya sedang ingin dia 
bangun. Membuat orang itu berusaha dengan 
begitu keras. Juga saat Alena membuat 
selimutnya hendak menutup wajah, tangannya 
ditahan. Dia tidak bisa melawan juga tidak bisa 
menandingi kekuatan tangan tersebut. 


Dia menggerus dengan tidak terima. Lalu dia 
merasakan godaan di kulit pipinya. Lembut dan 
penuh dengan suara-suara yang terdengar aneh. 
Membuat Alena yang penasaran segera 
membuka matanya dan segera bertemu pandang 
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dengan mata abu yang sudah tersenyum di 
depannya. 


Alena segera beringsut bangun dan duduk 
dengan kedua tangan ada di wajahnya. 
Menyembunyikan wajahnya yang pasti sangat 
buruk dengan kondisi baru bangunnya. 


Harusnya dia yang lebih dulu terbangun dan 
bukannya malah membiarkan Derek melihat dia 
dengan buruk seperti ini. Dia merasa begitu malu. 


“Kau cantik, Na,” puji Derek yang seakan 
tahu kalau Alena sedang merasa minder dengan 
dirinya. 

Alena menghela napasnya. Merasa percuma 
juga menghindar, toh Derek sudah pasti 
memperhatikannya sejak tadi. Apalagi melihat 
rapinya pria di depannya, Derek juga sudah segar. 
Berarti sudah mandi dan hanya dirinya yang 
masih bergelung dengan nyaman di tempat tidur. 


Gadis itu menatap Derek dengan bibir 
mencebik. Dia menarik selimut lebih tinggi 
hingga menutup seluruh tubuhnya sedangkan 
Derek duduk tenang di sampingnya. Tampak 
suka dengan apa yang dilihatnya. 
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“Jam berapa sekarang?” tanya Alena coba 
mencari jam di kamar tersebut tapi tidak 
menemukannya. 


Derek menatap jam tangannya. “Sembilan.” 


Mata Alena melotot tidak percaya. “Kau 
bercanda?” 


Derek segera memperlihatkan jam tangan 
yang melingkar di pergelangan tangannya. 
Membuat Alena bisa melihat dengan jelas di 
angka berapa jarum jam itu berada. 


Dengan kecepatan kilat Alena segera 
menyingkirkan selimut itu dan turun dari ranjang. 
Mencari jaketnya dan menemukannya dalam 
detik kedua matanya mencari, jaketnya ada di 
sofa. Dia ambil dan dia pakai. Bergegas hendak 
berlalu meninggalkan Derek tanpa kata. 


Tapi sebelum Alena sampai ke ambang pintu 
dan membukanya, tangan Derek sudah lebih dulu 
menghentikannya. Tangan pria itu memegang 
tangan Alena dan mereka saling menatap. 


“Kau akan meninggalkan aku begitu saja?” 
tanya dengan nada memelas. 


“Aku harus pulang, Derek. Keluargaku akan 
mencariku.” 
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“Periksa ponselmu.” 


Alena menatap tidak mengerti. “Derek, ini 
bukan saatnya ....” 


“Periksa saja ponselmu, Na. Kumohon.” 


Alena mendesah dengan keras. Dengan 
tangannya yang tidak digenggam oleh Derek, dia 
meraih saku jaketnya. Tempat terakhir dia ingat 
meletakkan ponselnya. Menyalakan layarnya, 
Alena segera melihat pesan ibunya di sana yang 
dibaca Alena dan sungguh membuat gadis itu 
tidak yakin. 


“Jaga Viona baik-baik, Len. Mom sudah 
katakan pada Daddy kalau kamu tidak ikut 
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sarapan. 


Dia baca berulang kalı dan hasilnya tetap 
sama. Kalau ibunya berpikir dia sedang bersama 
dengan Viona. Alena tidak ingat dia pernah 
mengirim pesan kepada ibunya. Membuat Alena 
menatap pria di depannya dan memicingkan 
matanya untuk mencari jawabannya. 


“Aku tahu kalau kau datang tanpa 
memberitahu siapapun. Aku tidak ingin kau 
dicurigai ke sini jadi aku mengirim pesan pada 
ibumu kalau kau sedang menjaga sahabatmu 
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yang sedang sakit. Ibumu langsung berpikir kalau 
orang itu adalah gadis bernama Viona.” 


Alena menghela napasnya. Dia segera 
memasukkan kembali ponselnya ke saku 
jaketnya. Setidaknya dia tidak akan ditanyai saat 
pulang nanti dan membuat Alena lebih banyak 
berbohong kepada keluarganya. Derek sudah 
membantunya dalam berbohong. 


“Terima kasih,” ujar gadis itu dengan tulus. 
Dia tidak sampai hati membohongi keluarganya 
jadi dia berterima kasih karena Derek mau 
berbohong untuknya. 


Tangan Derek yang masih berada di tangan 
Alena segera bergerak menarik. Membuat Alena 
bergerak ke arah Derek dan begitu saja masuk ke 
dalam rengkuhan pria itu. Alena melotot tidak 
percaya dan berusaha lepas tapi mana bisa dia 
menandingi tenaga Derek. 


“Derek, lepas,” pintanya. 


“Apa tidak ada ciuman selamat pagi 
untukku?” tanya pria itu dengan tatapan 
menggoda. Mendekat dan membuat Alena harus 
menghindar agar Derek tidak bisa melakukan apa 
yang sedang dia niatkan. 
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“Kau gila, Derek. Lepaskan aku. Kau tidak 
bisa berbuat seperti ini padaku.” 


Derek menahan Alena. “Kenapa aku tidak 
bisa meminta ciuman kepada kekasihku? 
Bukankah itu hal lumrah?” 


Alena yang sejak tadi bergerak tidak menentu 
langsung terdiam. Menatap Derek dengan tidak 
percaya. “Apa yang kau bilang?” tanya Alena 
memastikan. Dia takut kalau dia salah 
menangkap maksud Derek. 


“Kekasihku. Kau keberatan, Na?” Derek 
memiringkan kepala memastikan. Tersenyum 
dengan culas saat menemukan wajah Alena 
memerah sebab pengakuan sepihaknya. 


Alena mengalihkan pandangan. Dirasakan 
pipinya menjalar hangat dengan senyuman yang 
tidak bisa dia sembunyikan. Hatinya bagai 
memiliki letupan kembang api yang meledak 
membahagiakan. Hanya karena satu kata seperti 
itu membuat dia tersenyum bagai orang gila. 


“Setuju, Na?” 


Alena berdecih. “Mana bisa aku disebut 
kekasihmu saat kau bahkan belum mengatakan 
apapun padaku. Dasar.” 
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Derek tersenyum dengan bibir bawah yang 
digigitnya gemas. Dia sangat ingin menggigit 
gadis di depannya tapi dia takut Alena akan 
terkejut dengan apa yang dilakukannya. 


Tangan Derek membawa Alena berjalan ke 
arah ranjang. Gadis dengan wajah memerah itu 
masih mengikuti dalam diam. Memberikan 
pandangan bertanya pada apa yang akan 
dilakukan oleh Derek padanya. Apalagi dengan 
Derek yang sudah duduk di pinggir ranjang dan 
dengan mudah pria itu menarik Alena duduk di 
atas pangkuannya yang bahkan mengejutkan bagi 
Alena sendiri. Juga tentu saja dengan perasaan 
tidak nyaman ikut serta dalam apa yang 
dilakukan Derek. 


“Kau ingin aku mengatakan apa padamu agar 
kita bisa menjadi kekasih?” tanya Derek dengan 
lembut. Membiarkan satu tangannya berada di 
atas paha Alena. Sedang tangan yang lainnya 
sibuk memainkan rambut tergerai gadis itu. 
Memperhatikan wajahnya yang menyenangkan 
untuk dilihat bagi Derek 


“Kau bertanya padaku?” tanya Alena sewot. 


Derek bergumam. Dia mendongak sebentar 
dan menemukan kalimat yang tepat untuk 
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dikatakan. “Kita sudah ciuman. Lalu tidur 
bersama. Jadi sudah sewajarnya aku 
menyematkan kata kekasih kepadamu, Na. 
Apakah itu cukup sebagai ucapan untuk 
membuatmu menerimaku?” 


Alena menatap tidak percaya. “Hanya 
begitu?” 


“Biar kutanya. Apakah kau berciuman 
dengan pria yang tidak kau kenal?” 


Alena menggeleng. Jelas jawabannya adalah 
tidak. Kenapa dia harus berciuman dengan 
sembarangan orang? Memangnya dia tidak ada 
kerjaan apa? Dia juga bahkan tidak pernah 
berciuman dengan Edmund. Dan dia baru sadar 
kalau Derek adalah pria pertama yang 
menjelajahi bibirnya. Memberikan ciuman 
padanya dengan cara yang bahkan membuat 
Alena merasa dia sendiri adalah pencium yang 
handal. Derek bisa menggali kemampuan 
terpendam Alena. 


“Lalu apa kau akan tidur di samping pria yang 
bahkan tidak kau mengerti hubungan kalian?” 
tanya Derek lagi. 


Alena menatap Derek. “Ya. Aku seperti itu.” 
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Derek tercengang. “Maksudmu, kau tetap 
tidur di sampingku saat kau sendiri tidak yakin 
dengan hubungan kita, Na? Kau percaya padaku 
saat kau sendiri tidak terlalu tahu apa janji yang 
aku berikan untuk tidak menyentuhmu sungguh 
benar bisa aku turuti?” 


Alena mengangguk dengan polos. “Kau 
memaksaku. Membuat aku merasa penasaran dan 
pada akhirnya aku tidur di ranjang ini. Bukankah 
begitu?” 


“Aku mencintaimu, Alena.” 


Alena menatap dengan bibir bungkam. Dia 
baru saja mendengarnya. Hal yang begitu ingin 
didengarnya bisa terdengar langsung dari mulut 
pria itu. Tepat di depan wajahnya dan langsung 
membuat hati Alena meletup bahagia. 


Derek mengambil tangan Alena. Mencium 
punggung tangan gadis itu dengan lembut. 
Bahkan membiarkan bibirnya mengelus 
punggung tangan itu beberapa kali dengan 
tatapan mata abunya yang terus tertuju pada 
Alena. Tampak begitu intim cara Derek menatap 
kepada Alena. Bahwa Alena bisa membuat pria 
itu merasa begitu menarik. 
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“Apakah itu cukup untuk membuatmu 
menjadi kekasihku, Na?” 


Alena tersenyum dengan lengannya yang 
berada di leher Derek. “Apakah kau sungguh 
ingin aku menjadi kekasihmu, Derek?” 


“Kau pikir kenapa aku sampai harus berbuat 
begini? Tentu saja karena kau hampir membuat 
aku setengah gila, Perempuan. Sepertinya, aku 
tidak akan bisa hidup tanpamu. Jadi kau harus 
menerimaku atau aku akan terus menjadi 
bayangan yang menyusahkanmu.” 


Dan tertawalah Alena. Dia mendekat dan 
mencium kening Derek. Lembut saja ciuman itu 
tapi hati Derek yang selama ini menghitam oleh 
dendam tiba-tiba saja mengikis warnanya sendiri. 
Memberikan kecerahan pada perasaanya bahwa 
akhirnya dia berhasil membuat Alena menjadi 
miliknya. Bahwa pada akhirnya Alena 
menerimanya dengan hatinya. 

“Apa artinya ciuman itu, Alena?” tanya 
Derek setelah Alena menyudahi ciuman 
dalamnya. 


Alena bergumam. “Terserah mau kau artikan 
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apa. 
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“Na!” seru Derek dengan setengah frustasi. 


Alena tertawa dengan bahagia. Karena dia 
akhirnya berhasil membuat Derek jengkel. 
“Artinya adalah aku tidak pernah mencium pria 
asing. Apalagi di keningnya. Aku hanya 
mencium kening kekasihku.” 

Dan Derek segera membawa Alena ke atas 
ranjang. Menindih tubuh lembut itu dengan 
gemas dan melumat bibirnya dengan membabi 
buta. 


Kak 
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s8 J~ Alena menjalani harinya dengan biasa. Dia 
memang memiliki setumpuk rasa bersalah tapi 
dia coba  memendamnya. Memandang 
keluarganya dengan normal walau hatinya 
berontak meminta sebuah kejujuran. Dia tidak 
ingin menyembunyikan cintanya tapi apakah 
ayahnya akan dengan senantiasa mengatakan ya 
untuk hubungannya? 


Di keluarganya hubungan itu tersembunyi 
dan Alena berharap dia bisa menyembunyikan 
segalanya selamanya. Dia akan menutup 
semuanya dari orangtuanya sampai dengan batas 
yang tidak bisa dia tentukan. 


Sayangnya, tidak mungkin baginya 
menyembunyikan semunya dengan kata 
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selamanya. Bahwa pada akhirnya, dengan 
pakasaan Alena diminta sebuah kejujuran. 
Bahwa pada akhirnya pilihan akan ada di depan 
matanya dan Alena terlambat menyadari kalau 
hari ini adalah saatnya. 


Gadis itu tersenyum dengan sumringah. 
Memperhatikan gaun merah yang dikenakannya. 
Dengan panjang sampai mata kaki dan juga 
lengan gaun yang hanya sampai sikunya. 
Membuat dia bisa melihat gelang yang diberikan 
ibunya juga kalung pemberian Edmund 12 tahun 
yang lalu. Dia menatap kalung itu di cermin. 
Memainkan mata kalung itu dengan rasa bersalah 
yang tertumbuk di dadanya. 


Bayangan kekecewaaan di wajah Edmund 
tampak terasa begitu nyata bagi Alena. Dia tidak 
ingin menyakiti pria baik seperti Edmund tapi dia 
sendiri tidak bisa terus-terusan membohongi 
dirinya sendiri. Juga dia tidak bisa membuat 
Edmund terus berharap padanya. Dia tidak ingin 
menyakiti Edmund lebih lama tapi dia juga tidak 
tahu cara memberitahu Edmund. 


Suara denting ponselnya terdengar. Dia 
melepaskan kalung yang ada di tangannya dan 
segera mengambil ponselnya lalu melihat 
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layarnya. Tanpa bisa menahan senyumannya 
Alena segera membaca pesan yang masuk ke 
ponselnya. Memberikan suasana hati yang lebih 
baik. 


“Len, kau sudah siap, Anakku?” 


Alena segera menyembunyikan ponselnya di 
telapak tangannya. Menatap pada ibunya yang 
sedang melihat penampilannya dengan mata 
penuh takjub. Kecantikan putrinya terpancar 
dengan sangat sempurna. Membuat senyum 
Deana melebar. 


“Kau sangat cantik, Anakku,” puji Deana 
dengan lembut. 


Alena segera berjalan ke arah ibunya dengan 
perasaan bahagia. Gadis itu bahkan memeluk 
ibunya dengan hangat. “Anak siapa dulu?” 


“Anakku pastinya.” Deana membalas 
pelukan anaknya dengan sama hangatnya. 
“Sekarang kau harus keluar denganku, Anakku. 
Mereka sudah menunggu kita.” Pelukan itu 
terlepas. 


Alena mengangguk dan segera berjalan 
bersama dengan ibunya. Dia sudah meletakkan 
ponselnya entah di mana tadi. Ibunya terlalu 
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terburu-buru menariknya untuk keluar. Jadi dia 
belum sempat mengamankan ponselnya. 


Begitu sudah ada di lantai bawah Alena sudah 
di kelilingi oleh semua orang. Banyak yang 
mengatakan selamat bahkan sampai membuat 
Alena tidak tahu harus berkata apa. Pada segala 
antusias teman-teman dan orang terdekatnya. 
Memberikan pandangan lembut kepadanya. Juga 
tentu saja penuh dengan kasih sayang atas semua. 


Hingga tiba saatnya dia berhadapan langsung 
dengan Edmund. Yang sudah berdiri di depannya 
dengan dikelilingi oleh banyaknya orang-orang 
yang menunggu. Alena yang melihat pria itu 
mendekat mulai mengulas senyumannya dengan 
lebar. Pada akhirnya sampai saat ini mereka 
masih bersama dan mereka masih baik-baik saja. 


Semua mata menjadikan mereka objek. Dua 
bintang muda malam ini yang akan 
menggenapkan kebahagiaan si empunya acara. 


Alena sendiri tidak masalah dengan 
pandangan semua orang. Karena dia memang 
setiap tahun akan menemukan dirinya menjadi 
pusat perhatian semua orang. Terlebih jika itu 
menyangkut kebersamaannya dengan Edmund. 


“Selamat ulang tahun, Len.” 
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Alena mengangguk dengan semangat. 
“Terima kasih, Ed. Aku tahu, kau membuat 
malam ini berjalan dengan lancar.” 


“Berkat bantuan yang lainnya.” 


Alena menatap sekitar. Ada wajah-wajah 
tidak sabar yang sedang menatap ke arah mereka. 
Membuat Alena sedikit heran karena baru 
pertama kali ini dia mendapatkan tatapan 
semacam itu. Biasanya mereka hanya akan 
menatapnya dengan senyuman yang terkembang 
bahagia. Tapi kali ini tatapan mereka berbeda. 


“Len,” panggil Edmund. 


Alena menatap ke arah Edmund. Berusaha 
sedapat mungkin tidak memperlihatkan 
kecurigaannya pada pandangan orang-orang dan 
hanya menatap pria itu dengan senyuman yang 
masih sama. 


“Ada yang ingin aku katakan padamu,” ujar 


Edmund lagi. Kali ini setengah dari suaranya 
adalah kegugupan. 


“Apa, Ed?” 


Edmund berdehem. Dia meraih saku jasnya 
dan segera berlutut di hadapan gadis itu. 
Berlututnya Edmund dibarengi dengan jeritan 
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tertahan dari para tamu-tamu yang lain. Semangat 
penuh mereka perlihatkan. Membuat Alena 
sendiri memberikan pandangan nanar tidak 
percaya. 


Alena menatap ke arah semua orang. 
Termasuk keluarnganya. Jelas mereka semua 
telah tahu kalau malam ini Edmund akan 
meminta Alena menikah dengannya. Hanya 
dirinya yang tidak tahu. Tidak ada yang 
mengatakan kepadanya. Ini adalah kejutan 
untuknya. Kejutan yang sangat luar biasa. Saking 
luar biasanya hingga Alena merasa begitu terluka 
dan bukannya bahagia. 


Bagaimana bisa Edmund melakukan ini 
padanya? Saat Alena sendiri telah menetapkan 
hatinya? Apa yang harus dia katakan sekarang 
pada pria ini? Bagaimana dia menjelaskannya? 


Yang lebih buruk dari semuanya adalah jika 
dia menolak maka bukan hanya Edmund yang 
akan kecewa. Melainkan ayahnya juga. Ayah 
yang selalu berharap Alena akan bahagia dengan 
Edmund. 


Kini, apa yang harus dia katakan? Bagaimana 
Alena menolaknya? 
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Cincin telah ada di depan Alena. Edmund 
menatapnya dengan penuh harap. “Alena Alaric, 
maukah kau menikah denganku?” ucap Edmund 
dengan penuh khusuk. Yang membuat hati Alena 
bagai teriris sembilu. 


Dia bungkam seribu bahasa. Menatap semua 
orang yang sudah memberikan harapan penuh 
pada mereka. 


Kak 


Derek memindai semua  berkasnya. 
Memperhatikan satu persatu dengan sangat 
cermat dan mulai memindahkan semuanya ke 
satu tempat. Segala kesibukannya terhenti begitu 
dia mendapati asistennya sudah masuk ke ruang 
kerjanya dan berdiri di depannya. Menatap Derek 
dengan anggukan sopan yang dibalas Derek biasa. 


“Apa kabar yang kau bawa, Dion?” tanya 
Derek yang sudah kembali menekuri kertas- 
kertas tersebut. 


“Dokter berhasil menyelamatkannya. Dia 
sudah dibawa ke ruang perawatan. Sesuai 
permintaan anda, dia ditangani dengan cukup 
baik.” 
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Derek mengangguk saja dengan tidak terlalu 
antusias. Dia mana mungkin antusias mendengar 
kabar Diego Sartoza. Setelah melewati masa 
kritisnya, pria itu akhirnya baik-baik saja. Dia 
selamat dan seluruh biaya untuk 
menyelamatkannya keluar dari Derek tentu saja. 
Derek tidak mengeluarkan sedikit uang untuk 
membuat Diego baik-baik saja. 


Jika dia dituduh menyelamatkan Diego 
karena dia cukup peduli. Maka salah besar. Dia 
menyelamatkannya karena jelas dia tidak ingin 
Diego mati dengan cepat. Diego harus tahu 
rasanya melawan mautnya dengan perlahan. 
Akan sangat mudah jika membiarkan Diego mati 
jadi dia harus menyiksa pria itu terlebih dulu. 
Membiarkan penyakitnya menggerogoti jiwanya. 


“Terus awasi dia dan jangan sampai 
membiarkan dia melakukan apapun. Termasuk 
kabur seperti yang dia lakukan lima belas tahun 
yang lalu. Juga buat penjaga bergiliran. Aku tidak 
terlalu percaya dengan polisi jadi lakukan dengan 
aturanku.” 


“Baik, Sir. Saya mengerti.” 
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Derek segera memindahkan kertas itu ke 
depan mejanya. “Tentang Jeremy, kau masih 
mencari kelemahannya?” 


Dion mengangguk. “Anda meminta ....” 


“Hentikan. Aku sudah tidak 
membutuhkannya.” 


Dion tampak tidak yakin. “Anda meminta 
saya berhenti, Sir? Tapi bukankah anda ....” 


“Aku sudah tidak tertarik, Dion. Segala apa 
yang menjadi tujuanku datang ke kota ini telah 
berubah. Jadi hentikan segalanya. Jeremy bukan 
orang yang ingin aku hancurkan lagi termasuk 
keluarganya. Jadi apapun itu rencana untuk 
mengacaukan Alaric, hentikan saja.” 


Dion mengangguk dengan cepat. “Sesuai 
dengan perintah anda, Sir.” 


Derek memberikan kertas-kertas yang 
dipilihnya tadi kepada Dion. “Itu akan menjadi 
tugasmu ke depannya.” 


“Saya mengerti, Sir.” 


Suara pintu terbuka dengan sangat keras. 
Membuat Derek segera menatap pintu ruang 
kerjanya dan berdiri melihat siapa yang berdiri di 
ambang pintu. Gadis itu, kekasihnya. Tengah 
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berderai airmata dengan gaun yang membuat dia 
terlihat begitu menyedihkan. 


“Saya permisi, Sir.” 


Derek tidak mengatakan apapun, Dion sudah 
berlalu meninggalkan mereka dan Derek berjalan 
ke arah Alena. Berdiri di depan Alena dengan 
tangannya segera mengusap pipi gadis itu dengan 
lembut. Mencoba membuat airmata Alena 
berhenti tapi Alena hanya terus saja menangis. 


“Apa yang terjadi? Siapa yang melukaimu?” 
tanya Derek dengan tidak terima. Dia masih 
melihat gadis itu baik-baik saja tadi pagi saat 
mereka sarapan bersama di luar. Tapi kenapa 
sekarang dia malah melihat gadisnya yang sudah 
kacau. 


Alena menggeleng. Segera masuk ke pelukan 
Derek dan memeluk pria itu dengan erat. Suara 
tangisnya semakin kencang, bahkan memenuhi 
ruangan Suara tersebut. Yang tentu saja membuat 
perasaan Derek tidak baik-baik saja mendengar 
tangis tersebut. 


Tapi Derek tidak lagi bertanya. Dia hanya 
mengelus punggung Alena dengan lembut. 
Memberikan kehangatan pada sentuhannya yang 
mungkin lebih dibutuhkan Alena ketimbang 
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suara tanya-tanya yang tidak jelas. Bahkan Derek 
beberapa kali memberikan kecupan di kepala 
gadis itu. Berusaha menenangkan kekalutannya. 


“Tidak apa-apa, Na. Aku di sini.” 


Alena meraung. Dia meraung dengan suara 
tidak jelas. Hanya beberapa kata yang bisa 
ditangkapnya. “Aku telah menyakiti keluargaku. 
Aku anak tidak tahu diri,” hanya dua kalimat itu 
yang diulang Alena dan membuat Derek semakin 
tidak tahan dengan kesedihan Alena. 
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Chapter Ia 
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Alena sudah tidur di atas pangkuan Derek. 
Membiarkan kepalanya ada di atas paha pria itu 
sementara tubuhnya terlentang nyaman di atas 
sofa. Sedangkan Derek duduk dengan menunduk 
menatap Alena untuk memastikan gadis itu telah 
baik-baik saja. Tidak ada lagi tangis yang bisa di 
dengar Derek. Juga tidak ada lagi kehancuran. 


Hanya ada sisa-sisa airmata di sana. Juga 
dengan keterdiaman Alena yang membuat Derek 
rasanya tidak sabar ingin tahu apa yang 
sebenarnya terjadi pada gadis di depannya. Tapi 
seberapa pun ingin tahunya Derek, dia tidak bisa 
memaksa Alena untuk mengatakan kebenaranya. 


Jadi yang bisa di lakukan Derek hanya 
mengelus kepala Alena dengan lembut. 
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Memberikan kenyamanan pada Alena yang 
pastinya akan membuat gadis itu lebih baik. Dari 
pada hanya melontarkan pertanyaan yang tidak 
penting. 


Tangan Alena tiba-tiba bergerak. Memegang 
tangan Derek yang ada di lengan gadis itu dan dia 
mendekap tangan itu dengan erat. “Edmund 
meminta aku menikah dengannya,” ucap Alena 
mulai bercerita. Dengan pahit terasa di lidahnya. 
Memberitahu Derek dengan bayangan nyata di 
depan wajahnya. Bayangan luka yang 
ditunjukkan keluarganya. 


Derek menghela napasnya. Dia tahu betul 
bagaimana Alena begitu mencintai keluarganya. 
Bagaimana gadis itu menceritakan kebaikan 
keluarganya dan tidak mudah bagi Alena 
menolak cinta kasih itu juga bagaimana ayahnya 
memilihkan jodoh untuknya. 


“Aku lari. Aku tidak bisa menjawabnya. Aku 
tidak bisa menolak begitu saja walau itu yang aku 
inginkan. Tapi aku juga tidak bisa menerimanya 
dan membuat Edmund berharap lebih banyak lagi. 
Aku tidak tahu, yang aku pikir saat itu hanyalah 
lari. Tapi aku tidak tahu hendak ke mana jadi aku 
ke sini. Rupanya hanya kau satu-satunya yang 
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kumiliki, yang tidak terhubung dengan 
keluargaku. Juga satu-satunya orang yang 
pastinya tidak akan menyalahkan aku atas apa 
yang aku lakukan.” 


Derek tersenyum. Dia mengangkat tangan 
Alena dan mengecupnya. “Kau ke tempat yang 
tepat, Na.” 


Alena menatap Derek. Dia tidak yakin apa 
masih bisa menatap pria itu saat nanti pilihan 
harus benar-benar dia lakukan. Karena saat ini 
yang bisa dia lakukan hanyalah lari. Banyak 
argumen yang akan dikeluarkan orang-orang. 
Ketidaksiapan mungkin menjadi alasan 
utamanya. 


Mereka tidak akan berpikir kalau Alena 
sungguh menolak Edmund. Karena jelas selama 
ini Alena begitu pandai memainkan perannya 
menjadi tunangan yang jatuh cinta. Jadi tidak 
akan ada yang menyangka kalau Alena memang 
menolak Edmund. 


Hanya Derek yang akan tahu. Pria yang 
menjadi alasan satu-satunya kenapa dia tidak lagi 
bisa berpura-pura. Bahwa Derek telah membuat 
dia tidak lagi bisa bersandiwara dan memainkan 
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perannya dengan sangat baik seperti yang biasa 
dia lakukan. 


Tapi apapun nanti yang membuat 
perpisahannya dan Derek terjadi, Alena tidak bisa 
hanya berpisah saja. Dia ingin merasakan Derek 
lebih kuat. Dia ingin membuat cintanya bersama 
Derek menjadi satu dalam desah yang sama. Dia 
berharap Derek akan tahu betapa Alena 
mencintainya. 


Itulah yang membuat gadis itu bangun dan 
duduk berhadapan dengan Derek saat Derek 
sendiri memutar tubuhnya untuk menatap penuh 
kepada Alena. Memberikan pandangan yang 
cukup dalam tapi lembut. Dengan satu tangan 
merapikan rambut Alena yang tergerai 
sembarangan 


Alena bergerak menahan rasa malunya. 
Segera naik ke atas pangkuan Derek yang tentu 
saja mengejutkan bagi Derek. Tapi pria itu tidak 
menolaknya. Malah dengan pasti membantu 
Alena duduk dengan tegak di depannya. Menatap 
Alena penuh senyuman menenangkan. 


“Merasa lebih baik?” tanya Derek dengan 
dirinya sendiri merasa lebih baik melihat keadaan 
Alena yang sudah cukup stabil. 
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Alena tidak menjawabnya. Gadis itu malah 
membingkai wajah Derek. Mendekat dan 
memberikan ciuman di bibirnya. Awalnya hanya 
satu dua kecupan. Tapi lama-lama, kecupan itu 
menjadi ciuman. Ciuman panjang yang 
memabukkan dan berubah lagi menjadi lumatan 
bergairah. Sesapan-sesapan dalam dan kuluman- 
kuluman menggoda. 


Derek harus menahan tangannya di pinggang 
gadis itu. Dia tidak tahu apa yang sedang dicoba 
Alena tapi harusnya Alena sadar kalau apa yang 
dia lakukan sekarang telah membangkitkan 
gairah dan Derek bukan biksu yang akan bisa 
menahan dirinya lebih lama lagi. Apalagi dengan 
godaan membabi-buta dari Alena. 


“Na, apa yang ....” 


“Sentuh aku, Derek. Berikan aku dirimu 
seluruhnya. Jangan menolakku, Derek. Aku 
butuh dirimu.” 


Dan cukup sudah. Alena sudah menjelaskan 
apa yang menjadi tujuannya dan jelas dengan 
sangat sukarela dia akan melakukannya. Dia 
bergerak menguasai permainan. Tangannya 
menjelajah dan tidak lagi menahan diri. Tangan 
1tu meraba. Menyentuh. Membelai juga meremas. 
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Memberikan sentuhan di setiap inci kulit lembut 
gadis yang berada di atas pangkuannya. 


Tangan Derek meraba ke bagian punggung 
Alena. Mencari resleting gaun gadis itu dan saat 
dia menemukannya, dia menariknya turun. 
Membuat gaun itu kini berkumpul di pinggang 
gadis itu dan dengan senantiasa memperlihatkan 
Derek pemandangan yang begitu menakjubkan. 
Membuat rasa lapar semakin merengsek di 
tenggorokan Derek. 


“Kau begitu indah, Na,” puji pria itu tidak 
menahan diri. 


Alena tersipu malu. Dengan pandangan yang 
tidak terhalang apapun juga suara Derek yang 
seolah memujanya. Membuat Alena tidak karuan 
rasa. Hingga Derek meraih ujung branya dan 
melepaskan begitu saja. Membuat buah dadanya 
menjadi objek pandangan Derek yang 
menggiurkan. 


Tatapan mereka bertemu. Tatapan Derek 
yang penuh kekaguman dibalas dengan tatapan 
Alena yang tampak gersang akan sentuhan. 


Saat Derek melakukan apa yang menjadi 
ingin mereka berdua. Alena segera mendesah 
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kepala Derek yang berada di buah dadanya. 
Mengulum puncak payudaranya dan satu 
tangannya sibuk meremas bagian dadanya yang 
lain. 


Alena mendongak dan menggeliat. Tampak 
begitu tersiksa dengan apa yang dilakukan Derek. 
Siksaan dan kenikmatan itu bercampur menjadi 
satu dan membuat Alena menjambak kepala 
Derek. Untuk menyalurkan rasa frustasinya pada 
kenikmatan yang diberikan Derek. 


Seluruh akal sehat mereka telah tertelan entah 
ke mana. Hingga Derek mulai menelanjangi 
gadis itu. Membiarkan gaun itu ada di lantai dan 
pakaian Derek sendiri menyusul setelahnya. 
Mereka berdua telanjang di atas sofa di mana 
Alena segera merubah posisi duduk dan membuat 
benda mengeras di antara paha Derek berada di 
pintu kehangatannya. 


Alena tampak waspada. Dia baru pertama 
melakukannya dan tidak yakin akan bisa 
menahannya. Banyak yang mengatakan kalau 
saat pertama itu menyakitkan jadi Alena takut dia 
sendiri tidak akan bisa menahan sakitnya milik 
Derek yang masuk ke kehangatannya. 
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Derek sendiri sadar kegelisahan gadis itu 
membuat dia tidak segera memposisikan Alena 
untuk dimasukinya. Dia malah menahan gadis itu 
dan menatapnya untuk mencari titik 
keyakinannya. 


Mata mereka bertemu. Alena tampak 
mendengus dengan tawa tertahan yang malah 
membuat Derek mengerut tidak mengerti. 


“Tadi aku begitu yakin,” ungkap Alena 
seolah berkata pada dirinya sendiri. Tapi Derek 
mendengarnya 


“Kita bisa berhenti jika kau berubah pikiran,” 
ujar Derek dengan tatapan lembut masih tertuju 
pada Alena. Ketulusan dalam permintaannya 
membuat siapapun yang mendengarnya akan 
luluh. 


“Tidak apa-apa jika aku berhenti?” tanya 
Alena coba meyakinkan diri juga meyakinkan 
situasi mereka saat ini. 


Derek mengangguk. “Akan kutunggu 
kapanpun kau siap, Na. Aku tidak ingin terburu- 
buru. Kita bisa mencari waktu yang tepat dan 
tempat yang tepat. Bukannya di sofa yang sempit 
seperti ini, kita lakukan di atas ranjang yang luas 
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dan membuat kita bisa lebih leluasa saling 
menyentuh.” 


Alena menunduk dan menatap malu-malu ke 
arah milik Derek yang sudah sangat mengeras. 
Bahkan sudah sekeras batu dan jelas apapun yang 
diinginkan bibir Derek tadi tidak sependapat 
dengan bagian tubuhnya yang lain. Juga Alena 
melakukan segalanya ini bukan tanpa alasan. Dia 
memiliki alasan yang sangat kuat. 


“Dia bisa menunggu,” ujar Derek lagi. Tahu 
ke mana arah mata Alena memandang. 


Alena berdehem dengan canggung. Dia tidak 
tahu kalau dia akan berada dalam situasi seperti 
ini. Bahwa ada pria yang rela menekan egonya 
demi apa yang lebih baik bagi Alena. Jika Derek 
bukan orang yang tepat baginya maka dia tidak 
tahu lagi apakah akan ada yang lebih baik dari 
pria tersebut. 


Dan Alena tidak mungkin mengecewakan 
pria baik di depannya ini. Itulah yang membuat 
Alena membiarkan kedua lengannya berada di 
atas bahu Derek. Menatap pria itu dengan 
matanya yang meyakinkan. 


“Aku ingin melanjutkannya,” ucap Alena 
penuh keyakinan. 


Enniyy - 163 


“Kau yakin?” 


“Ya, Derek. Bantu aku. Ajari aku. Ajari aku 
cara memuaskanmu dan dia.” Alena kembali 
melirik ke kekerasan Derek. 


Pria itu tertawa dengan gelengan. “Kau hanya 
perlu telanjang di depanku dan kurasa itu akan 
memuaskannya.” 


Alena membalas tawa itu. Segalanya menjadi 
lebih baik saat ketegangannya menghilang. 
Membuat ketakutannya sedikit agak mencair 
walau tentu saja tidak sepenuhnya menghilang. 


“Kau ingin aku melakukannya sekarang?” 
tanya Derek. 


Alena mengangguk. Dia menarik napasnya 
dan menghembuskannya. Mempersiapkan diri. 


Tangan Derek mencengkram pinggang Alena. 
Merubah posisi gadis itu dengan siap membuat 
selubung hangatnya memeluk kekerasan Derek. 
Segalanya menjadi lebih sulit bagi Derek saat dia 
tahu kalau Alena sedang berusaha menahan 
ketakutannya sendiri. Tapi kesabaran Derek 
membuat dia bisa segera merasakan tekanan 
dirinya menerobos Alena. 
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Beberapa lenguhan sakit terdengar dari Alena. 
Bahkan gadis itu mencengkram bahunya dengan 
kuat. Membuat kuku-kukunya menggores bahu 
Derek. Tapi Derek tidak terlalu ambil peduli. 
Alena bisa melukainya semaunya lukanya akan 
dia syukuri. 


Hingga beberapa saat setelahnya diri Derek 
memenuhi Alena. Membuatnya bergerak dengan 
lambat. Menerobos batas keperawanan gadis itu 
dan membuat ritmenya bergerak dengan lebih 
cepat saat detik semakin berlalu. Derek terus 
membuat gerakannya sesuai dengan yang dapat 
diterima Alena. Tidak memaksa gadis itu saat 
milik Derek sendiri sudah tidak sabar bergerak. 


Alena tahu butuh banyak pengendalian diri 
dari Derek untuk membuat Alena tetap merasa 
nyaman. Dan dia tidak rugi melakukannya 
dengan Derek. 


KKK 
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sð 5 Tubuh telanjang itu saling menempel. 
Dengan lengan Derek berada di punggung Alena. 
Menjaga gadis itu tetap berada di dekatnya 
karena tempat mereka yang memang tidak 
memungkinkan untuk bergerak dengan leluasa. 
Juga Derek yang tidak ingin jauh-jauh dari tubuh 
tersebut. Dia menyukai kehangatan Alena yang 
menyerap kedinginan ruangan. 


Elusan lembut Derek hampir membuat Alena 
terlelap. Lembut cara pria itu dalam 
memberikannya kenyamanan tidak bisa ditolak 
oleh tubuhnya. Segala hal dalam aspek hidup 
Alena kini berpegang pada Derek. 


Alena menatap dada pria itu. Mengelus di 
bagian kanan saat dia menemukan setitik luka di 
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sana. Dia mengenali luka itu dan merasa perlu 
untuk tahu kenapa Derek harus mendapatkannya. 


“Apa yang membuatmu terluka?” tanya 
Alena dengan rasa penasaran yang membuncah. 


Derek menunduk untuk melihat luka mana 
yang dilihat oleh Alena. Luka tembakan. Dia 
tersenyum. “Aku memiliki ayah yang sedikit 
agak kejam. Dia tidak suka aku melakukan 
kesalahan dan jika aku melakukannya maka dia 
akan mengangkat senjatanya sebagai hukuman.” 


Tatapan Alena tertuju ke arah Derek. Dia 
menatap dengan tidak percaya. Bagaimana 
seorang ayah bisa melakukan hal segila ini pada 
putranya sendiri. Memberikan tembakan sebagai 
hukuman. 


“Kau hidup dengan ayah seperti itu?” tanya 
Alena lagi. Seperti ada yang mengganjal di 
tenggorokannya. Hal yang membuat Derek 
tersenyum karena pada akhirnya ada yang 
bersedih untuknya. Setidaknya dia tahu, Alena 
memiliki kepedulian yang tidak remeh padanya. 


Derek mengangguk. “Aku harus hidup 
dengan ayah seperti itu.” 


“Apa boleh aku membencinya?” 
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Derek terkejut. “Membenci ayahku?” tanya 
Derek memastikan. 


Alena mengangguk. Dia tidak suka dengan 
pria itu. Sangat tidak suka. Tapi jika Derek 
menyayanginya dan melarangnya untuk 
membencinya maka dia tidak akan 
melakukannya. Dia akan berdamai dengan 
kebenciannya. 


“Aku juga tidak pernah menyukainya. Jadi 
tentu saja jawabannya adalah dengan senang. 
Kau bisa membencinya semaumu. Juga jangan 
pernah memaafkannya atas apa yang dia lakukan 
padaku.” 


Alena menghela lega napasnya. “Baguslah. 
Aku takut kau tidak mengizinkan aku 
membencinya padahal sebelum aku bertemu 
dengannya, aku sudah yakin tidak akan pernah 
menyukainya. Karena dia melukaimu.” 


Derek membawa tangan Alena ke bibirnya. 
Mengecup tangan gadis itu dengan lembut. “Aku 
juga merasa beruntung karena kau tidak akan 
pernah bertemu dengannya. Jika kau bertemu 
dengannya dan dia sampai membuat hatimu 
terluka maka sudah pasti dia akan menjadi 
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musuhku. Aku akan berhenti menjadi anak baik- 
baik dan penurut.” 


“Kenapa aku tidak akan bertemu dengannya?” 
Kerut di wajah Alena dalam. 


“Dia sudah mati.” 
Alena tercengang. “Mati?” 


“Dan jangan bersedih untukku karena kau 
membahasnya. Sebab aku sangat menyukai kabar 
ketika dia kabarkan meninggal oleh peluru 
musuhnya. Kekangan yang dia berikan berakhir 
dan aku selamat sampai dengan detik ini karena 
dia mati.” 


Bibir gadis itu manyun. “Kau tidak perlu 
mengatakannya karena aku tidak merasakannya. 
Rasa sedih untukmu karena dia meninggal tidak 
ada.” 


“Pintar,” puji Derek. 


Senyum Alena melebar. Dia suka pujian 
Derek untuknya. 


Tangan Derek bergerak ke arah dada Alena. 
Meraih kalung gadis itu dengan tatapan intens di 
mata kalungnya. Dia sangat ingat siapa yang 
memberikan kalung tersebut pada Alena. Dia 


melihat dengan mata kepalanya sendiri saat 
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tunangan gadis itu menyerahkan kotak hadiah 
ulang tahun dan jelas kalung inilah hadiahnya. 


“Kau bisa melepasnya?” 


Alena menatap kalung yang ada di tangan 
Derek. “Kenapa?” 


“Kalung ini menggangguku. Aku tidak suka 
kau memakainya.” 


“Kalungnya bagus. Aku menyukainya.” 


Derek mendesah dengan keras. Tampak 
beban lebih banyak mengganggunya. “Aku tahu 
kalau pria itu yang memberikannya padamu. Jadi 
aku tidak bisa mengatakan aku senang melihat 
kau memakainya. Itu alasannya jadi bisakah kau 
lepas.” 


Alena tampak heran. “Bagaimana kau tahu?” 


“Aku di sana, Na. Saat kau diberikan kalung 
ini. Aku di sana dan melihatnya jadi aku tentu 
saja tahu.” 


Alena menatap tidak yakin. “Kau di sana? 
Bagaimana kau ....” 


Derek menatapnya. Memberikan pandangan 
tajam yang dulu pernah dilihat Alena. Harusnya 
Alena mengingatnya, seperti Derek yang tidak 
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pernah melupakannya. Sayangnya memang 
hanya Derek yang terhipnotis oleh kecantikan 
Alena. Sedang Alena hanya menganggap Derek 
sebatas sosok asing yang kebetulan menemukan 
bukunya. 


Alena ternganga dengan tidak percaya. “Kita 
pernah bertemu. Dua belas tahun yang lalu,” ujar 
Alena dengan tidak percaya. 


“Kau mengingatnya akhirnya.” 


Menggeleng gadis itu dengan apa yang ada di 
depan matanya. Bahwa pria di depannya pernah 
bertemu dengannya. “Makanya namamu 
terdengar tidak asing saat kau menyebutnya di 
bar. Aku pikir pernah mendengarnya tapi aku 
lupa. Bagaimana kau bisa mengingatku, Derek? 
Dua belas tahun bukan waktu yang sedikit. Aku 
bahkan lupa wajahmu karena kita hanya bertemu 
satu kali dan itu sepintas saja.” 


Tentu saja karena tujuan Derek muncul di 
sana adalah karena ingin melihat Alena. Jadi dia 
tidak mungkin bisa melupakan wajah yang 
menjadi tujuannya. Tapi Derek tidak akan pernah 
mengatakan kebenarannya pada Alena. Dia akan 
membawa sampai mati rahasia itu. 


“Tapi kau mengingat namaku.” 
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“Hanya sepintas saja, Derek. Itu pun 
langsung kulupakan begitu saja. Kau harusnya 
mengatakan saja padaku kalau kita pernah 
bertemu jadi aku tidak begitu heran dengan 
sikapmu yang aneh.” 


Derek tersenyum mendengar kalimat gadis 
itu. “Aneh? Di bagian mana aku aneh?” 


“Tentu saja hanya kau yang menatap orang 
yang baru pertama kau temui dengan begitu 
intens.” 


Derek hanya mengangguk saja. “Aku suka 
menatapmu. Segala hal yang ada pada dirimu 
begitu menarik hingga membuat aku tertarik dan 
tidak bisa mengubah cara pandangku atasmu.” 


Alena memerah. Oh, Derek begitu pandai 
menggodanya. 


“Aku jatuh cinta padamu, Na.” Derek 
mendekat. Lebih dekat hingga membuat Alena 
segera menghentikannya. Memegang dada Derek 
agar pria itu tidak mendesaknya. Dia belum 
sanggup mengulang apa yang sudah mereka 
lakukan tadi. 


Tapi dia juga tidak akan bisa menahan dirinya 
jika Derek terus mendesak maju. Mereka 
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memiliki gairah yang cukup besar untuk satu 
sama lain. Itu bisa diakui Alena dengan gamblang. 


Derek berhenti mendesaknya. Sekarang pria 
itu hanya menatap Alena dengan suka. 
Memberikan pandangan dari mata lembutnya 
yang memiliki warna yang begitu disukai Alena. 


Tiba-tiba Alena ingin sekali mengatakan 
kebenaran keluarganya pada Derek. Derek sudah 
menceritakan banyak hal pada Derek dan Alena 
bahkan tidak pernah membahas satu pun dari 
keluarganya. Meski begitu Derek tidak pernah 
menuntutnya untuk bercerita. 


Jadi kali ini Alena akan bercerita. Derek patut 
untuk tahu mengingat hubungan mereka sudah 
sejauh ini. Dia ingin berbagi dengan Derek. 


Tangan Alena sudah ada di dada pria itu. 
Mengelus bekas luka itu dan mengingat sendiri 
kalau dirinya pernah juga mendapatkan bekas 
luka yang sama. Bekas luka yang diberikan oleh 
ayahnya sendiri. 


“Aku juga pernah memiliki bekas luka seperti 
ini,” mulai Alena dengan suara yang terdengar 
lebih serak dari yang seharusnya. Ingatan itu 
rupanya masih sangat menguasai gadis itu. 
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Derek mengerut. Dia tidak tahu kalau Alena 
pernah mendapatkan luka tembakan. Jelas dia 
meminta orangnya untuk menyelidiki gadis 
tersebut tapi dia tidak pernah menemukan berkas 
tentang gadisnya yang mengalami luka tembakan. 
Siapa yang melakukannya? 


“Aku ingat hari itu begitu cerah. Aku dan ibu 
kandungku sedang duduk di taman sekolahku. 
Ibuku mengatakan kalau dia akan menjadikan 
aku satu-satunya dunianya. Dulu dia tidak pernah 
terlalu peduli denganku karena dia sibuk dengan 
suaminya. Aku diabaikan begitu saja. Tapi 
segalanya berubah setelah ayahku masuk ke 
penjara. Saat ibuku telah tahu kalau ayahku 
adalah penjahat bagi kami, dia mulai berubah dan 
berlaku seperti seorang ibu. Tapi rupanya 
segalanya tidak bertahan lama. Ibuku yang mulai 
kuanggap begitu berharga meninggalkan aku.” 


Tangan Derek mengelus lengan Alena. 
Seolah dia menyelami kesedihan gadis tersebut 
dan Alena tahu kalau dia membutuhkannya. 
Untuk membuat segalanya menjadi lebih baik 
saat bayangan masalalu datang menerpa Alena 
tanpa ampun. 
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“Lima belas tahun yang lalu aku sadar, kalau 
apapun yang kupikir telah kumiliki rupanya tidak 
pernah menjadi milikku. Ibuku meninggal di 
depan mataku. Tertembak tepat di perutnya dan 
peluru itu juga mengenaiku. Membuat kami 
berdua dilarikan ke rumah sakit. Ibuku tidak 
selamat dan saat aku bangun, aku tidak pernah 
lagi tahu kalau diriku bisa tertawa lagi atau tidak. 
Luka itu tidak lebih sakit dari pada kehilangan 
yang aku rasakan.” 


Derek mengelus pipi Alena dengan lembut. 
Membuat gadis itu sadar kalau dia menangis. Dia 
bahkan tidak berencana menangis dalam 
ceritanya. Sayang sekali, tapi luka itu memang 
selalu membuatnya berakhir berderai airmata. 


“Kau melewatinya dengan cukup baik, Na. 
Kau hebat.” 


Alena tersenyum. Dia mendongak dan 
membuat tangannya ada di pipi pria itu. “Terima 
kasih.” 


“Lalu siapa penembaknya? Kau tahu 
tersangkanya? Kau melihatnya?” 


Alena mengangguk. Dia sangat ingat. “Aku 
tidak akan pernah melupakannya saat dia 


membuat aku dan ibuku jatuh ke tanah. Dia 
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datang mendekat kepadaku. Aku hanya bisa 
menatapnya dengan tidak percaya. Kalau pada 
akhirnya dialah pelakunya.” 


“Siapa dia?” tanya Derek mulai penasaran. 


“Ayahku. Dia berkata, aku adalah kesalahan 
terbesar yang telah dia hadirkan di dunia ini. 
Rasanya sakit sekali mendengarnya berkata 
seperti itu. Seolah aku memang adalah kesalahan.” 
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“Kau tidak apa-apa?” tanya Alena menatap 
kepada Derek dengan tidak yakin. 


Derek mengerjap dan menatap gadis itu 
dengan heran. “Ya?” 


Alena menghela napasnya. Dia segera 
membuka sabuk pengamannya di mana saat ini 
mereka masih berada di dalam mobil. Sedangkan 
rumah gadis itu telah ada di depan matanya. Tapi 
apa yang ditunjukka oleh Derek membuat Alena 
tidak bisa mengabaikannya begitu saja. 


“Kau terus diam sejak tadi malam. Kau 
memiliki terlalu banyak pikiran, Derek. Apa yang 
terjadi?” tanya Alena dengan khawatir. Melihat 
Derek dengan kepedulian penuh. 
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Derek meraih tangan Alena. Mencium 
punggung tanggannya dengan mata terpejam 
seakan membuat Alena bisa merasakan betapa 
tulusnya Derek. Tapi Derek tidak perlu sampai 
sejauh ini. Alena jelas tidak meragukan Derek. 
Tidak pernah. 


“Aku mencintaimu, Na.” 


Alena menghelas napasnya sendiri. “Kau 
yakin tidak ingin menceritannya kepadaku? 
Walau aku tidak bisa membantu tapi aku bisa 
menjadi pendengar yang baik untukmu, Derek. 
Kumohon andalkan aku.” 


Derek tersenyum. “Aku akan selalu 
mengandalkanmu untuk ke depannya, Na. Aku 
janji.” 

“Jadi sekarang tidak?” 


Derek memeluk gadis itu. Membuat 
kepalanya ada di rambut tergerai gadis itu. 
Menghidu aroma lembut Alena. “Ini hanya soal 
pekerjaan. Akan aku selesaikan sekarang juga. 
Bukan masalah yang berat, Na. Aku tidak ingin 
menambah pikiranmu. Kau harus masuk ke 
rumahmu sekarang.” 
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Alena segera melepaskan pelukan Derek. Dia 
memutar kepalanya dan memandang ke 
rumahnya. Tadinya dia khawatir dengan 
keterdiaman Derek tapi harusnya dia ingat, kalau 
dialah yang patut mengkhawatirkan dirinya. Dia 
harus menghadapi ayahnya sekarang. Mau atau 
tidak, dia tidak bisa menghindar lagi. Dia akan 
siap dengan apapun itu. Walau tentu saja dia tidak 
memiliki keberanian sebanyak pikirannya. 


“Kau ingin aku ikut masuk bersamamu?” 
tawar Derek. 


Tatapan Alena segera menghujam tajam pada 
Derek. Pria itu sepertinya tengah bercanda tapi 
saat Alena memandangnya, tidak dia temukan 
senyuman di wajah tersebut. Jadi Alena 
memutuskan bahwa Derek memang kurang 
waras dengan menawarkan hal yang hanya akan 
dia iyakan saat dia sudah gila. 


“Kau ingn Daddy membunuhku?” tanya 
Alena dengan nada tidak percaya. 


Derek mengangkat bahunya. “Aku hanya 
tidak ingin kau menghadapinya sendiri. Aku ada 
untukmu jadi aku bisa melakukan apapun 
untukmu. Termasuk menghadapi bahaya 
bersamamu.” 
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Alena tersenyum. Dia menatap Derek dengan 
lembut. “Aku tahu. Tapi untuk yang satu ini, akan 
aku lakukan sendiri. Lain kali, kau akan 
bersamaku. Tidak sekarang.” 


Derek mengangguk. “Maka akan aku tunggu 
lain kali 1tu. Hubungi aku kalau segalanya telah 
baik-baik saja.” 


Alena mengangguk. Segera dia membuka 
pintu mobilnya tapi sebelum dia benar-benar 
keluar, dia telah berbalik dulu dan 
menghadiahkan Derek ciuman cepat di bibirnya. 


“Aku mencintaimu, Derek,” ungkap gadis itu. 
“Aku lebih mencintaimu, Na.” 


Setelahnya Alena keluar dari mobil. 
Menunggu di pinggir jalan sampai Derek 
melajukan mobil untuk meninggalkannya. 


Alena melangkah ke arah gerbang rumahnya 
saat Derek sudah menghilang dari pandangannya. 
Beberapa kali dia menghela napasnya dan 
membuat beban pada dadanya terangkat tapi 
bukannya merasa lebih baik. Dia malah semakin 
merasa tercekat saja. 


Dia ingin lari saja tapi dia tahu kalau dia 
harus menghadapi ayahnya. Dia yang memulai 
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kekacauan jadi sudah pasti dialah yang harus 
mengakhirinya. Jadi dia mengumpulkan 
kekuatannya untuk membantunya melangkah 
memasuki rumahnya. 


KKK 


Derek melajukan mobilnya dengan kecepatan 
tinggi. Dia tidak peduli jika polisi melihatnya. 
Dia sungguh tidak peduli dengan apapun. Saat 
dia mendengar apa yang telah terjadi pada Alena, 
yang bisa dia rasakan saat itu hanya sebuah 
penyesalan. Bahwa dia tertipu dengan sangat baik 
oleh keparat Diego itu. Derek tidak pernah 
menyangka kalau dia akan dengan mudah 
kembali menjadi pria dungu seperti lima belas 
tahun yang lalu. 


Entah apa yang akan terjadi jika Derek 
sungguh benar-benar mengacaukan keluarga 
Alena. Mengacaukan perusahaan ayah dari gadis 
itu dan membalas dendam kepada Alena yang 
sama-sama adalah korban seperti dirinya. Dia 
tidak pernah merasa begitu bodoh sampai dengan 
detik ini. 

Harusnya Derek tahu kalau dari dulu Diego 
memang orang yang manipulatif. Diego akan 
melakukan segala cara untuk membuat orang- 
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orang disekitarnya tidak bahagia. Bahkan 
bajingan itu mengatakan pada anaknya sendiri 
kalau gadis itu adalah sebuah kesalahan yang 
dibawanya ke dunia. Bagaimana seorang ayah 
akan dengan tega mengatakan hal seperti itu 
kepada putrinya? 


Jelas Diego memang gila. Dia tidak waras 
dan memiliki gangguan mental. Bahkan cinta 
yang dia koarkan rupanya hanya obsesi belaka. 


Derek begitu ingat bagaimana kesedihan 
menggelayut di wajah Alena. Ingatan gadis itu 
tentang masalalunya. Bahwa Diego membunuh 
ibu Alena tepat di depan Alena. Bahkan sampai 
membuat Alena ikut terluka karenanya. Jadi 
mana bisa Derek memaafkan bajingan itu begitu 
saja. 


Kali ini Derek tidak ingin membiarkan Diego 
tetap hidup. Jika dia harus mati maka matilah 
secepatnya. Dia tidak ingin Diego berada di dunia 
di mana Alena ada. 


Itulah yang membuat Derek melajukan 
mobilnya secepat mungkin. Tujuannya adalah 
rumah sakit tahanan yang ada di pinggir kota. Dia 
akan menemui Diego secepatnya. 


182 — Another Passion 


Mobil berhenti. Derek segera keluar dari 
mobil dan disambut oleh orang-orangnya yang 
sudah menunduk dengan hormat padanya. Tidak 
ada lagi ketenangan di mata abu itu. Bahkan dia 
sudah membuka jasnya dan menggulung lengan 
kemejanya. 


“Sir, anda di sini,” sapa salah satu pengawal 
yang setia kepadanya. 


Derek mengangguk dengan ketenangan yang 
dipalsukan. “Bagaimana keadaannya?” tanya 
Derek dingin. 


“Dalam kondisi stabil. Saya sudah mengecek 
dan katanya dia bahkan bisa dibawa ke sel 
tahanannya dalam beberapa waktu lagi. Apa anda 
ingin mengantarnya sendiri?” 


Derek menatap ke pria itu. “Aku ingin 
mengantar dia ke makamnya.” 


“Ya, Sir?” 


“Lakukan sesuai dengan perintahku. Jangan 
kembalikan dia ke rumah tahanannya. Aku ingin 
dia dibawa ke pulau pribadiku. Di sana ada 
rumahku dan memiliki penjara bawah tanah. 
Bawa dia ke sana malam ini juga dan tentu saja, 
jangan biarkan dia melepaskan borgolnya.” 
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Pria 1tu mengangguk dengan patuh. “Sesuai 
perintah anda, Sir.” 


“Kali ini, dia akan tahu bagaimana rasanya 
sebuah pembalasan dendam yang sesungguhnya.” 


Derek segera berjalan setelah mengatakan hal 
seperti itu. Membawa kakinya melangkah dengan 
aura membunuh yang kentara. Bahkan siapapun 
yang berada cukup dekat dengannya akan bisa 
merasakan aura tersebut dan tentunya akan 
membuat takut. 


Langkah Derek segera tertuju ke ruangan 
Diego yang ada di lantai tiga. Dia keluar dari lift 
dan segera beberapa orang yang melihatnya 
memberikan jalan. Kemudian satu orang 
membuka pintu kamar untuk Derek dan 
menutupnya untuk membiarkan Derek berdua 
saja dengan Diego. 


Derek melihat Diego sedang terbaring lemah 
di atas ranjangnya. Dia sudah menyadari 
kehadiran Derek. Itulah yang membuat Diego 
memutar kepalanya dan menatap ke arah Derek. 
Senyuman yang seperti sebuah kelicikan tampak 
jelas di bibir pria sialan itu. 
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“Anakku, kau datang mengunjungi ayah?” 
tanya Diego dengan kebahagiaan yang dibuat- 
buat. 


Derek berdecih dengan kesal. “Kau yang 
begitu pandai berpura-pura membuat aku 
harusnya tidak segera percaya dengan apa yang 
kau katakan. Alena adalah anak kesayanganmu? 
Satu-satunya berlian berharga bagimu? Kau 
keparat terkutuk! Bisa-bisanya kau menipuku!” 


Derek maju dan membuat tangannya berada 
di leher Diego. Mencekik pria itu dengan penuh 
kemarahan yang tidak bisa dia tahan. Tapi 
bukannya melihat kesakitan di wajah Diego, dia 
malah menemukan kebahagiaan. Bahwa pada 
akhirnya Diego berhasil memenangkan 
tipuannya membuat dia bahagia dan itu semakin 
membuat Derek marah. Lebih marah kepada 
dirinya sendiri karena berhasil ditipu oleh Diego. 


“Dia memang berlianku yang berharga, 
Anakku. Dia adikmu dan juga dia adalah senjata 
yang tepat untuk menghancurkanmu. Dia sama 
seperti perempuan lainnya, dia adalah darah 
dagingku dan kau tidak akan bisa menghindar 
dari pesonanya. Jadi untuk mengacaukan 
keluarga Alaric, aku butuh kau mendekat pada 
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putriku. Jeremy pasti sedang pusing sekarang. 
Aku bahkan dengan sukarela ingin menjadi cicak 
demi melihat pencuri itu menderita.” 


“Pencuri, jadi kau pikir dia pencuri? Kaulah 
yang tidak pernah memiliki Deana sejak awal. 
Dia tidak pernah menjadi milikmu, Diego. Dia 
sejak awal adalah milik Jeremy. Orang yang kau 
sebut pencuri itu adalah pemilik sesungguhnya.” 


“TIDAK! NA, MILIKKU. SEJAK AWAL 
DIA MILIKKU DAN SELAMANYA AKAN 
MENJADI MILIKKU!” 


Suara Diego menggelegar. Matanya 
memerah dan siap menghancurkan siapapun 
yang mengatakan padanya kalau Deana bukan 
miliknya. Obsesi gila Diego pada Deana memang 
tidak akan pernah berakhir. 


“Kau memang gila, Keparat,” ujar Derek 
yang sudah melepaskan tangannya dari leher 
Diego. 


“Ah, sebentar lagi kau juga akan sama 
denganku. Aku sudah menyiapkan kejutan 
untukmu. Aku harap kau akan menyukainya.” 


Derek menatap dengan aneh. Dia tiba-tiba 
merasa memang akan terjadi hal yang buruk. 
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“Kau sama saja sepertiku, Anakku. Alena 
tidak akan pernah menjadi milikmu. Bagaimana 
pun kau terobsesi pada adikmu itu, dia bukan 
milikmu. Dia adalah milik tunangannya. Kuharap 
kau tidak terlalu terluka mendengar dia akan 
menerima pernikahannya.” 


Kak 
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A Alena memasuki rumahnya dengan kedua 
tangan terkepal. Dia sudah berdiri di depan pintu 
utama. Memiliki seribu alasan untuk mengetuk 
dan seribu alasan lagi untuk masuk saja tanpa 
perlu mengetuknya. Dia bingung. Bahkan untuk 
mengetuk pintu saja membuatnya harus diam 
menunggu perasaannya siap. 


Gaun merahnya tampak mengejeknya. Dia 
segera ingin menanggalkannya, sayangnya dia 
tidak mungkin membeli pakaian baru di jalan. 
Bukan karena dia lari tanpa membawa uang. 
Derek jelas dengan senang hati akan membelikan 
baju untuknya. Tapi dia tidak ingin keluarganya 
tahu kalau dia dibelikan gaun oleh seseorang. 
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Alena menarik napasnya dalam dan 
menghembuskannya dengan perlahan. Segera 
meraih gagang pintu dan mendorongnya terbuka. 
Dia melangkah dengan suara sepatu yang 
terdengar kencang. Senyapnya rumah itu 
membuat bahkan suara napasnya seperti 
genderang perang dan Alena benar-benar tidak 
suka dengan situasinya saat ini. 


Dia benci bersalah pada keluarganya. 


Di ruang tamu telah ditemukannya ibunya 
yang sedang duduk sendiri dengan termenung. 
Alena datang mendekat kearah wanita itu, berdiri 
dengan ketakutan samar yang bisa dirasakannya 
di punggungnya. Dingin punggungnya 
menandakan hal tidak baik. 


“Mom?” panggil Alena dengan suara bergetar. 


Deana mengangkat wajahnya. Dia menatap 
Alena sejenak dan memberikan senyuman pada 
anak gadisnya. Senyuman yang bagi Alena begitu 
dipaksakan dan dia sakit melihat ibunya berlaku 
demikian. Dia lebih suka ibunya marah saja atau 
bahkan memukulnya. Itu akan lebih bagus lagi 
baginya. 


“Duduk di ini, Sayang.” Deana menepuk 


tempat di sampingnya. 
Enniyy - 189 


Alena menatap ke sana dengan ragu. Dia 
tidak bisa semudah ini duduk di dekat ibunya 
setelah apa yang dilakukan Alena pada 
keluarganya. Dia adalah anak durhaka. Dia tidak 
pantas berada di keluarga ini. Tapi Alena terlalu 
menyayangi keluarga ini dan dia tidak mungkin 
meninggalkan keluarganya dengan alasan apapun. 


Jadi Alena memilih bergerak dan duduk di 
samping ibunya. Dengan cepat Deana memutar 
tubuhnya dan merapikan rambut Alena yang 
tampaknya memang berantakan oleh tangan 
Alena. 


“Di mana ikat rambutmu, Sayang?” tanya 
Deana dengan lembut. 


Alena berdehem. Sesuatu seolah mengganjal 
tenggorokannya dan dia berusaha mengenyahkan 
hal itu. Menatap ibunya dengan mata berkaca- 
kaca dan membuat Deana harus tersenyum demi 
tenangnya sendiri. Tampak dilihat Alena kalau 
Deana juga menahan tangis. Ibunya lebih kuat 
darinya. Selalu lebih kuat dari mereka semua. 


“Kau sudah pulang, Anakku. Kau sudah baik- 
baik saja. Kami mendapatkanmu kembali.” 


Alena mengerut tidak mengerti. Dia tidak ke 


mana-mana. Keluarganya tidak pernah 
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kehilangan dirinya. Dia hanya pergi sesaat tapi 
dia tidak pernah berpikir untuk meninggalkan 
keluarganya. Jadi kenapa ibunya harus berkata 
demikian. 

“Mom, Daddy sudah sadar ....” 


Alena menatap ke balik punggung ibunya. 
Spencer di sana. Dengan balutan pakaian 
berantakan juga rambut acak-acakan. Spencer 
Juga menatapnya, jelas tidak terlalu yakin dengan 
pandangannya sendiri bahwa yang dia lihat saat 
ini adalah kakaknya. 


“Kakak ....” 


“Apa maksudmu Daddy sadar? Ada apa 
dengan Daddy, Mom?” tanya Alena dengan 
ketakutan yang seolah menjelma menjadi nyata 
dan memberikan suntikan rasa sakit tepat di 
dadanya. 


“Bukan apa-apa. Daddy hanya lupa minum 
obat dari dokter dan jatuh sakit. Daddy mu baik- 
baik saja.” 


“Mom!” seru Spencer tidak terima. “Kakak 
harus tahu yang sebenarnya. Kalian tidak bisa 
menyembunyikan darinya. Dia ....” 


Enniyy - 191 


“Spencer, ini bukan saat yang tepat,” Deana 
bersuara dengan lemah. Tampak kacau sekali 
lebih dari yang bisa dibayangkan oleh Alena. 
Seolah kesalahan Alena terlalu fatal dan telah 
menyebabkan keluarganya kacau berantakan. 


“Tapi, Mom ....” 


“Spencer!” seru Deana yang sudah bangun 
dan menatap putranya dengan mata penuh 
permohonan. Berbeda dengan suaranya yang 
keras, tatapan wanita itu lembut saja. “Jangan 
membuat beban kakakmu semakin bertambah, 
Spencer. Mom mohon.” 


Spencer menghela napasnya. “Aku mengerti, 
Mom. Maafkan aku.” 


Deana kemudian berbalik dan menatap Alena 
lagi yang masih duduk di sofa menatap ke arah 
mereka dengan tatapan nanar. Berusaha mencari 
jawaban tapi jelas Deana menutup segala 
informasi tentang jawabannya dan Alena tidak 
akan menemukannya. 


Alena tidak pernah menemukan wanita 
sekeras kepala ibunya. Dia memiliki pendirian 
yang cukup tegas. Dia bisa melindungi dengan 
mengorbankan diri. Itulah ibunya. Jadi saat 


Deana mengatakan pada Spencer untuk tidak 
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mengatakannya pada Alena yang sebenarnya 
maka itulah yang akan terjadi dan Alena tidak 
akan memiliki kesempatan. 


“Mom akan melihat Daddy dulu. Kau makan 
ya, Sayang. Bibi sudah menyiapkan sarapan 
untukmu.” 


Alena mengangguk saja. Masih duduk 
dengan tenang di atas sofa tersebut. Menatap 
kepergian ibunya dengan tatapan yang tidak 
terputus sampai ibunya menghilang di ruangan 
dan terdengar kakinya yang menaiki tangga. 
Membuat Alena segera duduk dengan lebih baik 
sembari menatap Spencer yang sedang berdiri 
dengan tidak tenang. 


“Spen, jangan berpikir kau bisa pergi.” 


Spencer yang sudah siap melangkah 
mengurungkan niatnya. Dia mentap kakaknya 
dengan seulas senyuman yang sungguh tampak 
nyata dipaksakan. “Kak, aku akan menemanimu 
sarapan. Aku juga belum makan.” 


Alena bergerak bangun. Berjalan ke arah 
adiknya yang baru menginjak usia lima belas 
tahun. Masih sangat muda tapi siapapun yang 
mengenal Spencer akan tahu kalau lelaki tersebut 


tumbuh dewasa dengan terlalu cepat. Itulah 
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makanya Alena selalu berpikir kalau Spencer 
bukan tandingan dirinya dalam membahagiakan 
orangtua mereka. 


Spencer akan bisa melakukan segalanya demi 
ibu dan ayah mereka. Sedang Alena hanya bisa 
menyusahkan saja. 


Deana dan Jeremy memang tidak pernah 
membedakan mereka. Bahkan lebih terkesan 
Alena lah yang paling disayangi ketimbang anak 
kandung mereka sendiri. Dan kadang semua itu 
membuat Alena takut kalau Spencer akan merasa 
berbeda. Tapi sejauh ini, Spencer tampak biasa 
saja. Tidak terlihat terlalu peduli akan pilih kasih 
yang dicurigakan Alena. 


“Katakan, Spen,” pinta Alena. 


Spencer menatap Alena dengan bimbang. Dia 
sudah pasti akan mendengarkan ibunya. Dia tidak 
akan pernah  membangkangnya. “Mom 
mengatakan untuk tidak dulu memberitahumu. 
Kukatakan nanti saat waktunya tiba. Sekarang 
sarapan saja dulu.” 


“Spencer, kau tahu aku bukan orang yang 
sabaran. Katakan,” pinta Alena lagi. Masih 
dengan suaranya yang lembut. Kelembutan yang 


menyimpan badai di dalamnya. 
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“Kak, jangan seperti ini ya? Aku ....” 


“Katakan, Spen! Atau kucari tahu sendiri,” 
suara itu sudah mulai meninggi yang pastinya 
juga mengejutkan bagi Spencer sendiri. Alena 
jarang memakai nada seperti itu. Hanya saat 
kesabarannya hanya tinggal seutas benang saja. 


“Aku tidak ingin menyakitimu, Kak.” 


Alena menatap Spencer dengan dalam. Dia 
meraih kedua lengan adiknya dan memegangnya 
erat. Dia menunduk beberapa saat. Hanya 
beberapa saat dan kemudian mengangkat 
kembali kepalanya dengan pandangan 
menghujam ke arah Spencer. Menelan seluruh 
ketakutannya sendiri atas apa yang mungkin di 
dengarnya dari mulut adiknya. 


Jelas apapun itu, keluarganya merasa akan 
lebih baik jika dia tidak tahu. 


“Akan menyakitiku jika aku terlambat tahu, 
Spen. Kau ingin aku lebih terkejut lagi saat aku 
tahu dengan tiba-tiba? Aku sudah 
mempersiapkan diri. Jadi beritahu aku sekarang. 
Beritahu aku saat aku telah siap seperti ini,” tegas 
Alena dengan pandangan yakin. 
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Spencer menatap kakaknya yang tampak 
merana. Dia juga berpikir kalau Alena memang 
patut untuk tahu. Tidak ada yang bisa 
menyembunyikan kebenaran lebih lama dari itu. 
Spencer tidak bisa menahan kebenaran karena 
kebenaran selalu lebih baik dari apapun. 


“Aku menjenguk Diego.” 


Alena menatap tidak mengerti. Kenapa ayah 
kandungnya? Apa segalanya kembali 
berhubungan dengan bajingan itu? 


“Dia hampir meninggal beberapa malam 
yang lalu tapi tim medis menyelamatkannya 
dengan cukup baik dan juga mendatangkan 
hampir beberapa dokter untuk tidak membuat dia 
mati. Seolah dia memanng sangat dibutuhkan 
hidupnya. Biayanya jelas tidak sedikit dan 
siapapun yang membiayainya pastilah orang 
kaya.” 


Alena menelan ludahku. “Siapa yang 
membiayainya?” 


“Anaknya.” 


Mata Alena memicing. “Apa maksudmu 
anaknya? Aku anaknya dan aku tidak pernah ....” 
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“Putranya, Kak. Bukan kau tapi dia memiliki 
anak lain dari wanita lain. Seorang putra yang 
rupanya selama ini selalu mengunjunginya. Juga 
putranya yang membuat dia tampak baik-baik 
saja.” 


Alena membekap mulutnya sendiri. “Putra? 
Apa maksudmu dia saudaraku?” Alena tidak 
akan pernah mempercayainya. 


Spencer mengangguk dengan meyakinkan. 


“Siapa dia? Kau sudah bertemu dengannya? 
Di mana dia sekarang? Jika dia memang anak 
bajingan itu maka kita harus bertemu dengannya 
dan mengatakan untuk tidak membantunya. 
Diego itu bukan ayah yang baik bagi siapapun. 
Dia ....” 


“Kau mengenalnya, Kak. Kuyakin kau kenal 
dia dengan sangat baik. Lebih dari kami tentu 
saja.” 

Alena mengerut. “Aku mengenalnya? Siapa?” 

Spencer memegang tangan Alena. 
Menggenggam kedua tangan gadis itu dengan 
erat seolah memberikan Alena kekuatan. 


“Setelah aku menyelidiki semuanya, rupanya pria 
itu datang ke kita. Kuyakin dia akan membalas 
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dendam atas apa yang keluarga kita lakukan pada 
ayahnya. Dia sengaja masuk ke perusahaan ayah 
dan menjadi rekan kerjanya. Namanya Derek 
Andersen. Maafkan aku, Kak. Tapi kupikir Diego 
memintanya mendekatimu dan 
menghancurkanmu.” 


KKK 
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Alena menatap ke depan dengan kedua 
tangan berada di pagar pembatas. Banyak hal 
dalam pikirannya tapi rupanya gelisah pada 
hatinya menjadi yang utama dan tidak bisa dia 
enyahkan begitu saja. Bahwa cinta yang dia pikir 
terbalaskan, rupanya hanya mainan belaka. 


Jika dia memang menuruti seluruh kegilaan 
hatinya saat ini, dia ingin berada di pojokan 
kamarnya. Menjambak rambutnya dan 
memenuhi matanya dengan airmata. Mengetuk 
kegilaannya yang memang hampir menggali 
segala akal sehatnya. 


Dia tidur dengan sosok yang kemungkinan 
adalah kakaknya sendiri. Maka jika dia tidak gila, 
dia bukanlah orang yang waras. Tapi karena dia 
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gadis normal, sudah pasti dia akan menjadi gila 
sebentar lagi. 


Mengikuti inginnya saat ini, dia ingin sekali 
pergi menemui Derek dan menanyakan apa benar 
apa yang didengarnya. Sungguh Derek adalah 
anak Diego dan benarkah mereka saudara 
sedarah? Lalu jika memang itu benar, kenapa 
Derek harus menyentuhnya seperti itu. Kenapa 
Derek bercinta dengannya? Tidak, mereka 
bersetubuh. 


Jelas hanya Alena yang merasakan cinta. 
Sedang Derek bersandiwara kepadanya. Sengaja 
mendekatinya dan pada akhirnya membuat Alena 
berakhir sedemikian rupa. Menjadi gila oleh 
pikirannya sendiri juga menjadi anak durhaka 
untuk keluarganya. 


Tapi jika memang membuat keluarganya 
hancur adalah tujuan Derek maka Alena tidak 
akan pernah membiarkannya. Dia akan 
melindungi keluarganya sampai dengan tetes 
darah terakhir. Dia tidak akan membiarkan Derek 
memenangkan permaiannya. Jika Derek memang 
ingin bermain maka dengan senang hati Alena 
akan meladeninya. 
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Alena juga tidak akan bisa bertanya pada 
Derek. Yang dia tahu, Spencer tidak akan pernah 
salah. Menjadi pria muda tidak membuat 
pengetahuan Spencer muda. Terbukti dari 
Spencer sendiri mereka tahu kalau Derek adalah 
putra Diego. Bahwa segalanya telah dibenarkan 
oleh semua orang juga menjadi landasan Alena 
untuk percaya. 


Juga jika benar Derek adalah anak Diego 
maka sudah pasti kegilaan Diego akan sama 
dengan Derek dan siapa yang tahu segila apa pria 
itu. Alena tidak akan mau mencobanya. Jadi dari 
pada meminta kebenaran di mulut Derek yang 
tidak pasti, Alena lebih memilih jalannya sendiri. 
Mulai membenahi apa yang salah dan kali dia 
tidak akan membiarkan hatinya menang. Hatinya 
harus mulai mengikuti keinginan otaknya atau 
mereka akan hancur oleh pria tersebut. 


Tangan Alena sudah lepas dari pagar 
pembatas balkon kamarnya. Dia memutar 
tubuhnya dan berjalan menuju pintu kamar. Dia 
keluar kamar dan segera menuruni tangga. 
Tujuannya adalah kamar orangtuanya. Di mana 
ayahnya dan ibunya pastinya berada di sana. 
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Sudah sejak pagi Alena memikiran semua ini 
dan keputusannya telah final. 


Sekarang hampir malam dan Alena tahu 
kalau beban ibu dan ayahnya pasti sangat berat 
hingga mereka tidak keluar kamar sejak pagi. 
Alena sendiri tidak segera menemui mereka gadis 
itu perlu waktu untuk dirinya sendiri. 
Memikirkan apa yang sebenarnya harus dia 
lakukan untuk kebaikan mereka semua. Setelah 
Alena yakin dengan keputusannya maka saat 
itulah dia akan siap menghadapi dua orang yang 
sangat menyayanginya tersebut. 


Itulah yang membuat Alena ada di depan 
kamar orangtuanya. Dia berdiri di depan pintu 
yang setengahnya terbuka. Telah siap mendorong 
pintu itu untuk masuk tapi tangan Alena terhenti 
saat mendengar suara ayahnya. 


“Dulu Lidya membawa Diego ke keluarga 
kami dan membuat ayahku dan juga Lidya sendiri 
terbunuh. Kini akulah yang membawa anak 
bajingan itu ke kehidupan putriku dan 
membuatnya terluka. Apa yang harus aku 
lakukan, Dee? Aku tidak akan sanggup menatap 
wajah Lidya jika kubiarkan Alena bernasib sama 
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dengan Lidya. Bahwa mereka jatuh cinta kepada 
orang yang salah.” 


Alena memegang dadanya sendiri. Merasa 
begitu buruk saat ayahnya tidak pernah sedikit 
pun menyalahkannya. Malah Jeremy 
menyalahkan dirinya sendiri. Betapa egoisnya 
Alena jika sampai dia terus mementingkan 
dirinya sendiri dan membuat keluarganya terluka 
oleh keegoisannya. 


Gadis itu tidak akan pernah mau sama seperti 
ibu kandungnya. Berakhir menyakiti keluarganya 
hanya demi cinta egoisnya pada bajingan keparat 
yang adalah ayahnya. Alena tidak akan pernah 
membuat keluarganya menderita karena dirinya. 
Sebelum segalanya terlambat, dia akan 
mengubahnya. 


Tangan Alena sudah mendorong pintu kamar 
terbuka. Dia melangkah masuk dan melihat 
ibunya sedang duduk di samping ayahnya. Kedua 
pasang mata itu menatap ke arah Alena dengan 
senyuman yang mereka paksakan. Membuat hati 
Alena semakin berdenyut nyeri. Bagaimana bisa 
Alena menyakiti orang-orang ini? 


“Len, ke sini,” pinta ibunya yang sudah 
mengulurkan tangannya. 
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Alena datang mendekat. Meraih tangan 
1bunya dan segera membuat ibunya bergeser agar 
dia bisa duduk di antara mereka. Ayahnya sendiri 
langsung mengelus kepala Alena dengan sayang. 
Memberikan sentuhannya yang lembut pada 
kepala gadis tersebut. 


Alena menatap Deana dan Jeremy dengan 
sedih. “Maafkan aku, Mom, Dad. Aku anak tidak 
berguna.” 


Deana dan Jeremy saling menatap dengan 
tidak senang. Jelas begitu tergambar di wajah 
mereka. 


“Kenapa kau berkata seperti itu, Len? Daddy 
tidak suka mendengarnya. Kau adalah anak 
terbaik yang kami miliki,” Jeremy menatap 
lembut putrinya. Dia tahu kalau Alena pasti 
mendengar apa yang dia katakan. Tapi jelas 
Jeremy tidak akan begitu saja menerima Alena 
menyalahkan dirinya apalagi sampai harus 
mengatakan kepada dirinya kalau dia adalah anak 
tidak berguna. 


“Daddy mu benar, Len. Bagaimana bisa kau 
menjadi anak tidak berguna saat kau sendiri 
sudah melengkapi kebahagiaan kami. Jadi jangan 
berkata seperti itu. Sekali lagi kau mengatakan 
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dirimu tidak berguna, Mom akan marah. 
Mengerti?” ancam Deana dengan sama marahnya 
seperti suaminya. 


Alena menatap Deana dengan sendu. Gadis 
itu mengangguk. 


“Aku sayang pada kalian berdua,” ujar Alena, 


Deana segera memeluk Alena dengan satu 
lengannya. Membiarkan anak gadisnya terkulai 
dengan lembut di dalam dekapannya. 


Sementara Jeremy memegang tangan Alena 
dan menggosok-gosok punggung tangan gadis 
tersebut. Memberikan senyum mendamaikan 
pada Alena yang begitu mereka sayangi. 


Setelah acara peluk-memeluk itu selesai dan 
Alena sudah tegak kembali kembali pada 
duduknya, Alena menatap kedua orangtuanya. 
Dia sudah siap menyampaikan apa maksudnya 
datang ke kamar mereka. Pertama-tama Alena 
menatap wajah keduanya yang sedang fokus 
menatap padanya. 


Lalu setelahnya Alena menghembuskan 
napasnya dengan lebih baik. Berusaha 
menetralkan antara hati dan otaknya. Memaksa 
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keduanya bekerja sama karena Alena butuh 
keduanya di jalur yang sama. 


“Ada yang mau aku katakan pada kalian,” 
mulai Alena. 


Deana dan Jeremy saling menatap dengan 
bingung. Mereka tidak tahu kalau Alena ada di 
sini karena ingin menyampaikan sesuatu. 


“Apa itu, Len?” tanya Deana. 
“Aku setuju menikah dengan Edmund.” 


Beberapa saat kamar itu hening. Seolah 
mereka bertiga menjadi patung dadakan atas apa 
yang diucapkan Alena. 


“Len, kau tidak ....” 


“Spencer sudah mengatakan semuanya 
padaku, Mom. Apa yang sudah aku lewati kali ini 
begitu berbahaya. Aku terlalu ceroboh dan aku 
tidak ingin seperti ibu kandungku yang 
mengorbankan keluarganya demi keegoisannya. 
Juga bagaimana bisa aku berdiri sendiri melawan 
dia yang kupikir mencintaiku, Mom. Aku 
membutuhkan Edmund di sisiku.” 


Deana memandang suaminya. Berusaha 
mengatakan agar Jeremy bersuara. Entah apapun, 


yang pasti untuk membuat Alena sedikit paham 
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kalau segalanya hanya akan menjadi lebih rumit 
dari yang sekarang mereka alami. Mengikutkan 
Edmund dan membuat pria itu terluka, Deana 
jelas tidak menginginkan hal itu. 


“Lalu bagaimana dengan, Ed? Apakah kau 
rela melihat dia terluka karena pernikahan yang 
kau lakukan sebab ingin membuat dia menjadi 
perisaimu?” Jeremy akhirnya angkat suara. Jika 
harus membuat orang lain menderita hanya demi 
menyelamatkan keluarga mereka, Jeremy jelas 
tidak akan pernah setuju. Mereka tidak bisa 
mengorbankan orang lain. 


Alena sendiri tahu konsekuensi apa yang 
akan diterimanya jika sampai dia membuat 
Edmund ikut dalam apa yang menjadi 
rencananya. Menjadikan Edmund suaminya 
hanya demi memuaskan egonya belaka. Bahwa 
dia bisa bersama dengan pria lain, selain Derek 
tentu saja. 


Bahwa Alena akan memakai Edmund dan 
pada akhirnya akan melukai pria itu, Alena juga 
tidak sampai hati akan melakukannya. Tapi 
segalanya demi kebaikan untuk mereka bersama. 
Bahwa Edmund satu-satunya jalan bagi Alena. 
Hanya itu yang penting saat ini. 
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“Aku akan berterus terang pada, Ed.” 


Deana memejamkan matanya dengan luka 
yang seolah membayang di wajah Edmund 
berada di pelupuk mata Deana. Lagi-lagi akan 
ada yang terluka dan Deana tidak suka dengan itu 
semua. Tapi tampaknya, tekad putrinya sudah 
sangat bulat. 


“Akan aku minta dia membantuku. Jika pun 
dia berkata tidak maka akan aku lepaskan dirinya. 
Hanya sampai aku benar-benar bisa bebas dari 
pria itu.” 


Jeremy menghela napasnya. “Kurasa itu akan 
lebih baik.” 


Deana menatap suaminya dengan tidak 
percaya. “Apa maksudmu, Jerr?” 


“Setidaknya kita harus bisa membuat 
Edmund memilih, Dee. Bagaimana bisa dia 
hanya diberitahu kalau Alena tidak akan menikah 
dengannya? Apa yang akan dirasakan Edmund. 
Tapi akan berbeda cerita jika Edmund tahu 
semuanya dan jika pun dia menolak maka mudah 
bagi kita membawa Alena pergi dari sini.” 


Alena menatap ayahnya. “Pergi, Dad?” 
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Jeremy mengangguk. “Kami memiliki 
rencana untuk meninggalkan kota ini. 
Membawamu dan Spencer pergi. Setidaknya 
menjauhkanmu dari pria yang entah berencana 
apa padamu itu adalah cara terbaik. Itu pendapat 
Daddy dan Mom setuju untuk itu.” 


“Tapi rumah ini peninggalan kakek, Dad. 
Kita tidak bisa meninggalkan rumah ini. Ada 
terlalu banyak kenangan di sini.” 


“Kenangan bisa kita ciptakan, Len. Tapi 
kebahagiaan harus kita usahakan jadi tidak 
masalah bagi kita meninggalkan rumah ini. Juga 
bukankah selama kita berempat bersama, 
segalanya akan membahagiakan?” 


Alena tidak bisa berkata-kata lagi. Orang 
tuanya melakukan semuanya sejauh ini untuknya. 
Jadi mana bisa dia tidak bersyukur untuk itu. 
Bahwa dia memiliki keluarga seperti keluarganya 
yang memang akan selalu mementingkan 
kebahagiaannya. 


Jeremy sendiri tidak akan pernah 
membiarkan putrinya terluka. Dia akan 
melakukan segala cara untuk membuat Derek 
membayar segalanya. Bila perlu dia akan 
membuat Derek berakhir seperti ayahnya. 
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Alena membuka pintu rumahnya. Dengan 
mata mencari ke arah satu sosok yang rupanya 
telah keluar dari mobil. Segera Alena berjalan 
keluar dan berdiri di jarak yang cukup jauh dari 
pria tersebut. Setelah menghubunginya tadi 
malam dan meminta datang, akhirnya Edmund di 
sini. 

Jelas gadis itu merasa begitu bersalah pada 
Edmund. Tidak hanya karena dia meninggalkan 
Edmund begitu saja saat malam ulang tahunnya 
tapi juga karena dia dengan sejahat itu berencana 
memanfaatkan Edmund untuk memuluskan jalan 
baginya. Dia sungguh menjadi antagonis dalam 
perannya pada pria yang sekarang sedang 
berjalan lebih dekat kepada Alena. 
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Alena sudah berusaha menjaga jarak tapi 
rupanya Edmund mengikisnya. Sekarang pria itu 
sungguh berdiri di depan Alena. 


“Hai ....” sapa Edmund berusaha terdengar 
lebih baik. Sayangnya tidak dapat dia 
sembunyikan kegelisahan di dalam dirinya. 
Entah apa yang begitu membuat pria itu gelisah. 


“Hai, Ed....” 


“Kau tidak meminta aku masuk?” tanya 
Edmund mencoba berguyon. Walau terdengar 
tidak lucu sama sekali di telinga mereka berdua. 


Alena menatap ke belakang tubuhnya. Dia 
tahu di dalam sana ayah dan ibunya sedang 
menunggu kabar bagusnya. Jadi Alena tidak akan 
mungkin membuat Edmund masuk dan membuat 
orangtuanya harus menguping pembicaraan 
mereka. Jadi Alena memutuskan akan mengajak 
Edmund berbicara di tempat lain. 


“Kita ke belakang rumah saja, Ed. Ada yang 
harus aku katakan.” 


Suara helaan napas Edmund terdengar 
kencang. Dia mengangguk. Dan mengikuti 
langkah Alena yang sudah lebih dulu berjalan 
meninggalkannya. Kali inn Edmund menjaga 
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jaraknya. Dia tidak bisa lagi satu langkah dengan 
Alena. Seolah ada jarak yang tidak kasat mata 
tapi begitu hebat memisahkan mereka dan jelas 
sikap Alena adalah nama jarak tersebut. 


Mereka sampai di belakang rumah. Ada 
taman di sana dengan pancuran air yang 
mengarah ke kolam ikan. Juga ada tempat duduk 
panjang tepat di bawah pohon besar. Alena duduk 
di bangku tersebut dan menunggu Edmund 
bergabung yang tentu saja segera membuat 
Edmund berada di samping Alena. Mereka duduk 
bersisian. 


Alena meremas tangannya. Membuat kedua 
tangannya ada di atas pahanya. Berusaha 
meredam gejolak luka yang ada di dadanya agar 
dia bisa segera bicara dengan Edmund dan 
mengatakan kebenarannya. Tidak dia sangka 
akan begitu berat rasanya mengatakannya. 


Edmund sendiri duduk diam di samping 
Alena. Menatap ke depan dan menunggu Alena 
memulai pembicaraannya. Dia tidak ingin 
mengganggu Alena dengan apapun yang hendak 
di sampaikan gadis tersebut. Walau tentu saja 
Edmund begitu penasaran dengan alasan Alena 
yang tampak sedikit berbeda dari yang dia tahu. 
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Alena berdehem. Dia siap memulai. 
Duduknya sengaja dia putar dan menghadap ke 
arah Edmund. 


“Maafkan aku, Ed. Atas apa yang aku 
lakukan padamu malam itu. Aku terkejut dan 
keputusan untuk lari memang tidak bisa 
kubenarkan. Aku mempermalukanmu dan 
kupikir kau berhak menerima penjelasan dariku. 
Bahwa penjelasan ini akan lebih menyakitimu, 
aku kembali harus minta maaf tapi aku tidak 
memiliki pilihan.” 

Edmund menatap Alena dengan lembut. 
“Maka katakan, Len. Akan coba kuterima dengan 
lapang dada. Juga jika aku memang terluka maka 
jangan salahkan dirimu. Akulah yang 
mencintaimu dan bukannya kau yang 
memaksaku. Jadi aku ingin mendengarnya. 
Katakan.” 


Cinta? Alena ingin tertawa mendengarnya. 
Tertawa miris pada kisahnya. Jika ada yang 
mencintainya begini tulusnya dengan waktu yang 
terbilang sangat lama. Kenapa dia tidak diizinkan 
membalasnya? Kenapa tidak dia sambut cinta 
tersebut? Kenapa dia malah berkabung dengan 
cinta sedarah yang bahkan jika di dengar oleh 
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siapapun, maka pastinya mereka akan langsung 
memandang Alena kepada aneh. 


Cinta tabu semacam itu jelas tidak akan 
membuat orang banyak mengerti. Bahkan Alena 
sendiri merasa jijik dengan dirinya sendiri. 
Mengingat apa yang sudah dilakukannya 
bersama dengan Derek. Walau yang lebih 
parahnya adalah dia masih saja bisa merasakan 
cintanya yang terkutuk pada pria tersebut. 


Alena menggeleng. Mengenyahkan 
perasaannya sendiri yang sudah mulai ingin 
mengambil kendali. 


“Ada seorang pria ....” 


Edmund menutup matanya. Dia kemudian 
tersenyum. “Kau akhirnya menyadarinya?” 


Alena menatap dengan bingung. “Menyadari 
apa?” 


“Bahwa aku bukanlah pria yang kau cintai. 
Selama ini aku bertahan di sisimu walau aku tahu 
kau tidak pernah merasakan apa yang aku rasakan. 
Aku hanya terlalu egois padamu dengan 
membuatmu bertahan di sisiku. Menjadikan 
keinginan ayahmu sebagai senjata bagiku untuk 
mengikatmu selalu di sisiku. Kupikir kau tidak 
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akan pernah sadar.” Edmund tersenyum dengan 
miris kemudian menggeleng. “Aku bahkan 
berdoa supaya kau tidak pernah menyadarinya,” 
tambah Edmund dengan senyuman tidak 
menyenangkan yang terlukis kecil di bibirya. 


Alena sendiri tidak tahu harus berkomentar 
apa. Jika Edmund memang tahu segala tentang 
perasaan Alena sejak awal maka mereka berdua 
sama-sama saling membohongi. 


Tidak ada yang bisa disalahkan pada hal 
tersebut. Bahwa mereka melakukan sandiwara 
mereka dengan sangat baik. Untuk satu sama lain, 
mereka memang saling melengkapi. 


“Aku mencintai pria ini, Ed. Aku tidak bisa 
menampik perasaanku sendiri.” 


Edmund memejamkan mata. Mengangguk 
setelahnya. Dia tidak ingin mengerti. Dia 
sungguh ingin mengatakan pada Alena kenapa 
gadis itu tega sampai membuatnya seperti ini. 
Tapi cinta memang menggilakan dan membuat 
gila. Karena yang bisa dilakukan Edmund saat ini 
hanya mengikhlaskan. Bagaiamana pun Alena 
berhak mengejar kebahagiaannya. 


“Tapi aku dan dia tidak mungkin bersama ....” 
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“Kenapa? Apa Uncle tidak mengizinkan. 
Aku bisa katakan pada Uncle kalau aku yang 
melepaskanmu. Aku akan mendukungmu, Len. 
Demi kebahagiaanmu. Setidaknya ada salah satu 
dari kita yang bahagia.” 


Alena mengangkat wajahnya dan tersenyum 
kepada Edmund. Merasa dia benar-benar 
beruntung dan rugi secara bersamaan oleh 
kehadiran pria ini. Beruntung karena Edmund 
rela menyerahkan kebahagiaannya demi 
kebahagiaan Alena. Sedangkan dia amat sangat 
rugi karena tidak bisa mencintai pria sebaik ini. 
Betapa bodohnya dia yang menyiakan Edmund. 


“Aku tahu kau baik, Ed. Tapi segalanya 
bukan tentang ayahku. Juga bukan tentang 
keluargaku. Melainkan memang semesta tidak 
akan pernah mengizinkan kami bersama. Aku 
dan dia tidak bisa bersama karena kami memang 
ditakdirkan tidak untuk bersama.” 


Edmund mengerut. Dia tidak mengerti. Dia 
sungguh tidak mengerti. Kenapa bisa mereka 
tidak ditakdirkan untuk bersama saat mereka bisa 
saja bersama atas kemauan mereka sendiri. Jika 
kemauan itu besar maka mereka bisa bersama. 
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“Jadi apa yang ingin aku katakan itu 
adalah ....” 


Alena diam. Meraih ponselnya yang tadi dia 
taruh di saku cardigannya. Menatap layarnya 
yang menyala dan melihat siapa yang 
memanggilnya. Sudah dua hari dan dua malam 
nomor yang sama menghubunginya. Sayangnya 
Alena tidak memiliki kemampuan bahkan untuk 
sekedar menjawab panggilan itu dan mengatakan 
pada pria tersebut tentang betapa hebatnya pria 
itu menipunya. Jadi yang bisa dilakuka Alena 
hanya mengabaikan panggilan tersebut. 


Sekarang juga begitu. Alena kembali 
memasukkan ponsel itu ke saku cardigannya dan 
kembali menatap pada Edmund yang jelas sadar 
siapa yang menghubungi Alena. Tapi Edmund 
tidak berkomentar. 


“Ed, maukah kau menikahiku yang mencintai 
pria lain ini?” 

“Apa?” Edmund sontak berdiri. Dia sangat 
terkejut dengan apa yang dikatakan Alena. 


Tapi Alena memandang Edmund dengan 
tekad bulat. Bahwa Edmund mendengar 
pernikahan dari mulut Alena, itu semua benar. 


Dia akan menjelaskan segalanya pada Edmund 
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nanti. Sekarang dia hanya butuh mendengar 
jawaban dari Edmund saja. Apakah pria itu setuju 
menjadi perisainya atau malah keluarganya yang 
akan meninggalkan kota ini. 


KKK 


Derek meremas ponselnya dengan 
kegelisahan yang menari di mata abunya. Dia 
tidak akan bisa bertahan lebih lama pada 
kekalutannya sendiri. Fakta bahwa sejak dia 
mengantar gadis itu pulang beberapa hari yang 
lalu, Alena hampir tidak ada kabar sama sekali. 
Bahkan nomor ponsel gadis itu yang kerap 
dihubunginya, selalu saja berakhir pada tidak 
terjawab. 


Betapa khawatirnya Derek pada gadis 
tersebut dan dia sangat butuh mendengar Alena. 
Dia butuh tahu kabar gadis itu dan dia butuh 
melihat dengan mata kepalanya sendiri kalau 
Alena sehat. 


Apa keluarganya mengurungnya dan menyita 
ponselnya hingga Derek tidak bisa 
menghubunginya? Jika benar begitu maka Derek 
sendiri yang akan datang ke rumah Alena dan 
bertemu dengan Jeremy. Menjelaskan kepada 
Jeremy bahwa dia sungguh mencintai Alena. 


Enniyy - 219 


Bahwa dia tidak pernah bermain-main dengan 
putri pria tersebut. Bila dibutuhkan, Derek akan 
dengan senantiasa berlutut di depan pria tersebut. 


Jika memang alasan Jeremy tidak bisa 
menerima Derek karena Jeremy mengira Derek 
tidak cocok untuk putrinya, maka Derek akan 
melakukan seribu cara untuk meyakinkan pria 
tersebut. 


Suara pintu ruangannya yang terbuka 
membuat Derek mengangkat kepala. Melihat 
kepada Dion yang sudah bergerak masuk dan 
berdiri di depan Derek dengan tablet besar di 
tangannya. 


“Ada apa?” tanya Derek melihat wajah pucat 
Dion. 


“Anda harus melihat ini, Sir.” 


Derek segera mengangguk dan membuat 
Dion meletakkan tabletnya di depan Derek. 
Menemukan satu berita yang hampir saja 
membakar habis jantungnya. Dia tidak pernah 
berpikir kalau dia akan terkhianati begitu saja. 


“Pernikahan Alena Alaric dan Edmund Rex 
akan dilaksanakan satu minggu lagi. Apakah 
alasan dipercepatnya pernikahan ini? Hamil?” 
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Ubun-ubun Derek terasa panas. Apalagi saat 
dia mengklik satu video di mana telah 
ditemukanya Alena sedang melambai ke arah 
kamera dengan senyuman lebar dan juga 
kebahagiaan yang terpancar dengan sangat jelas 
di wajahnya. Satu tangannya menggandeng 
lengan Edmund dan satu tangan Edmund berada 
di pinggang gadis itu. Beberapa kali Edmund 
memberikan bisikan di telinganya yang membuat 
Alena terkekeh dengan geli. 


Mereka pasangan bahagia dan Derek begitu 
murka hingga dia tanpa peduli segera 
melemparkan tablet tersebut ke lantai. 
Menghancurkan semua hal yang ada di mejanya 
dengan mata memerah dia menguarkan perintah, 
“cari jalan. Akan aku dapatkan gadis pengkhianat 
itu.” 


KKK 
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“. A Alena menatap dirinya di depan cermin. 
Melihat satu tangan ada di bahunya dan segera 
senyuman terkembang di bibirnya. Senyuman 
lebar dengan mata berbinar di mana ibunya 
menatap senyuman itu dengan perasaan yang 
sangat membahagiakan. Remasan lembut yang 
ada di pundaknya membuat Alena segera 
memegang tangan ibunya dan memutar tubuhnya. 
Memeluk wanita itu dengan hangat. 


“Kau bahagia sayang?” tanya ibunya. 


Alena mengangguk segera. “Terima kasih. 
Kalian telah membuat segalanya berjalan dengan 
lancar. Aku dan Edmund sampai tidak bisa 
berkata-kata. Ed juga pastinya bahagia karena 
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kami bisa melangsungkan pernikahan ini hanya 
dalam waktu beberapa hari lagi.” 


Deana memegang bahu Alena dan membuat 
mereka berjarak. “Lalu bagaimana dengan 
perasaanmu?” Deana menatap intens putrinya. 


Dalam hal kepura-puraan Alena tidak bisa 
menampik kalau dia benar-benar menurunkan 
sifat ayahnya yang bajingan. Dia pandai menipu 
orang lain dan berpura-pura menjadi seperti yang 
mereka inginkan. 


Kali ini ibunya ingin dia bahagia. Maka itulah 
yang akan dia tampakkan. 


“Bahagia, Mom. Aku sangat bahagia. 
Rupanya, aku hanya perlu melenceng sedikit saja 
untuk menemukan kalau aku memiliki hal berarti 
yang aku rasakan untuk Ed. Dia adalah pria yang 
sangat hebat, Mom. Pria yang ingin aku 
banggakan pada semua orang.” 


Deana mengangguk dengan turut serta 
merasa bahagia atas kebahagiaan Alena. 
“Memang jalan cinta tidak pernah mudah sayang. 
Kau hanya perlu melihat lebih dalam dan 
memastikan apa sungguh dia yang kau cintai 
adalah cinta yang hebat untukmu. Mom senang 


kau mendapatkan itu dalam diri Edmund. Dia 
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pria baik. Jadi kalian harus saling 
membahagiaankan untuk ke depannya.” 


Alena mengangguk dengan senyuman lebar. 
“Aku mengerti, Mom.” 


“Madam, segalanya telah siap?” 


Deana memutar tubuhnya. Melihat pemilik 
toko sudah datang menghampiri dengan 
senyuman khasnya. Keformalan yang hebat. 
Alena sendiri segera ikut memutar tubuhnya dan 
berjalan ke samping ibunya yang sudah 
menghampiri pemilik toko. 


“Calon suaminya sudah menunggu dengan 
tidak sabar,” ucap Danaris, nama si pemilik toko 
yang memang sengaja meluangkan waktu untuk 
membantu Alena dalam mencoba gaunnya. 


“Dia siap,” jawab Deana dengan kekehan 
tidak tertahankan. 


Pipi Alena sudah bersemu. Gugup dan malu 
bercampur menjadi satu. Dia memandang ibunya 
dengan ringisan. 


“Tidak apa-apa. Segalanya akan berjalan 
dengan lancar.” Deana menepuk punggung 
anaknya dengan lembut. Mencoba menenangkan 
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Alena karena tampaknya gadis itu membutuhkan 
hal tersebut. 


“Apa Ed akan menyukai gaun yang kupakai 
ini, Mom?” tanya Alena dengan keraguan yang 
tiba-tiba melekat di dalam dirinya. 


“Dia akan semakin mencintaimu, Ms. Alaric. 
Saya yakin itu,” jawab Danaris dengan cepat. 


“Dani benar, Len. Kau sangat luar biasa. 
Hanya pria bodoh yang tidak akan menyukai apa 
yang dilihatnya dalam dirimu. Dan Mom yakin 
kalau Edmund adalah pria pintar. Dia akan suka 
seperti Mom juga sangat menyukai bagaimana 
anak Mom terlihat saat ini.” 


Alena segera menarik napasnya dengan 
kencang dan menghembuskannya perlahan. 
Mencoba mencari ketenangan dirinya sendiri 
dalam kegugupannya yang memang tidak 
berdasar. 

Gadis itu kemudian mengangguk. “Buka 
tirainya,” pintanya. Menatap ke depan tirai 
dengan rasa percaya diri yang coba dia gali di 
dalam lubuk terdalam sanubarinya. 


Tirai kemudian terbuka. Alena melihat 
Edmund yang sedang duduk sendiri di sofa 
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panjang berwarna merah muda itu. Pria itu sudah 
berdiri ketika tatapan pertamanya melihat kepada 
Alena. Mata mereka bertemu dan Alena bisa 
merasakan ketakjuban pada pandangan Edmund 
ke dirinya. Membuat Alena merasa tidak perlu 
menggali kepercayaan dirinya. Karena hanya 
dengan tatapan Edmund saja membuat Alena 
tahu, kalau pria itu menyukai apa yang dilihatnya. 
Bahkan mencintai objeknya yang tidak lain 
adalah diri Alena. 


Alena menelan ludahnya. Tidak ada 
komentar dan itu membuat Alena menunggu 
dengan tidak pasti. 


“Apa Ed baik-baik saja, Mom?” tanya Alena 
dengan bisikan di dekat ibunya yang masih 
berdiri menunggu seperti Alena. 


Deana terkekeh perlahan. “Kurasa dia 
kehilangan caranya bersuara, Len. Mom akan 
memastikan.” 


Deana sudah turun dari panggung kecil di 
mana tempat Alena mengganti pakaiannya. 
Bergerak wanita itu ke arah Edmund dan berdiri 
di depan calon menantunya lalu dia 
menggoyangkan tangannya di depan wajah 


226 — Another Passion 


Edmund. Mencari perhatian pria itu dan 
mendapatkannya dengan segera. 


“Aunty,” sebut Edmund dengan suara 
tercekat. Lalu dia segera berdehem dan berusaha 
menggeleng untuk mengenyahkan kegilaan di 
kepalanya. 


Deana bisa melihat betapa malunya Edmund 
saat ini. Tapi rasa malunya tidak bisa 
menyembunyikan ketakjuban di dalam diri 
Edmund yang masih belum hilang. 


“Kau harus menyuarakan pendapatmu, Ed. 
Calon istrimu menunggu untuk itu. Karena dia 
harus mencoba gaun yang lain. Jadi kita harus 
cocokkan,” beritahu Deana dengan gelengan geli. 


Edmund kembali berdehem. “Maafkan aku, 
Aunty.” 


“Jangan meminta maaf.” Deana sudah berdiri 
di samping Edmund. Menatap kepada Alena yang 
masih menunggu. “Sekarang lihat dan katakan. 
Kau suka?” 


Edmund menatap Alena. Kali ini dengan 
pengendalian penuh atas dirinya akan 
kesukaannya yang tidak biasa. Gadis tersebut 
begitu cantik dengan balutan gaun putih tersebut. 
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Jadi sudah sangat pasti Edmund akan selalu 
menyukainya. “Aku suka, Aunty.” 


“Anda yakin, Mr. Rex. Kita masih punya 
lima belas gaun yang berbeda modelnya. Jika 
anda ingin ....” 


“Tidak, Dani. Aku suka yang aku lihat 
sekarang. Juga, jika dia memakai kelima belas 
gaun itu, aku tetap akan mengatakan kalau aku 
menyukainya. Percuma mencoba semuanya 
karena aku tetap akan mengatakan aku 
menyukainya. Dia selalu indah di mataku dengan 
gaun apapun, jadi gaun ini saja.” 


Alena mendengus dengan bahagia. Harusnya 
dia tahu kalau seperti itulah jawaban Edmund. 
Alena tidak perlu berpikir apa Edmund akan suka 
atau tidak, karena Edmund memang tidak akan 
pernah kecewa dengan Alena. 


“Kau yakin, Ed? Hanya satu gaun itu saja?” 
Deana memastikan. 


Edmund menatap Deana dan mengangguk. 
“Ya, Aunty. Jangan merepotkan dia dengan 
memakai banyak gaun yang ujung-ujungnya 
akan kusukai semuanya. Dan itu malah akan 
membuat kalian pusing untuk menentukan yang 


mana. Jadi aku suka gaun yang sekarang.” 
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Deana tertawa dengan keras. Dia menepuk 
pundak Edmund dengan gemas. “Kau memang 
selalu pandai dalam berkata-kata Ed, sejak dulu.” 


Edmund menggaruk belakang kepalanya 
mendengar pujian tersebut. “Aku hanya 
mengatakan yang aku rasakan, Aunty.” 


“Baiklah. Bagaimana denganmu, Len? Kau 
suka gaunnya atau kau mau mencoba yang 
lainnya?” tanya Deana kepada putrinya. 


Alena memainkan gaunnya yang begitu 
panjang sampai menyapu lantai. Dia meraba 
kainnya dan dia mengangguk. “Aku suka, Mom. 
Yang ini saja,” putus Alena. 


Deana kemudian mengangguk. “Baiklah. 
Kalau begitu kita harus mengambil gambar 
kalian. Daddy meminta hal itu untuk dia 
sombongkan ke teman-teman kerjanya.” 


Alena segera dibantu Danaris untuk turun 
melalui dua anak tangga untuk mencapai 
Edmund yang sudah menunggunya di anak 
tangga terakhir dengan tangan terulur. Segera 
Alena meraihnya dan merasakan genggaman 
tangan Edmund yang erat. Seolah menyatakan 
kalau tangan itu akan memberikan perlindungan 


sepenuhnya pada Alena. Dan jelas Alena akan 
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mempercayainya. Itulah yang membuatnya 
membalas genggaman Edmund dengan lebih erat. 
Mereka berpandangan dan akhirnya saling 
melemparkan senyuman. 


“Dunia bukan milik kalian berdua anak-anak,” 
ucap Deana yang sudah mengeluarkan ponselnya. 


Alena segera menatap ke arah ibunya dengan 
kesal pada godaan ibunya tersebut. Tapi tidak 
ayal, gadis itu tetap membalas ibunya dengan 
senyuman. 


Edmund meletakkan tangannya pada 
pinggang ramping gadis tersebut. Mendekatkan 
tubuhnya pada Alena dan menatap ke depan. 
Berusaha tampak sewajar mungkin dalam 
merangkul gadis tersebut. 


Sedang Alena sendiri merasakan tidak 
nyaman pada kedekatannya. Tapi dia tidak bisa 
menolaknya. Selain karena dia tidak ingin 
membuat ibunya curiga, dia juga tidak ingin 
melukai perasaan Edmund. Karena pria itu sudah 
terlalu baik kepadanya. 


Edmund membuat dagunya berada di atas 
kepala Alena. menggosokkan dagunya di sana 
dengan lembut yang membuat Alena harus 


menjauhkan sedikit kepalanya dan memandang 
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pada Edmund dengan bingung. Aneh rasanya 
Edmund berbuat seperti itu. 


“Ada apa?” tanya Alena. 


“Kupikir segala ini hanya mimpi, Len. Aku 
butuh meyakinkan diriku. Jadi tidak apa-apa ya?” 


Alena hanya menggeleng dengan senyuman. 
Berusaha mengabaikan pengakuan pria tersebut. 
Yang bagi Alena tentu saja sangat konyol. Gadis 
itu kembali menatap ke depan di mana ibunya 
sudah menunggu mereka untuk memulai sesi foto 
yang akan dikirim ke ayah Alena. 


“Len,” panggil Edmund. 
“Hmm?” Alena tetap menatap ke depan. 


“Jika kau tidak bahagia dengan pernikahan 
ini maka jangan terlalu memikirkannya. Cukup 
bahagia saja melihat keluargamu dan aku bahagia. 
Mengerti?” 

Alena mendongak sekali lagi. Kali ini dengan 
sedikit tidak paham tentu saja. “Ed ....” 

“Maaf jika aku egois, Len. Tapi sungguh, jika 
semua ini memang hanya mimpi. Aku tidak 


pernah ingin bangun lagi. Jadi aku mohon 
padamu, buatlah mimpi ini lebih lama lagi. Jadi 
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jangan bangunkan aku dan jangan buat aku 
menghadapi kenyataan harus kehilanganmu.” 


Alena menelan ludahnya dengan susah payah. 
Dia berusaha mengatakan pada Edmund kalau 
Alena jelas tidak ingin membuat Edmund lebih 
terluka lagi karena dirinya. Sayangnya dia belum 
sempat mengatakannya karena ibunya sudah 
memanggil namanya untuk mulai melihat ke 
kamera ponselnya. 


Jadi Alena tidak mengatakan apa-apa. Hanya 
memberikan senyuman. 


Kak 
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Setelah selesai dengan sesi fotonya, Alena 
segera masuk kembali ke ruangan ganti. Dia 
masih di ambang ruangan tersebut saat 
mendengar ibunya secara sontak berteriak dan 
membuat dia memutar tubuhnya dengan khawatir 
hanya untuk menemukan wanita itu tengah 
menjambak rambutnya sendiri hingga kusut 
masal. 


“Ada apa, Mom?” tanya Alena dengan tidak 
yakin. 


Kini semua mata mata menatap ke Deana. 
Termasuk Edmund sendiri yang sejak tadi sibuk 
melihat gaun pernikahan yang lain dengan 
bayangan Alena menjadi model semua gaun 
tersebut. 
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Dengan tingginya, Alena bisa saja menjadi 
model dan Edmund bahkan tidak ragu kalau 
Alena akan berhasil. Tapi alih-alih memilih 
menjadi model, Alena malah mengelola butik 
kecil yang sepertinya membuat gadis itu senang- 
senang saja. Dia benci menjadi pusat perhatian 
jadi mungkin itulah sebabnya Alena memilih 
menjadi pengelola butik. 


Edmund bergerak ke arah Deana. Menatap 
dengan bertanya dan setengahnya khawatir. 


“Mom lupa menyetor uang arisan. Beberapa 
menit lagi jatuh temponya.” 


Dan Alena memutar bola matanya jengah. 
Ibunya berteriak seperti orang kehilangan apanya. 


“Kalau begitu aku akan mengantarmu untuk 
menyetor, Aunty. Di dekat sini ada lembaganya,” 
ujar Edmund. 


“Kau tahu lembaga arisan Mom ku, Ed?” 
tanya Alena tidak percaya. 


Edmund menggaruk kepalanya yang pastinya 
tidak gatal. Melempar senyum salah tingkah ke 
arah Alena. 


Alena bersedekap. “Apa ada yang aku 
lewatkan?” 
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“Dia yang selalu mengantar Mom. Saat anak 
Mom sendiri sibuk dengan pekerjaannya sendiri,” 
jawab Deana. Jelas tidak ingin Edmund merasa 
bersalah karena tidak memberitahu Alena kalau 
pria itu sering membawanya ke mana saja Deana 
menginginkannya. 


Alena kembali memutar bola matanya jengah. 
“Kau hanya perlu ....” 


“Ed, tidak apa-apa kan meninggalkan Alena 
sebentar?” Deana memotong kalimat Alena yang 
pastinya hanya mengandung kata-kata yang jelas 
Deana hapal di luar kepala. 


Edmund memandang Alena. Meminta 
persetujuan dan Alena hanya mengangguk saja. 
Dia tidak mungkin membiarkan ibunya sendirian 
saat Edmund ada untuknya. Juga dia hanya 
tinggal melepaskan gaunnya saja dan setelahnya 
mereka bisa pergi. Mereka semua sudah cocok 
dengan gaun tersebut. 


“Hati-hati,” ujar Alena saat mereka sudah 
melangkah akan meninggalkan mereka. 


Edmund hanya melambai dan meminta Alena 
menunggunya. 
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Saat keduanya telah menghilang dari pintu, 
Alena segera memutar tubuhnya kembali dan 
memandang pada Danaris yang masih sibuk 
memindahkan beberapa barang yang akan 
menjadi dekorasi pernikahan Alena yang 
mendadak. 


“Saya akan mengeluarkan ini dulu, Ms. 
Alaric. Saat saya kembali, akan saya bantu anda 
dengan gaunnya.” 


Alena tersenyum dan mengangguk. Dia 
hanya menatap Danaris yang sudah keluar dari 
ruangan ganti yang sangat besar itu. Dengan 
beberapa kaca besar di mana Alena bisa melihat 
dirinya sendiri. Sebuah gaun mewah tidak akan 
pernah bisa menyembunyikan kesedihan hatinya. 
Hatinya yang berduka dengan tidak tenang. 


Gadis itu mendekati salah satu cermin dan 
berdiri di sana. Memainkan gaunnya yang 
menyapu lantai dan membuat dia mengingat 
kembali sosok yang menjadi alasannya berakhir 
di sini. 

Alena memeluk tubuhnya sendiri. Berusaha 
tidak jatuh dan tersungkur dengan menyedihkan. 
Dia harus kuat. Segalanya akan bisa dia hadapi 
dengan gampang. Dia tidak sendiri, dia memiliki 
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keluarga yang akan selalu mendukungnya. Dia 
memiliki Edmund yang akan selalu mengertinya 
jadi tidak apa-apa ada luka. Dia akan sembuh. 


Tapi kenapa dia merasa sepi? Kenapa dia 
seolah sendiri? 


Dia menunduk. Berusaha meredam gejolak 
api di dadanya yang seolah terbakar sebab 
keputusan yang tidak bisa dia rubah lagi. Bahwa 
menikah dengan Edmund memang adalah jalan 
keluarnya walau jelas hatinya menolak mentah- 
mentah untuk itu. 


Dia memegang dadanya. Dia berusaha 
meredam amarah hatinya dan berusaha tidak lari 
dan mencari keparat itu untuk memintanya 
bertanggung jawab atas luka tidak kasat mata 
yang telah ditorehkan padanya. Dia harus 
bertahan. Hanya itu satu-satunya untuk 
membuatnya keluar sebagai pemenang dan 
bukannya menjadi pecundang dengan kalah pada 
cinta sedarah yang menggilakan. 


Suara langkah kaki yang datang mendekat 
segera mengisi pendengarannya. Alena berusaha 
berdiri dengan tegap namun masih menunduk 
karena dia tidak ingin Danaris mengetahui 
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kesedihannya. Dia tidak ingin memunculkan 
berita baru dengan wajah sendunya. 


Sudah cukup dengan berita kalau dugaan 
dirinya hamil adalah dalang dia menikah. Konyol 
memang tapi mereka tidak menyangkalnya 
dengan sengaja. Dia maupun Edmund tidak ingin 
mengubah pikiran orang-orang terhadap 
sangkaan mereka. 


“Dani, bisa bantu turunkan resleting 
gaunnya?” ujar Alena yang masih sibuk menata 
keberaniannya untuk kembali menatap tegak 
pada siapapun yang melihatnya. 


Suara langkah itu lebih dekat dan kini terasa 
tepat di belakang tubuh Alena. Beberapa saat 
kemudian terdengar suara resleting yang 
diturunkan dan membuat hela lega napas Alena 
terdengar. Gaun itu rupanya menyesakkannya 
dengan lebih buruk dari dugaannya. 


Alena sudah akan melangkah ke salah satu 
ruangan ganti lain di mana dia akan mendapatkan 
privasinya, sayangnya dia tidak bisa ke mana- 
mana saat dia merasakan sentuhan di punggung 
telanjangnya. Membuat dia mengerut dan segera 
mengangkat pandangannya hanya untuk bertemu 
dengan sosok bermata abu yang telah balas 
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menatapnya lewat cermin dengan tatapan miring 
yang begitu terlihat menakutkan. 


Segera gadis itu hendak membentang jarak 
dengan memajukan tubuhnya. Tapi satu tangan 
telah memegang pinggangnya dan segera 
menariknya lebih dekat. Bukannya bisa menjauh, 
Alena malah berakhir menempel di dada sosok 
itu. Membuat mereka tidak berjarak yang 
membuat jantung Alena bagai berada di pacuan 
kuda. 


Dadanya kempang-kempis. Dia bercampur 
rasa. Antara ingin marah tapi merasakan hal gila 
dengan rindu yang menggebu di dadanya. Rindu 
yang tidak akan pernah mungkin akui. 


“Lepaskan aku, Derek. Kau gila! Lepaskan 
aku sekarang!” seru Alena berharap jantungnya 
tidak berdetak lebih keras dari yang sekarang. 


“Melpaskanmu? Setelah kau menipuku 
begitu?” 


Alena tercengang. Dia kehilangan kata. 
Menatap pria bajingan itu lewat cermin. 
“Menipumu?” tanya Alena tidak percaya atas 
tuduhan Derek padanya. “Kau tidak waras, Derek. 
Lepaskan aku sekarang. Aku tidak akan ikut 


bermain dengan kegilaanmu.” 
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“Kegilaan? Jadi maksudmu cintaku adalah 
kegilaan bagimu?” 


Alena terdiam. Dia bungkam dan tidak ingin 
menjawabnya. Karena jika benar cinta Derek 
adalah sebuah kegilaan maka dia ada di dalam 
pusat kegilaan tersebut. Dia sama gilanya dengan 
Derek karena saat dia tahu Derek adalah anak 
ayahnya, bisa-bisanya dia masih memiliki 
perasaan pada pria tersebut. Kalau tidak gila 
namanya, entah apa sebutannya. 


“Baiklah, Na. Jika memang kau anggap 
seperti itu maka akan kutunjukkan seperti apa 
kegilaan itu sebenarnya.” 


Alena mengerut tidak paham. Dia masih 
bertanya-tanya di kepalanya saat Derek begitu 
saja menurunkan bahu gaunnya. Membuat gaun 
Itu turun setengah ke lengannya dan 
mempertontonkan payudaranya yang bulat dan 
tampak mendamba akan sentuhan. Pupil mata 
Alena melebar. 


“Derek ....” 


Alena berusaha menggigit lidahnya sendiri 
saat satu tangan Derek melingkupi buah dadanya. 
Memberikan remasan lembut padanya yang 
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hampir membuat Alena mendesah dengan tidak 
tahu malu. 


“Derek, berhenti. Jangan lakukan ini.” 


Derek memberikan pijatan lembut pada 
payudara itu. Memainkan puncak merah milik 
Alena dan sengaja menyentuh bagian sensitif itu 
dengan lebih sering. Derek berusaha mendorong 
batas waras gadis tersebut. Jika bibir Alena tidak 
ingin mengakuinya maka Derek akan meminta 
pengakuan di bagian lain tubuh gadis tersebut. 
Bagian yang tentu saja lebih jujur dari mulut 
Alena. 


“Kau tidak merasakannya, Na. Kau 
ditakdirkan untukku. Selalu untukku dan hanya 
untukku. Jadi bagaimana bisa kau menikah 
dengan yang lain?” 


Alena mengangkat tangannya. Berusaha 
menyingkirkan tangan Derek dari atas dadanya. 
Dia tidak akan bisa bertahan cukup lama jika 
Derek terus memberikan sentuhan seperti itu. 


Gadis itu masih terlalu normal untuk tidak 
merespon sentuhan semacam itu. Apalagi saat 
Derek yang melakukannya. Mana bisa dia tetap 
waras. 
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“Selama aku masih hidup, kau tidak akan bisa 
bersama dengan siapapun. Tidak ada yang bisa 
memilikimu selain aku, Na. Jadi menyerahlah 
atau aku akan mulai membuat siapapun yang 
menyakiti kita terluka. Aku tidak suka 
memikirkan akan melukaimu tapi jika terpaksa 
maka aku sanggup melakukannya. Jadi jangan 
coba aku terlalu jauh, Na. Ya?” 


Alena menggeleng. Dia berusaha 
menegaskan segala hal yang memangnya harus 
diketahui Derek. “Tidak, Derek. Kau harus 
mengerti. Kita tidak mungkin bersama. Kau dan 
aku tidak akan pernah bersama.” 


Derek meradang. Dia memutar tubuh gadis 
itu menghadap kepadanya. Dengan mata yang 
siap menghujam kedalaman diri Alena. Derek 
berusaha mengerti kalau Alena mungkin tidak 
memiliki pilihan. Kalau keluarga gadis itu hanya 
ingin Alena bersama dengan pria pilihan mereka. 
Derek berusaha mengerti. 


Tapi ucapan Alena membuat Derek kembali 
berpikir dengan keras. Apa sebenarnya yang 
membuat Alena begitu tidak ingin bersamanya? 
Saat Derek memberikan seribu limpahan cinta 
untuk gadis tersebut. Kenapa Alena tidak bisa 
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memperjuangkan cinta mereka. Kenapa hanya 
Derek sendiri yang berjuang. 


“Apa aku begitu tidak ingin kau perjuangkan, 
Na? Apa aku sungguh harus menjadi penjahat 
agar bisa memilikimu? Itukah yang kau 
inginkan?” 

Alena menggeleng. “Kau tidak mengerti. 

“Maka katakan! Apa yang tidak aku mengerti 
itu?” 

Alena bungkam. Dia menunduk dengan 
dalam dan pada akhirnya dia menyerah. Segala 
bentuk kelelahannya beberapa hari terakhir telah 
mencapai puncaknya. Dia tidak memiliki 
kekuatan lagi dan dia pingsan. 


KKK 
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A ya Chapter 23 


PX Mata karamelnya terbuka. Dia menatap 
langit-langit kamarnya dan harus menyesuaikan 
pandangan dengan cahaya yang tiba-tiba masuk 
ke retinanya. Bahwa dia berada dalam pekat yang 
sepertinya cukup lama membuat retinanya tidak 
bisa segera menyesuaikan diri. 


Tapi saat dia menatap lama-lama langit 
kamar itu, dia segera sadar kalau itu bukan langit- 
langit kamarnya. Dia sudah coba beberapa kali 
menutup dan memejamkan matanya dan yang dia 
tahu langit-langit itu tidak berubah sama sekali. 


Kepalanya berputar dengan keras. Segera 
mencari ingatan terakhirnya hingga dia bisa 
sampai berbaring di tempat ini. 
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Sekelebat bayangan datang menyapanya. 
Mata abu dan sentuhannya yang menyesakkan. 
Fakta kalau dia berada di kamar Derek saat ini 
tidaklah begitu menyenangkan baginya. 


Tanpa bisa menunggu waktu lebih lama lagi 
berlalu, Alena segera memaksa dirinya untuk 
bangun dan menyadari kalau dia di infus. Dan 
lebih buruk dari semuanya adalah satu tangannya 
yang diikat dengan borgol. Matanya melotot 
tidak percaya. Mencoba menarik tangannya 
dengan kesal malah membuat Alena meringis 
sakit. 


Dia memandang sekitarnya. Matanya 
menajam saat dia menemukan kalau satu pasang 
mata tengah melihat kepadanya. Dengan penuh 
tertarik yang tidak bisa diabaikan begitu saja. 


“Apa yang kau pikir telah kau lakukan?” 
tanya Alena. 


Derek bergerak bangun dari sofa. Dia 
berjalan ke arah Alena. Menarik satu kursi yang 
ada di dekat ranjang dan Derek duduk di sana, 
menatap Alena dengan pandangan tidak berkedip. 
Bahkan santai saja pandangan tersebut di mana 
Derek menyilangkan tangan di depan tubuhnya. 
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“Kenapa kau memborgolku? Kau kira aku 
penjahat?” Alena kembali menarik tangannya 
agar terlepas dari besi tersebut. 


“Kau pantas mendapatkannya.” 


Alena ternganga tidak percaya dengan apa 
yang didengarnya. “Pantas mendapatkannya? 
Kau pikir siapa dirimu! Lepaskan aku sekarang!” 
seru Alena dengan kesal. 


Derek mendekat. Dia maju dan membuat 
Alena harus mundur sejenak. Menelan ludahnya 
sendiri dengan susah payah. 


Pria itu menjulang di hadapannya dengan 
penuh kuasa dan Alena harusnya percaya kalau 
Derek memang bisa membuat dia tidak berdaya 
jika pria itu mau. 


“Apa yang kau lakukan?” Alena meletakkan 
tangannya yang terpasang infus di depan Derek. 
“Menjauh dariku,” ujar gadis itu dengan tidak 
bisa menahan dirinya untuk membuat Derek 
tidak dekat dengannya. Dia memalingkan 
wajahnya. 


“Kenapa? Apa kedekatan kita 
mengganggumu?” 
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Alena berusaha menggeleng. “Aku hanya 
tidak nyaman.” 


Derek mendesah dengan keras. Berusaha 
tidak mengguncang tubuh lemah di depannya 
tersebut. Mencoba membuat akal sehat Alena 
kembali karena tampaknya gadis itu telah 
kehilangan bagian tersebut. Bagian yang begitu 
penting bagi Derek. 


“Kau menyakiti dirimu, Na.” 


Alena mengerut. Menatap Derek yang sudah 
menjauh darinya. Tidak terlalu jauh, hanya Derek 
memberikan sedikit ruang untuk Alena. tatapan 
mereka bertemu. 


“Kenapa kau harus menyakiti dirimu?” tanya 
Derek kali 1n1. Dengan tidak terima atas apa yang 
dilakukan Alena pada dirinya sendiri. Hal yang 
membuat Derek rasanya ingin mengguncang 
dunia saat Derek mendengar kabar tersebut. 
Dokter yang mengatakannya dan yang bisa 
dilakukan Derek hanya mendengarkan saja. 


“Aku tidak menyakiti diriku, Derek,” elak 
Alena masih berusaha mencari duduk ternyaman 
saat di depannya Derek masih memandangannya 
dengan tidak membuat dia nyaman. 
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“Kau tidak makan. Tidak tidur juga 
mengonsumsi obat depresi. Apa kau pikir itu 
tidak menyakiti diri? Apa sebenarnya yang begitu 
ingin kau buktikan? Dengan melakukan semua 
hal 1tu?” 


Alena menghela napasnya. Dia berusaha 
tidak melarikan tangannya ke kepala. Mencegah 
pembenaran pada dirinya untuk apa yang 
diutarakan oleh Derek yang memang benar 
adanya. Dia hanya tidak ingin mengakuinya, 
kalau fakta pria itu adalah saudaranya 
menyakitinya dengan telak. Juga fakta tentang 
hatinya yang tidak berubah semakin membuat dia 
setengah gila. 


Jadi haruskah Derek mempertanyakan 
padanya kenapa dia mengonsumsi obat tersebut. 
Jawabannya jelas adalah karena Derek. 


“Aku hanya merasa buruk dengan 
kesehatanku baru-baru ini,” elaknya lagi. Dia 
tidak akan pernah bisa mengatakan alasan 
sebenarnya adalah hatinya. 


“Merasa buruk karena kau yang 
memperburuknya.” 


“Aku tidak pernah memperburuknya, Derek. 
Aku ....” 
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“Jika memang mencintaiku, katakan kau 
mencintaiku. Jika memang ingin bersamaku 
maka datang padaku. Menikah dengan pria yang 
sama sekali tidak kau cintai hanya karena tidak 
ingin bersama denganku dan membuat hatimu 
melawanmu, bukan begitu caranya, Na. Itu hanya 
akan membuat banyak orang terluka.” 


Gadis itu menatap Derek. Tidak yakin kenapa 
Derek dengan begitu mudahnya mengatakan hal 
semacam itu saat ada cinta sedarah bagi mereka. 
Apa Derek sungguh tidak peduli semua itu? Apa 
kegilaan Derek memang sudah ada di batas yang 
sama dengan ayah mereka. 


Mata Alena berkaca-kaca menatap pria 
tersebut. 


“Bagaimana kau bisa mengatakannya dengan 
begitu mudah? Kenapa begitu gampang bagimu 
menyebutnya!” seru Alena tidak bisa bertahan 
lagi dengan segala asanya yang minta untuk 
diluapkan. Dia sudah lelah bungkam. Dia sudah 
lelah berpikir sendirian. Dia sudah lelah berpura- 
pura bahagia. 


1” 


“Karena aku mencintaimu. Aku bisa orasikan 
itu pada dunia, Alena. Kau satu-satunya cinta 
bagiku.” 
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Alena ternganga. “Kau anak Diego sialan! 
Kau anak bajingan itu dan beraninya kau 
mengatakan cinta padaku saat aku adalah adikmu! 
Gila juga ada batasannya, Derek. Diego memang 
ayahmu tapi apa kau harus ikut gila seperti 
dirinya? Haruskah kau mencintai aku yang 
adalah adikmu sendiri?” 


Derek memicingkan matanya. Menatap 
Alena dengan tidak yakin. Beberapa saat Derek 
bungkam dan itu diartikan oleh Alena bahwa pria 
itu akhinya sadar dengan kegilaannya sendiri. 
Harusnya Derek memang tidak pernah 
melangkah sejauh ini. Bisa saja mereka 
mengoarkan cinta tapi tidak begini caranya. 
Mereka tidak bisa bersama dan itu seolah 
disetujui oleh semesta. 


“Itukah yang membuat Jeremy tetap tidak 
mau menerimaku walau aku sudah berlutut di 
depannya?” 

Alena memandang dengan pupil mata lebar. 
“Apa? Kau berlutut di depan Daddy?” 


Derek menghujam Alena dengan telak. 
Tatapannya seolah bisa mengiris lapisan kulit 
gadis tersebut. 


“Siapa yang mengatakan aku anak, Diego?” 
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Alena mendengus. “Kau pikir kami tidak 
akan tahu?” 


Derek segera bangun dan mondar-mandir di 
ruangan itu dengan tidak jelas. Dia beberapa kali 
menjambak rambutnya sendiri dengan gestur 
yang tampak tidak tenang. Menatap pada Alena 
beberapa saat dan kembali mondar-mandir 
dengan tidak jelas. 


“Derek, aku tidak bisa memungkiri 
perasaanku padamu. Tapi jika diteruskan, ini 
salah. Suatu hari nanti kau pasti akan mengerti. 
Jadi aku tidak akan pernah menyalahkanmu 
karena berbohong padaku. Tapi bisakah kau tidak 
melanjutkan perasaan tersebut? Maukah kau 
menghormati keputusanku sendiri?” 


Derek berhenti. Menghela napasnya. 
Membiarkan kedua tangannya berada di 
pinggangnya. Lalu matanya menatap Alena 
dengan sedikit sedih di sana. 


“Maaf harus mengatakan ini dengan cara 
begini. Diego sudah meninggal.” 


Alena ternganga. “Apa?” 


“Tadi malam? Dia mengalami komplikasi. 
Tidak ada yang menyelamatkannya jadi dia 
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meninggal dan sekarang keluargamu berada di 
pemakamannya.” 


Tangan gadis itu teremas dengan kuat. Dia 
tidak pernah menganggap Diego ayahnya tapi 
mendengar pria 1tu mati, juga tidak bisa membuat 
dia baik-baik saja. Setidaknya dia merasa setitik 
kesedihan untuk kematian tersebut. Tapi 
setelahnya Alena kembali memandang Derek. 
Tidak percaya dengan apa yang dia pikirkan. 

“Matinya Diego tidak membuat hubungan 
darah kita berakhir Derek. Jangan ....” 

“Aku bukan anak Diego, Na. Kau tidak 
paham juga.” 

“Apa?” 

“Kau pikir aku segila itu? Aku tidak mungkin 
mencintai adikku. Bahkan menyentuhmu sejauh 
itu. Kita bercinta! Kau lupa?” 

Alena ternganga. Dia tidak ingin percaya 
dengan apa yang didengarnya tapi Derek tampak 
tidak bercanda dengan ucapannya. Bahkan tidak 
ada guyonan pada pandangan mata abu tersebut. 

“Tapi ....” 


“Di atas kertas, aku memang anak Diego. 


Aku berpura-pura menjadi anaknya karena itu 
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akan memudahkan aku mengawasinya. Diego 
juga mengatakan kalau aku anaknya sejak dulu 
tapi tidak, dia bukan ayahku. Sudah kukatakan 
padamu, ayahku lebih kejam bahkan dari Diego 
sendiri. Dia seorang pemimpin kelompok yang 
bahkan aku tidak ingin tahu namanya. Fakta itu 
kuketahui saat aku berumur 20 tahun. Saat 
pertama aku melihatmu tentu saja di taman 
tersebut.” 


“Hari saat ibumu meninggal, ibuku lebih dulu 
terbunuh. Diego membunuh ibuku karena dia 
pikir ibuku bekerja sama dengan ibumu untuk 
menghancurkannya. Ibuku dan ibumu memang 
melakukannya. Mereka tidak bisa membiarkan 
Diego yang hanya bisa masuk penjara saja. 
Mereka tahu kalau Jeremy tidak bisa berbuat apa- 
apa. Jadi mereka sendiri yang melakukannya. 
Meminta bantuan ayah kandungku untuk 
menyingkirkan Diego. Tapi bukannya mati, 
Diego malah bebas dari penjara dan akhirnya 
membunuh mereka berdua.” 


“Aku bahkan juga mengira kalau Diego 
adalah ayahku. Tapi ayah kandungku datang 
mengatakan kebenarannya. Kalau ibuku dan 
Diego hampir terlibat cinta satu malam. Tapi 


yang meniduri ibuku malam itu adalah ayah 
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kandungku, bukan Diego. Sekarang kau mengerti. 
Aku bukan kakakmu dan tidak akan pernah 
mengambil bagian tersebut.” 


Alena bungkam. Dia rasanya begitu lega. 
Seolah ada beban berat yang terangkat dari 
pundaknya dan pandangan Derek yang 
menghujamnya semakin menghayutkan dia pada 
fakta kalau mereka bisa bersama. 


KKK 


254 — Another Passion 


rž 


SP 


( 
2 a 
E 4 


g ~ 


— 
- 
— 
e 
= 
— 
zZ 


Grims 
= 
—-| 
erm 
e 


Fs 
= 
- 


Alena memeluk pria tersebut. Menangis 
dalam pelukan Derek yang erat dan melindungi. 
Segalanya selesai dengan semestinya. Bahwa 
pada akhirnya kebenarannya terwujud dengan 
mudah dan Derek memang bukan anak kandung 
dari Diego. 


“Jadi sekarang kau juga ingin bersamaku kan, 
Na?” tanya Derek masih menikmati tangis 
bahagia gadis tersebut. 


Alena melepaskan pelukan Derek. 
Memandang Derek dengan lembut. “Kenapa kau 
harus memanggil aku Na?” 


Derek mengerut. “Kenapa? Kau tidak suka?” 
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Alena menggeleng. “Bukan begitu. Hanya 
saja Diego memanggil Mom Deana juga seperti 
itu. Jadi panggilan yang kau berikan untukku 
memperkuat dugaanku kalau kau memang anak 
Diego.” 


“Aku tidak tahu kalau itu nama panggilan 
Diego untuk Mom mu. Hanya saja aku ingin 
berbeda dari orang lain. Jadi kuberikan panggilan 
Na. Kalau kau memang terganggu maka aku bisa 
berhenti memanggilmu begitu. Sesuai dengan 
nyamanmu saja. Yang paling penting hanya kau 
mau bersama denganku.” 


Alena memainkan jemari pria itu. “Jika 
alasanmu memang begitu maka aku tidak 
masalah, Derek. Kau bisa memanggil aku 
sesukamu. Selama itu darimu maka aku akan 
baik-baik saja.” 


Derek mendekat. Mencium kening gadis itu 
di mana Alena segera memejamkan matanya 
untuk menikmati sentuhan bibir Derek. 
Merasakan kehangatan tubuh itu melingkupi 
dirinya. 

“Na panggilan yang kau berikan adalah 
bentuk cinta, Derek. Sedangkan panggilan Na 
yang diberikan Diego pada Mom adalah bentuk 
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sebuah obsesi. Jadi walau itu sama, namun 
memiliki kandungan arti yang berbeda.” 


Diego tersenyum dan mengangguk. 


Saat mereka masih sibuk saling menatap satu 
sama lain, suara ketukan pintu terdengar. 
Membuat Alena menatap Derek dan bertanya 
siapakah. Tapi Derek tidak mengatakan apapun, 
dia meninggalkan Alena di ranjang dan segera ke 
arah pintu. Membuka pintu tersebut dan Alena 
mencoba melihat siapa sebenarnya. Hanya saja 
tubuh Derek menghalanginya. Jadi Alena hanya 
bisa menunggu saja sampai Derek datang 
kembali ke ranjang dan duduk di samping Alena. 
Menatap gadis itu dengan lembut. 


“Kau ingin tetap bersamaku?” Derek 
mengulurkan tangannya. 


Alena menatap tangan itu dengan aneh. Tapi 
jelas dia tahu jawaban dari kemauannya sendiri. 
Dia meraih tangan derek dengan genggaman 
yang absolut. “Ya, Aku akan tetap bersamamu.” 


Derek menghela napasnya. “Dibawah ada 
orangtuamu. Mereka bilang akan membawamu 
pulang.” 
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Alena terkejut dan kemudian dia menatap 
Derek dengan takut. Bahwa mereka telah 
menyelesaikan segalanya dengan cukup baik di 
antara mereka tapi bagaimana dengan 
keluarganya sendiri. Ayah tidak akan pernah 
setuju dengan keputusannya. Mereka akan 
ditentang dan yang lebih buruk dari semua itu 
adalah Alena maupun Derek tidak memiliki 
kendali untuk membuat segalanya menjadi 
berbeda. 


“Kita hadapi bersama,” ujar Derek. Memiliki 
rasa yang tidak ingin dipisahkan dengan 
intensitas yang sama besarnya. Tapi jelas Derek 
tidak bisa lari begitu saja. Mereka harus 
menghadapinya. Hanya itu pilihan mereka. 


Alena mengangguk. Dia bergerak ke arah 
Derek dan dengan perlahan pria itu melepaskan 
infus Alena. Menyeka setitik darah yang keluar 
dari sana. Tatapan Alena terus terhujam ke arah 
Derek. Dia begitu ingin membuat ayahnya 
melihat Derek. Kelembutan lelaki ini. Cara 
hebatnya dalam mencintai Alena. Juga memang 
Derek adalah pria yang tepat untuk Alena. Tidak 
ada yang lainnya. 
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Setelah segalanya selesai, Derek kemudian 
membantu Alena berdiri di sampingnya. Menatap 
wajah gadis itu untuk melihatnya baik-baik saja. 
Borgol itu juga telah dilepasnya. Sebenarnya 
Derek tidak perlu memakaikan benda itu pada 
Alena, hanya saja ketakutan Derek sudah 
mencapai tahap yang cukup menggilakan jadi 
jalan satu-satunya harus memasangkan borgol 
pada Alena agar dia bisa tenang. 


“Kau ingin aku menggendongmu turun?” 
tawar Derek. Tidak sampai hati melihat gadis 
yang dicintainya berjalan saat dia baru saja 
mendapatkan kesadarannya kembali. 


Alena menggeleng lalu tersenyum. “Aku 
tidak apa-apa, Derek. Aku bisa berjalan.” 


“Maka pegang lenganku. Jika kau tidak 
sanggup lagi, katakan. Aku akan 
menggendongmu.” 


Kembali Alena tersenyum. Dia sungguh tidak 
apa-apa. Dia bahkan merasa lebih sehat dari 
sebelum-sebelumnya. Mungkin karena pada 
akhirnya beban berat yang ditanggungnya 
rupanya tidak benar sama sekali. Jadi dia merasa 
begitu sehat saat ini. Tapi Alena mengangguk 
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saja. Dia tidak bisa membuat Derek lebih 
khawatir lagi. 


Mereka melangkah bersama. Alena sudah 
memeluk lengan Derek dengan erat dan berusaha 
mengatakan pada dirinya kalau semuanya akan 
baik-baik saja. Alena berusaha tidak 
memperlihatkan betapa takutnya dia kalau 
mereka sampai dipisahkan. Dia tidak sanggup 
membayangkannya. 


Suara langkah mereka sejalan menuruni anak 
tangga. Juga dengan suara napas yang terdengar 
sama. 


Di ruang tamu telah Alena temukan ibu dan 
ayahnya. Tengah berdiri dengan gestur 
menunggu, begitu mereka melihat Alena, 
senyum terkembang di wajah ibunya dan 
ayahnya tampak lega. Mereka pasti khawatir. 
Alena telah membuat mereka khawatir. 


“Mom, Dad, maaf. Aku pasti membuat kalian 
khawatir,” ujar Alena dengan rasa bersalahnya. 


“Jika tahu begitu maka jangan 
mengulanginya lagi,” timpal ayahnya mencoba 
tidak tampak kesal dengan kelakuan putrinya. 
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Alena mengangguk dengan penuh keteguhan. 
Dia tidak akan pernah mengulanginya. Karena 
tidak ada lagi alasan untuk membuat segalanya 
terulang. 


Jeremy menghela napasnya. “Sekarang kita 
pulang,” ucap pria itu dengan suara yang ditekan. 


Alena melebarkan pupil matanya. 
Pegangannya pada Derek menguat dan itu jelas 
dilihat oleh semua orang. Derek sendiri hanya 
menatap lembut pada Alena. Bahwa Alena tetap 
memegangnya dengan sekuat itu di depan 
orangtuanya membuat perasaan Derek 
menghangat. 


“Dad ... Derek bukan anak Diego.” 
“Apa itu mengubah segalanya, Len?” tanya 


Jeremy. Dia memandang putrinya dengan lembut. 
“Sekarang pulang dengan Daddy ya?” 


Alena menggeleng. “Aku mau sama Derek.” 


“Mr. Alaric, Ms. Alaric. Aku tahu lancang 
bagiku ....” 


“Kau ingin berlutut lagi?” tanya Jeremy. 
Mengingat saat Alena pingsan dan Jeremy datang 
mengunjungi putrinya, itulah yang dilakukan pria 
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tersebut. Membuat Jeremy malah jengkel 
karenanya. 


“Tidak, Mr. Alaric. Aku hanya ingin 
mengatakan kalau aku berjanji, apapun yang 
terjadi nanti, aku akan selalu bersama dengan 
Alena. Aku tidak bisa berjanji akan membuat dia 
selalu tersenyum denganku tapi aku berjanji 
padamu kalau aku akan menjadi pria pertama 
yang mengusap airmatanya. Aku akan 
menjaganya sepenuhnya dan aku akan menjadi 
pria terbaik baginya. Bahkan aku akan menjadi 
suami yang lebih baik darimu, Mr. Alaric.” 


Deana berdehem mendengar kalimat terakhir 
Derek. Melirik ke arah suaminya yang tampak 
tidak terlalu senang tentang Derek yang ingin 
menjadi lebih baik darinya dalam menjalankan 
peran suami. 


“Len, datang ke Daddy. Kita pulang.” 
“Dad” 
“Mr. Alaric.” 


Keduanya bersuara dengan intonasi yang 
berbeda. Menatap pada Jeremy dengan ketakutan 
akan dipisahkan. 

“Pulang dengan Daddy, Len. Ini perintah.” 
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“Dad, aku cinta Derek.” 
“Kalau cinta maka pulang dengan Daddy.” 


“Dad, aku tidak mau pisah dengannya. 
Kumohon ....” 


“Alena ....” 


“Aku tidak akan bersama pria lain selain 
Derek, Dad. Aku ingin Daddy mengerti, 
kumohon.” 


“Orang yang belum menikah tidak bisa 
tinggal bersama.” 


“Tapi, Dad ... apa, Dad?” Alena menatap 
Jeremy dengan tidak yakin. Apa ayahnya baru 
saja mengatakan belum menikah. Gadis itu 
mendongak menatap Derek untuk mencari 
jawaban dan Derek malah sama bingungnya 
dengan Alena. 


Lalu Alena memandang ibunya dan 
anggukan di dapatkannya di sana. Bahwa Jeremy 
memang mengatakan hal tersebut. Dia tidak salah 
mendengarnya. 


Jeremy memutar tubuhnya. “Segera keluar 
dari rumah ini. Daddy menunggu di luar.” Dan 
pria itu berlalu begitu saja. 
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“Daddy mu sudah tahu semuanya, kalau 
Derek memang bukan anak Diego. Jadi dia 
datang ke sini untuk membawamu pulang dan 
mengatakan kalau segala apa yang menjadi 
pilihanmu, akan dia terima. Jadi sekarang ikut 
kami pulang, Len. Sebelum Daddy mu berubah 
pikiran,” jelas Deana. 


Alena segera mengangguk dengan bahagia. 
Melihat kepada Derek yang juga tampak 
menghela lega napasnya. 


“Mom akan menunggu di depan,” ujar Deana 
yang tampak mengerti kalau dua orang tersebut 
membutuhkan waktu untuk diri mereka. 


Setelah ibunya pergi, Alena tidak menahan 
dirinya lagi, dia bergerak ke arah Derek dan 
memeluk pria 1tu. Mendekap erat tubuh Derek di 
mana balasan Derek juga sama eratnya. 


“Aku akan membuat pernikahan kita terjadi 
secepatnya, Na. Tunggu saja.” 


Alena mengangguk dalam pelukan tersebut. 


“Pergilah, aku tidak ingin ayahmu berubah 
pikiran nanti,” ujar Derek yang segera 
melepaskan pelukan mereka. Walau rasanya dia 
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ingin memeluk Alena sampai dia kehabisan 
napas karena terlalu bahagia. 


Alena mengangguk. Dia berjalan pergi hanya 
untuk kembali lagi dan mencium bibir Derek 
dengan kakinya berjinjit untuk mensejajarkan 
tinggi mereka. Ciumannya hanya sekilas tapi 
mampu menciptakan debar keras di jantung 
keduanya. Memberikan kebahagiaan telak bagi 
mereka. 


Setelahnya Alena sungguh meninggalkan 
Derek pergi. Menemui orangtuanya yang sudah 
menunggu di samping mobil. Alena segera 
berlari dan memeluk keduanya. Mengucapkan 
banyak sekali terima kasih atas apa yang menjadi 
keputusan ayahnya. Keputusan yang 
menyenangkannya. 


Kak 
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Acaranya belum selesai. Derek sendiri masih 
sibuk berbicara dengan ayah Alena dan rekan 
kerja mereka yang lain. Sayangnya Alena sudah 
lebih dulu meninggalkan pestanya. Jelas 
alasannya bukan karena bosan atau sejenisnya. 
Hanya saja dia berusaha pergi dari kerumunan 
dan memilih ke kamarnya untuk membaca 
sebuah surat. 


Surat itu telah selesai dia baca dan kini berada 
di tangannya. Terbuka dengan pandangan Alena 
jauh menatap ke depan. 


Alena berdiri di balkon kamar. Memandang 
langit malam dengan panjatan doa kalau si 
pemberi surat tidak akan terlalu lama terluka. 
Bahwa dia bahagia di atas derita orang lain, 
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Alena jelas tidak menampik hal itu. Tapi 
bukankah manusia memang memiliki kadar 
keegoisan yang cukup tinggi. Yang dengan 
mudahnya kadar egois itu mengabaikan 
segalanya. 


Suara pintu yang terbuka membuat gadis itu 
berbalik di mana dia bisa langsung tahu siapa 
yang masuk. Karena pintu balkonnya sejajar 
dengan pintu kamar. Derek di sana. Memandang 
kepada Alena dengan senyuman yang dibalas 
Alena dengan senyuman yang sama. Bahwa 
mereka bahagia dengan cara yang sama. 


Derek berjalan ke arah Alena. Segera berada 
di belakang istrinya dan memeluk Alena dari 
belakang. Membiarkan lengannya berada di 
seputaran tubuh gadis itu. Lalu kecupan Derek 
berlabuh di kepala Alena. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Derek yang bisa 
merasakan kegelisahan istrinya. 


Alena menggeleng. “Tidak. Aku hanya 
merasa bersalah.” 


Derek menggerakkan tangannya ke tangan 
Alena. Mengambil kertas tersebut dari tangan 
isrinya. Lalu melihat isinya. 
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Kata-kata Edmund memang penuh dengan 
ketabahan juga restu untuk mereka. Tapi jelas 
tulisan tangan tersebut memberikan rasa bersalah 
yang cukup besar untuk Alena. Bahwa pada 
akhirnya Alena tidak bisa mencintai Edmund 
setelah mereka bersama dengan waktu yang 
cukup lama. 


Derek sendiri merasa perlu untuk berterima 
kasih pada Edmund. Karena selama ini pria 
tersebut menjaga Alena dengan sangat baik. 
Mencintai Alena dengan tulus walau pada 
akhirnya dia terluka. Tapi Edmund tidak 
melakukan apa yang biasanya dilakukan oleh 
orang yang sakit hati. Edmund malah lebih 
memilih ikhlas dan pergi. 


Hanya surat yang ditinggalkan Edmund dan 
sebuah permintaan maaf karena tidak bisa hadir 
di acara pernikahan Alena. 


Jika pun Edmund tidak mengatakannya, jelas 
Alena akan sangat mengerti kalau pria itu tidak 
datang. 


“Dia akan baik-baik saja, Na. Aku yakin.” 


Alena memutar tubuhnya. Memandang 
suaminya dengan hangat. “Aku tahu.” 
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“Jadi sekarang berhenti bersedih dan 
memikirkan yang lain. Malam ini milik kita.” 


Alena menatap heran. “Milik kita?” 


Derek sedikit memutar tubuhnya dan 
menunjuk dengan dagunya ke arah ranjang yang 
pastinya akan dimengerti oleh Alena. Itulah 
sebabnya pipi Alena segera memerah dan 
memukul dada Derek dengan sedikir kesal. 
Menganggap pria itu menggodanya. 


“Kau siap?” tanya Derek. 


Alena pastinya mengangguk. “Ya. Aku akan 
selalu siap untukmu, Suamiku.” 


Derek memeluk tubuh itu dan 
mengangkatnya. “Aku senang dengan panggilan 
itu. 

Bibir Derek kemudian melumat bibi Alena 
dan segera pria itu membawa istrinya ke atas 
ranjang. Memadu kasih di antara mereka dengan 
cinta yang berkobar dan kebahagiaan yang 
digenapkan. 


TAMAT 
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Quote Today ; 


“Cintailah yang mencintaimu karena itu 
akan lebih baik bagi hidupmu.” 


“Jangan berjuang sendiri. Itu akan 
melukaimu.” 


“Berjuanglah dengan sewajarnya karena 
jika dia memang bukan untukmu, mau kau 
perjuangkan seperti apa juga, dia tidak akan 
pernah menjadi milikmu.” 
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